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ABSTRAK 

Nama :Nopita Suriyani Harahap 

Nim :17 201 00081 

Judul :Metode Pendidikan Akhlak dalam Kitab Ayyuhal Walad 

Karya Imam Al-Gzalai 

Tahun : 2021 

 

latar belakang penelitian ini adalah metode pendidikan akhlak 

merupaka acuan yang sangan penting dalam dunia pendidikan. Sehingga 

akhlak dan budi pekerti seorang peserta didik itu mencerminkan tujuan dari 

pendidikan itu sendiri yakni menjadi insan kamil. Pendidikan akhlak anak 

menekankan pada pola pembinaan serta penerapan metode dalam proses 

pembentukan pribadi muslim salah satunya yaitu membiasakan anak untuk 

selalu beramal shalih. Sehingga dalam pembahasan kitab Ayyuhal Walad 

dapat membantu dalam memperbaiki pembinaan kepribadian anak saat ini 

yang mulai mengalami kemerosotan dengan penanaman nilai-nilai akhlak 

terhadap anak, serta dapat memberikan sumbangsih dalam pendidikan 

Agama Islam.  

Rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah 

Bagaiaman metode pendidikan akhlak dalam kitab Ayyuhal Walad karya 

Imam Al-Ghazali. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana metode pendidikan akhlak dalam kitab Ayyuah Walad karya 

Imam Al-Ghzali. 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) 

yakni penelaahan terhadap beberapa literature atau karya ilmiah yang 

berkaitan dengan masalah yang dibahas. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah metode studi naskah, yakni pengumpulan data dengan 

mencari data mengenai hal-hal yang variabel berupa buku, jurnal, kitab dan 

lain-lain yang berkaitan dengan judul skripsi. Adapun analisis data 

penelitian menggunakan analisis takhrij teks, yaitu apapun yang mendukung 

teks tersebut dan memberikan bukti atas kebenaran isinya. 

Berdasarkan hasi penelitian terhadap karya ilmiah atau literatur yang 

berkaitan dengan penelitian ini maka dapat disimpulkan bahwa kitab ini  

membahas beberapa metode pendidikan akhlak diantaranya metode nasihat, 

metode pembiasaan, metode keteladanan. Sehingga kitab ini dapat dijadikan 

bahan ajar tambahan dalam kurikulum pendidikan akhlak di Indonesia.  Dan 

dapat memperkaya metode penanaman nilai akhlak kepada peserta 

didik.Kitab Ayyuhal Walad tidak saja sebagai warisan referensi bagi peserta 

didik dalam berperilaku baik, melainkan juga sebagai rujukan teladan oleh 

pendidik dan umat muslim pada umumnya dalam pendidikan akhlak dan 

pendidikan jiwa untuk mencetak pribadi yang baik, bermoral, lebih 

mengutamakan kepentingan-kepentingan Allah (syariat) dari pada yang 

lainnya. Agar bisa  lebih mendekatkat diri kepada Allah, dalam rangka 

untuk mendapatkan kebahagiaan di dunia dan di akhirat. 

 

Kata Kunci: Metode, Akhlak, Pendidikan Akhlak, Ayyuhal Walad. 
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ABSTRACT 
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Nim :17 201 00081 
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by Imam Al-Gzalai  

Year : 2021 

 

The background of this research is that the method of moral education 

is a very important reference in the world of education. So that the character 

and character of a student reflects the purpose of education itself, namely to 

become human beings. Children's moral education emphasizes the pattern of 

coaching and the application of methods in the process of forming a Muslim 

personality, one of which is to get children to always do good deeds. So that 

in the discussion of the book of Ayyuhal Walad it can help in improving the 

personality development of children today who are starting to experience a 

decline by inculcating moral values in children, and can contribute to 

Islamic education. 

The formulation of the problem raised in this study is how the method 

of moral education in the book Ayyuhal Walad by Imam Al-Ghazali. The 

purpose of this study was to find out how the method of moral education in 

the book of Ayyuah Walad by Imam Al-Ghzali. 

This research is a library research, which is a study of some literature 

or scientific works related to the problems discussed. The data collection 

technique used is the manuscript study method, namely data collection by 

looking for data about variable things in the form of books, journals, books 

and others related to the title of the thesis. The research data analysis uses 

takhrij text analysis, which is anything that supports the text and provides 

evidence of the truth of its contents. 

Based on the results of research on scientific works or literature 

related to this research, it can be concluded that this book discusses several 

methods of moral education including the method of advice, the method of 

habituation, the method of exemplary. So that this book can be used as 

additional teaching material in the moral education curriculum in Indonesia. 

And it can enrich the method of inculcating moral values to students of the 

Ayyuhal Walad Book not only as a legacy of reference for students in good 

behavior, but also as an exemplary reference by educators and Muslims in 

general in moral education and mental education to create good, moral 

personalities. , prioritize the interests of Allah (shari'a) over others. In order 

to get closer to Allah, in order to get happiness in this world and in the 

hereafter. 

 

Keywords: Method, Morals, Moral Education, Ayyuhal Walad 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam sebagai agama rahmah lil al-„alaamin sangat mewajibkan 

manusia untuk selalu belajar. Bahkan, Allah SWT mengawali menurunkan Al-

Qur‟an sebagai pedoman hidup manusia dengan ayat yang memerintahkan 

rasul-Nya, Muhammad SAW untuk membaca dan membaca (iqra‟). Iqra‟ 

merupakan salah satu perwujudan dari aktivitas belajar. Dan dalam arti yang 

luas, dengan iqra‟ pula manusia dapat mengembangkan pengetahuan dan 

memperbaiki kehidupan. Betapa pentingnya belajar, karena itu Allah SWT 

berfirman dalam Q.S. Al-Mujadalah ayat 11 yaitu: 

                        

                      

            

Artinya:Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 

"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya 

Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: 

"Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan 

orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi 

ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa 

yang kamu kerjakan. Q.S. Al-Mujadalah ayat 11.
1
 

 

Dengan demikian manusia harus senantiasa terus belajar, 

pengetahuan dan wawasan tentang berbagai ilmu pengetahuan serta adab 

hanya bisa didapatkan ketika mempelajari Al-Qur‟an, karena sebagian ulama 

                                                           
1Kementerian Agama Repubik Indonesia, Al-Qur‟an dan Terjemahannya 

(Jakarta: CV Jaya Pustaka, 2014), hlm.544. 
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terdahulu mengatakan bahwa Al-Qur‟an sumber ilmu dan sumber adab,  

supaya mendapatkan derajat yang tinggi disisi Allah Subhanahu Wa Ta'ala. 

Pendidikan erat dengan pembentukan sikap, dengan demikian tidaklah 

lengkap manakala dalam proses pendidikan tidak membahas tentang 

pendidikan akhlak yang berhubungan dengan dengan pembentukan sikap dan 

nilai. Pada proses pendidikan, pendidik kurang dalam menanamkan nilai 

pendidikan akhlak dan moral tetapi lebih condong pada penanaman ilmu 

pengetahuan saja, sehingga tumbuhlah peserta didik yang berilmu namun tidak 

mempunyai akhlak yang mulia. Akhlak merupakan alat kontrol psikis dan 

sosial bagi individu dan masyarakat. Tanpa akhlak manusia akan sama dengan 

binatang.
2
 Dan akhlak juga merupakan pondasi yang kokoh bagi terciptanya 

hubungan baik antara hamba dan Allah Subhanahu Wa Ta‟ala 

(hablumminallah) dan antar sesama manusia (habluminannas). Akhlak yang 

mulia tidak lahir berdasarkan keturunan atau terjadi secara tiba-tiba, akan 

tetapi, membutuhkan proses yang panjang, yaitu melalui pendidikan akhlak.  

Bila ditinjau dari segi agama dan sosial, pendidikan akhlak merupakan 

hal yang sangat penting bagi kehidupan manusia dalam berinteraksi. Akhlak  

merupakan dasar dari terciptanya manusia-manusia yang beradab dan berbakti 

kepada agama dan bangsa. Pendidikan akhlak berperan dalan pembentukkan 

sifat serta karakter manusia. Sebuah bangsa yang baik mempunyai masyarakat 

yang baik, demikian juga masyarakat, masyarakat yang baik adalah masyarakat 

yang mempunyai akhlak yang baik. Maka dari itu, pendidikan merupakan 

                                                           
2
 Said Agil Al-munawar, Aktualisasinilai-nilaiQur'anidalamsistempendidikan Islam, 

(Jakarta: Ciputat Press, 2005), Cet, II, hlm. 48-49. 
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faktor terpenting dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Hal ini juga 

sesuai dengan Undang-Undang tentang pendidikan nasional no 23 tahun 2003, 

“Pendidikan Nasional adalah pendidikan yang berdasarkan pancasila dan 

Undang-Undang Dasar Republik Indonesia Tahun 1945 yang berakar pada 

nilai-nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia dan tanggap terhadap 

tuntutan perubahan zaman. Karenanya dari sisi ini, perilaku yang konsisten 

ditampilkan adalah wujud nyata dari kepribadian seseorang.
3
 

Akhlak sangat berkaitan dengan kebiasaan, maka pihak orang tua agar 

senantiasa mencontohkan untuk ber-akhlakul karimah sebagai teladan bagi 

anak-anak. Menurut Al-Ghazali, apabila anak-anak dididik dan dibiasakan 

pada kebaikan, maka anak akan tumbuh pada kebaikan itu dan apabila 

dibiasakan untuk berbuat keburukan, maka ia pun akan tumbuh sebagaimana 

yang diberikan dan dibiasakan kepadanya. Memelihara anak yang baik adalah 

dengan mendidik dan mengajarkan akhlak yang mulia kepadanya. Ilmu 

merupakan sebuah pengetahuan yang dapat memberi prtunjuk bagi manusia 

untuk membedakan antara yang hak dan yang batil. ilmu juga merupakan 

sebuah cahaya yang akan menerangi hidup seseorang. Bagi siapapun yang 

menginginkannya maka hendaklah ia menuntut ilmu dan mengamalkan 

ilmunya, karena tidak akan ada manfaatnya jika seseorang hanya menuntut 

ilmu sepanjang hayatnya tanpa ada mengamalkannya sedikitpun.
4
 

Akhlak juga merupakan tata keramah atau aturan-aturan yang baik 

dalam berbicara, bertingkah laku dan bersikap. Dan merupakan salah satu ilmu 

                                                           
3
 Al Rasyidin, Falsafah Pendidikan Islam, (Bandung : Citapustaka Media Perintis, 2008), 

hlm. 81. 
4
Abudin Nata, Ilmu Pendidikan Islam, ( Jakarta: Prenada Media Grup, 2015), hlm. 46. 
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yang di ajarkan oleh Rasulullah Saw, sebab orang yang memiliki etika akan 

memiliki pribadi yang baik dengan akhlak yang mulia. Menurut Abudin Nata, 

kata murid diartikan sebagai orang yang menghendaki untuk mendapatkan 

Ilmu pengetahuan, keterampilan, pengalaman, dan Kepribadian yang baik 

dengan cara sungguh-sungguh sebagai bekal hidupnya agar bahagia dunia dan 

akhirat. 
5
 

Penyimpangan akhlak yang terjadi pada kebanyakan peserta didik itu 

disebabkan karena lemahnya pendidikan akhlak peserta didik tersebut, 

lingkungan yang buruk, serta gencarnya media sehingga akses apapun dapat 

lebih mudah diterima oleh mereka tanpa ada penyaringan mana yang baik dan 

mana yang buruk. Selain itu juga, mereka tumbuh dan berkembang dalam 

atmosfir tarbiyah dan pendidikan yang buruk. Oleh karena itu dibutuhkan 

sebuah pendidikan yang mampu membawa siswa tersebut ke puncak 

ketinggian akhlak yang menebarkan  kebahagiaan dan ketentraman. Untuk 

menjadi peserta didik yang baik, sebaiknya memiliki dan mengembangkan 

sifat-sifat mulia untuk menghindari sifat-sifat tercela karena sifat mulia 

tersebut akan mempermudah peserta didik dalam menuntut ilmu.
6
 

Berdasarkan penjelasan di atas, peserta didik haruslah memiliki 

kepribadian yang mulia, dan menjauhi diri dari akhlak yang buruk. Karenanya, 

Islam juga memiliki perhatian pada masa-masa pertumbuhan manusia sejak ia 

kecil, remaja, dewasa dan pada saatnya memiliki tanggung jawab sepenuhnya 

baik terhadap dirinya maupun keluarganya. Menurut banyak kalangan masa 

                                                           
5
Sri Minarti, Ilmu Pendidikan Islam,(Jakarta: Pustaka Nasional, 2013), hlm. 38. 

6
 Musaddad Harahap, Esesi Peserta Didik dalam Persefektif Pendidikan Islam, ( Jurnal 

Al-Thariqah, Vol. 1, No. 2, Desember 2016), hlm. 141.  
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anak-anak merupakan fase yang berpotensi untuk menerima norma-norma dan 

secara efektif mempraktekkan pengetahuan-pengetahuannya secara sederhana. 

Dalam pendapat yang berbeda, sebagaimana dikutip oleh Sri Harini, Al-

Ghazali dalam karyanya Ihya‟ Ulumuddin mengatakan bahwa anak adalah 

amanah bagi kedua orang tuanya.
7
 

Pernyataan tersebut menunjukkan posisi penting kedua orang tua 

dalam memberikan sentuhan pendidikan kepada anak. Sebagai pihak yang 

terdekat kepada lingkungan anak, kedua orang tua bertanggung jawab 

memberikan keteladanan dalam bentuk sikap maupun pendidikan. Kondisi 

spesial seperti inilah yang didambakan oleh nilai-nilai keagamaan, tak 

terkecuali dalam islam. Kebahagiaan dunia akhirat bagi manusia dalam hal ini 

dipahami sebagai bentuk capaian dan jaminan agama kepada pihak-pihak yang 

menebar kebaikan. Pentingnya pendidikan dalam penanaman akhlak 

menjadikan seseorang atau anggota masyarakat menjadi suatu bangsa atau 

lingkungan yang memiliki kepribadian yang mulia dalam kehidupan nyata. 

Dengan demikian pendidikan akhlak anak ini menghindarkan seseorang dari 

kehinaan, kerusakan pada dirinya serta kehidupan berbangsa, sehingga 

memiliki kepribadian yang Islami. Hasil dari pendidikan akhlak atau etika akan 

mempengaruhi kepribadian seorang anak.
8
 

Kitab Ayyuhal Walad adalah Kitab yang ditulis Al-Ghazali untuk 

membalas surat yang telah dikirim oleh salah seorang muridnya untuk 

                                                           
7
Al-Ghazali, Ihya‟ Ulumuddin Terjemah. Zeid Husein Al-Amin ( Jakarta: Pustaka Amani, 

2007), hlm. 145. 
8
 Arifah A. Riyanto, Pendidikan Etika Membangun kepribadian Anak Usia Dini, ( Jurnal 

Pendidikan, Vo. 1, NO.1, OKTOBER 2015), hlm. 10.  
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memberikan jawaban kepada siswa tersebut yang sudah mempelajari berbagai 

macam ilmu pengetahuan, tetapi masih mengalami kebingungan untuk 

memenuhi sesuatu yang menjadi bekal di akhirat kelak, kemudian Imam Al-

Ghazali menulis sebuah kitab yang diberi nama Ayyuhal-Walad yang berisi 

tentang nasehat kepada para pelajar untuk mengetahui dan membedakan antara 

ilmu yang bermanfaat dan yang tidak bermanfaat. 

Kitab Ayyuhal-Walad merupakan salah satu kitab karya beliau yang 

membahas tentang pendidikan terhadap anak yang kental dengan nuansa 

islami. Dengan sebutan walad, yang berarti “anak” dalam bahasa Indonesia, 

menunujukan bahwa keterangan-keterangan Al-Ghazali dalam kitab ini 

memiliki visi dan misi mendekatkan anak sebagai subjek pendidikan. 

Meskipun disadari bahwa penulisan kitab ini dilatarbelakangi relasi guru dan 

murid, namun hubungan kedua pihak ini dalam kenyataannya dipahami setara 

sebagaimana kedekatan antara anak dan orang tuanya. Tidak heran, jika 

seorang guru adalah panutan sekaligus pelajaran seutuhnya bagi murid-

muridnya. Demikian juga seorang guru memperlakukan murid-muridnya 

sebagai bagian integral anak- anaknya. 

Kitab Ayyuhal Walad merupakan sebuah judul kitab yang isinya 

penuh dengan nasehat-nasehat Imam Al-Ghazali kepada santrinya. Bukan 

hanya nasehat yang diberikan tetapi juga ada pesan moral dan nilai karakter 

yang sangat bagus bila diterapkan kepada anak-anak ataupun peserta didik, 

baik di rumah maupun di lingkungan pendidikan. Mengingat pentingnya 

pendidikan akhlak agar tercipta lingkungan keluargayang harmonis, diperlukan 
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upaya untuk menanamkan tersebut secara intensif, pendidikan akhlak berfungsi 

sebagai panduan bagi manusia untuk memilih dan menentukan suatu perbuatan 

agar selanjutnya menentukan mana yang baik dan mana yang buruk.
9
 

Kalau melihat eksistensi pendidikan saat ini, yang akhir-akhir ini 

sering terjadi macam-macam perilaku siswa dan amoral, dapat kita saksikan di 

media-media massa berita tentang tawuran antara pelajara pelajar, pesta 

narkoba, sek bebas, perampokan dan pencuarian. Semua itu dilakukan tanpa 

ada perasaan bersalah bahkan terkadang terkesan bangga dengan apa yang 

mereka lakukan. Padahal mereka sudah tersesat sangat jauh. Disinah 

pentingnya pembahasan metode pendidikan akhlak yang ada di dalam kitab 

ayyuhal walad tersebut dihadirkan dan ditanamkan sejak dini dalam diri sisiwa. 

Dari beberapa kenyataan fenomena-fenomena yang dikemukakan di 

atas, sekiranya di dalam kitab Ayyuhal Walad ini. Imam Al-Ghazali 

memanfaatkan nilai-nilai pendidikan karakter dan metode pendidikan akhlak 

dalam bentuk  nasihat-nasihat yang bersifat normatif, yang memiliki bobot 

psikologis berupa pembelajaran bagi anak untuk mengembangkan 

kepribadiannya. karena dalam dunia pendidikana kepribadian adalah hal yang 

utama yang harus dibentuk dalam diri seorang peserta didik. untuk itulah 

uapaya mengkaji lebih dalam tentang pendidikan akhlak menurut Imama Al-

Ghazali  dalam kitab ini menjadi penting. Sehingga kitab ini dapat dijadikan 

bahan ajar tambahan dalam kurikulum pendidikan akhlak di Indonesia. dan 

metode pendidikan akhlak yang ditawarkan Imam Al-Ghazali dalam kitab ini 

                                                           
9
Dzakiah Drajat, Pendidikan Islam dalam Lingkungan dan Sekolah, Cet. II, (Jakarta: 

Ruhama, 1995), hlm. 60. 
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dapat memperkaya metode penanaman nilai akhlak kepada peserta didik yang 

berkaitan dengan sang pencipta baik yag berkaitan dengan Allah SWT, 

Rosulullah SAW dan juga lingkungan. Sehingga dalam pembahasan kitab 

Ayyuhal Walad dapat membantu dalam memperbaiki pendidikan akhlak anak 

saat ini yang mulai mengalami kemerosotan. Serta dapat memberikan 

sumbangsih dalam pendidikan Agama Islam. 

Berdasarkan  latar belakang yang telah terpapar di atas peneliti 

termotivasi untuk mengkaji lebih lanjut tentang pembinaan kepribadian akhlak  

peserta didik dalam penelitian ini dengan judul  Metode Pendidikan Akhlak 

Dalam Kitab Ayyuhal Walad. 

B. Fokus Masalah 

Adapun fokus masalah dalam penelitian ini adalah  merode pendidikan 

akhlak yang terkandung dalam Kitab Ayyuhal Walad yakni dalam naseha-

nasehat Imam Al-Ghazali kepada muridnya. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakan di atas, dari latar belakang masalah di atas, 

permasalan-permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah 

Bagaiaman metode pendidikan akhlak dalam kitab Ayyuhal Walad karya Imam 

Al-Ghazali ? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini secara umum adalah memperoleh pengetahuan 

tentang metode pendidikan akhlak Al-`Izah wa an-Nuṣḥ dalam kitab Ayyuhal 

Walad karya Imam Al-Ghazali. Namun secara lebih khusus, tujuan penelitian 
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ini adalah untuk menegetahui metode pendidikan akhlak  Al-`Izah wa an-

Nuṣḥ dalam kitab Ayyuhal Walad karya Imam Al-Ghazali. 

E. Batasan Istilah 

1. Metode  

Metode berasal dari bahasa Latin“meta”yang berarti melalui 

dan“hodos”yang berarti jalan atau ke atau cara ke. Dalam bahasa Arab 

metode disebut“Tariqoh”artinya jalan, cara, sistem atau ketertiban  

dalam mengerjakan sesuatu. Sedangkan menurut istilah ialah suatu sistem 

atau cara yang mengatur suatu cita-cita.
10

  

Berdasarkan pengertian tersebut maka metode pembelajaran dapat 

diartikan sebagai prosedur ataupun cara-cara yang digunakan dalam 

proses belajar mengajar. Artinya ialah bahwa cara-cara tertentu yang 

digunakan guru dalam mengajar disebut sebagai metode mengajar, dan 

cara-cara tertentu yang digunakan oleh peserta didik dalam belajar disebut 

metode belajar. Baik metode mengajar maupun metode belajar, kedua-

duanya disebut sebagai metode pembelajaran. Tanpa metode, suatu materi 

pelajaran tidak akan dapat berproses secara efektif dan efisien dalam 

kegiatan belajar-mengajar menuju tujuan pendidikan. 

2. Pendidikan Akhlak 

Kata akhlak berasal dari bahasa Arab, jamak dari khuluqun, yang 

berarti budi pekerti, tabiat dan tingkah laku.Kata akhlak ini mengandung 

segi-segi kesesuaian dengan perkataan khulqun yang berarti kejadian, 

                                                           
10

 Nur Uhbiyati dan Abu Ahmad, Ilmu Pendidikan Islam, (Bandung:Pustaka Setia, 1997), 

hlm. 136.  
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yang juga erat hubungannya dengan khaliqun yang berarti pencipta.
11

 

Akhlak adalah suatu perbuatan manusia yang dilakukan berulang kali 

karena kebiasaan dan tanpa paksaan atau kehendak dari orang lain.  

Akhlak al-karimah adalah segala tingkah laku yang terpuji yang 

merupakan tanda kesempurnaan iman seseorang kepada Allah. Akhlak al-

karimah dilahirkan berdasarkan sifat-sifat yang terpuji. Akhlak yang baik 

yaitu akhlak yang senantiasa berada dalam kontrol Ilahiyah yang dapat 

membawa nilai-nilai positif bagi kita sendiri maupun orang disekitar 

kita.
12

Akhlak al-karimah juga merupakan etika atau kebiasaan yang baik 

yang dilakukan setiap hari. 

Akhlak al-karimah diartikan perilaku manusia yang mulia, sesuai 

fitrahnya seperti yang dicontohkan Nabi Muhammad Saw yang 

berpedoman pada kitab suci Al-Quran yang diturunkan di dunia. Akhlak 

al-karimah merupakah sifat baik yang melekat pada diri seseorang, ada 

beberapa bentuk akhlak al-karimah diantaranya: jujur, beriman, adil, 

beribadah, hemat, kasih sayang, sopan, berani, pemaaf, menghormati 

tamu, kebersihan. Dengan demikian akhlak al-karimah dapat terbentuk 

dalam diri seseorang. 

3. Imam Al-Ghazali 

Imam Al-Ghazali, nama lengkapnya adalah Abu Hamid 

Muhammad bin Muhammad bin Muhammad Al-Ghazali, ia lahir pada 

tahun 450 H. Bertepatan dengan 1059 M, tapi dalam dunia Islam ia lebih 

                                                           
11

 Mustafa, Akhlak Tasawuf, (Bandung: Pustaka Setia, 2005), hlm. 11. 
12

 Atang Abdul Hakim, Metodologi Studi Islam, (Bandung: Rosdakarya, 2007), hlm. 200. 
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dikenal dengan sebutan Al-Ghazali saja. Dalam sejarah pemikiran Islam 

Al-Ghazali dikenal sebagai ahli dan praktisi pendidikan, agama, hukum 

Islam, dan memiliki keilmuan yang luas mengenai filsafat, tasawuf, 

kejiwaan, akhlak (moral) dan spiritualitas Islam. Imam Al-Ghazali 

dilahirkan di kota Gazalah, sebuah kota kecil dekat Tus di Khurasan, yang 

pada waktu itu sebagai salah satu pusat ilmu pengetahuan di dunia Islam. 

Imam Al-Ghazali meninggal di kota Tus setelah perjalanan mencari ilmu 

dan ketenangan batin, kemudian nama Al-Ghazali dan at Tusi itu 

dinitsbatkan kepada tempat kelahirannya. Dan setelah mengajar di 

berbagai tempat –seperti Baghdad, Syam, dan Naisaburi ia kembali ke 

kota kelahirannya Thus pada tahun 1105 M. Di sini, ia kemudian 

mendirikan sebuah madrasah dan mengabdikan dirinya sebagai 

pendidikhingga ia wafat pada tahun 1111 M. Dan diantara pemikirannya 

tentang pendidikan Islam dapat di lihat dari tiga karangannya, yaitu 

Fatihat Al-Kitab, Ayyuhal Walad dan Ihya „Ulum al-Din.
13

 dari karangan-

karangannya itu terlihat jelas bahwa Imam Al-Ghazali sosok ulama yang 

menaruh perhatian terhadap proses pelaksanaan pendidikan. 

4. Kitab Ayyuhal Walad 

Kitab Ayyuhal Walad adalah  kitab berbahasa Arab dan termasuk 

salah satu karya Hijjatul Islam Al-Ghazali. Di dalam kitab ini dari segi 

isinya menggunakan metode pemberian nasehat dengan memberikan 

arahan-arahan kepada anak meliputi teori-teori yang disadarkan pada Al-

                                                           
13

 Samsul Nizar,Filsafat Pendidikan Islam,…hlm. 87. 
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Qur‟an maupun hadis juga dengan menggunakan pemikiran-pemikiran 

Al-Ghazali itu sendiri dengan pengamalannya sebagai seorang pendidik 

yang professional. Kitab ini muncul karena permintaan dari salah satu 

murid senior zaman dahulu, yang meminta kepada imam Al-Ghazali 

untuk menulis kitab yang didalamnya memuat ilmu yang bermanfaat dan 

yang tidak bermanfaat bagi dirinya di dunia maupun di akhirat.
14

 

Oleh karena itu  dalam proposal ini istilah kepribadian peserta 

didik digunakan untuk menunjukkan tentang sikap dan tingkah laku 

manusia dalam kehidupan sehari-hari, baik sebagai makhluk  individu 

seperti jujur, dapat dipercaya, adil, bertanggung jawab dan lain-lain, 

maupun sebagai makhluk social dalam hubungannya dengan masyarakat, 

seperti kejujuran, penghormatan sesama manusia, tanggu jawab, 

kerukunan, kesetiakawanan, solidaritas social dan sebagainya. 

Dengan pengertian diatas maka kajian dengan pembentukan 

kepribadian peserta didik bukan sekedar kajian tentang bagaimana 

mengajarkan norma-norma tentang mana nilai-nilai keutamaan dan mana 

nilai-nilai keburukan, namun lebih dari itu merupakan kajian tentang  

bagaimana kepribadian anak didik dikembangkan untuk mencapai pribadi  

yang baik dalam segala situasi kehidupan. 

F. Kegunaan Penelitian  

Adapun  manfaat yang di berikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis 

                                                           
14

 Hujjatul Islam Al-Imam Al-Ghazali Nasehat-Nasehat Al-Imam Al-Ghazali Kepada 

Para Muridnya ( Surabaya: Mutiara Hikmah, 2014), Hlm. 7. 



13 
 

 
 

a. Penelitian ini dapat memberikan sumbangan bagi kemajuan ilmu 

pengetahuan dalam penegembangan karya ilmiah. 

b. Penelitian ini dapat memberikan kontribusi teori dalam dunia 

pendidikan. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi mahasiswa 

Sebagai acuan untuk memperluas pemikiran dan pengalaman 

peneliti dalam bidang pendidikan dimasa depan. 

b. Bagi Guru 

Sebagai bahan kajian dan referensi untuk kegiatan-kegiatan 

selanjutnyya yang relevan. 

G. Metodologi Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

Jenis penelitiannya adalah penelitian kepustakaan (library 

research), yakni sebuah studi dengan mengkaji buku yang 

bersumber dari khazanah kepustakaan yang relevan dengan 

permasalahan yang diangkat dalam penelitian. Penelitian 

kepustakaan bertujuan untuk mengumpulkan data dan informasi 

dari buku-buku, internet, dokumen, catatan, dan kisah-kisah sejarah 

lainnya.
15

Buku yang dimaksud adalah karya asli Imam Al-Ghazali 

sendiri yaitu Ayyuha al-Walad. 

2. Metode Penelitian 
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 Sutrisno Hadi, Metodologi Research Indek, (Yogyakarta : Gajah Mada, 1980), hlm. 3. 
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Peneliti menggunakan metode studi naskah. Ada 9 buku standar 

yang direkomendasikan oleh Dr. Ramadhan Abd At Tawwab untuk 

memahami metode studi naskah diantara nya : 

a. Ushul Naql an Nhusush wa Nasyr al-Kutub karya 

Orientalis Jerman Tahun 1931 M. 

b. Tahqiq an Nhusush wa Nasyriha karya Prof. Abd As-Salam 

Muhammad Harun pada Tahun 1954. 

c. Qawa‟id Tahqiq An Nhusush karya Dr. Shalahuddin Al- 

Munjid pada Tahun 1955 M di Kairo. 

d. Fi Ushul Al- Bahts Al-Ilmi Wa Tahqiq An Nhusush karya 

Dr. Ramadhan Abd At Tawwab pada tahun 1972 M di 

Baghdad. 

e. Manhaj Tahqiq An Nhusush Wa Nasyriha karya Dr. Nuri 

Hamudi Al-Qaisi dan Dr. Sami Makki Al-„Ani pada tahun 

1975 di baghdad. 

f. Tahqiq At Thurats Asalibuh Wa Ahdafuh karya Dr. 

Ramadhan Abd At Tawwab pada tahun 1983 M. 

g. Khawatir Min Tajarubi fi Tahqiq At Turats, karya 

Ramadhan Abd At Tawwab pada tahun1983 M. 

h. Tahqiq At Turats Al-Farabi, karya Dr. Abd Ar Majid 

Dayyab pada Tahun 1983 M. 
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i. Madkhal Ila Tarikh Nasyr At Turats Al-„Arabi  karya Dr. 

Mahmud Muhammad At Tanahi pada Tahun 1984 M di 

Kairo. 

Dalam hal ini peneliti menggunakan metode Tahqiq At 

Thurats Asalibuh Wa Ahdafuh karya Dr. Ramadhan Abd 

At Tawwab pada tahun 1983. 

3. Teknik Pengumpulan Data  

Penelitian ini adalah library research (penelitian kepustakaan), 

data yang dihimpun dalam penelitian ini dihasilkan dari sumber 

pokoknya yaitu Kitab terjemahan dan kitab asli  Ayyuhal Walad 

karya Imam Al-Ghazali. Peneliti melakukan pengumpulan data 

dengan mencari data mengenai hal-hal atau variabel berupa buku, 

jurnal, kitab dan lain-lain yang berkaitan dengan judul skripsi 

sebagaimana sumber data primer dan sumber data sekunder yang 

kemudian ditelaah dan diorganisir menjadi sebuah kejelasan dan 

keselarasan makna antara yang satu dengan yang lainnya untuk 

membentuk kerangka teori yang diperlukan sehingga menjadi 

kesimpulan. 

4. Teknik Analisis data  

Peneliti menggunakan metode Deduktif yaitu  metode yang 

digunakan untuk menyajikan bahan atau teori yang sifatnya umum 

untuk kemudian diuraikan dan diterapkan secara khusus dan 

terperinci. Adapun teknik analisis data yang digunakan adalah 
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analisis isi (content analysis). Analisis isi adalah sebuah metode 

penelitian dengan menggunakan seperangkat prosedur untuk 

membuat inferensi yang valid dari teks.
16

 

Peneliti menggunakan analisis Takhrij teks adalah apapun yang 

mendukung teks tersebut, dan memberikan bukti atas kebenaran 

isinya. Adapun langkah-langkah dalam metode kajian teks adalah 

sebagai berikut: 

a. Keraguan terhadap teks atau terhadap diri sendiri. 

Sensitivitas bahasa adalah perkara yang sangat penting untuk 

merevisi teks. Bila anda sedang mendiagnosis teks tertentu dan 

berniat untuk mempublikasikannya atau ingin memetik manfaat 

darinya terkait tema yang akan anda teliti. 

b. Memeriks aulang referensi pengarang. 

Memeriksa ulang karya pengarang adalah sesuatu yang sangat 

penting untuk memahami metode penulisannya, sekaligus 

memahami narasi dan susunan kalimatnya. 

c. Memeriksa ulang karya yang serupa. 

Selain kembali kepada sumber referensi yang dijadikan rujukan 

oleh pengarang, seorang peneliti juga harus memeriksa ulang 

karya-karya serupa yang ia teliti. 

d. Memeriksa ulang kutipan dari buku, catatan pinggir dan 

penjelasanny. 
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Eriyanto, Analisis Isi; Pengantar Metodologi untuk Penelitian Ilmu Komunikasi dan Ilmu-

Ilmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2011), hlm. 15. 



17 
 

 
 

Ada manfaat banyak dari proses penelitian naskah bila peneliti 

kembali ke pada kutipan-kutipan terkini tentang buku tersebut 

dalam isi buku-buku yang beragam. 

e. Takhrij teks. 

Mentakhrij teks adalah meneliti apapun yang mendukung teks 

tersebut,  dan memberikan bukti atas kebenaran isinya.
17

ini 

perkara yang sangat penting. Ketika teks sudah jelas dan 

mudah dipahami seorang peneliti harus memeriksa ulang dan 

men-takhrij-nya dengan menggunakan referensi untuk lebih 

menegaskan kebenaran isinya. 

5. Sumber Data 

Dalam hal ini penelitian ini tergolong penelitian pustaka yang 

bersifat kualitatif, maka pengumpulan datanya atau informasinya 

bersifat literer dan menggunakan metode atau cara: membaca, 

menelaah dan menganalisa sumber-sumber literatur yang 

berhubungan dengan penelitian ini. Oleh karena itu sumber data 

yang digunakan adalah  

a. Data primer: yaitu data yang berupa pemikiran-pemikiran 

Imam Al-Ghazali dan kitab-kitabnya maupun yang berkaitan 

dengan pendidikan serta perkembangan pendidikan akhlak 

anak khususnya secara langsung yang telah tertuang dalam 

bentuk tulisan-tulisan baik berupa buku yang beliau tulis 
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RamadhanAbd At-Tawwab, Metodekajianteksmenurutulamaklasikdankontemporer, 

(JakartaTimur: BalaiPenelitiandanPengembangan Agama Jakarta, 2015) ,hlm. 90-105. 
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sendiri maupun yang diedit oleh orang lain, Data primer 

disini ialah buku yang berjudul Kitab Ayyuhal Walad 

karangan Imam Al-Ghazali. Sumber data primer yaitu Kitab 

karya Al-Ghazali, Ayyuhal Walad, penerbit Darussalam 

Yasin, Kalimantan Selatan, 2015. Dan kitab  karya Al-

Ghazali, Ayyuhal Walad, diterjemahkan oleh Ali Mahyuddin 

Ali Al-Qarrah Daghi.  

b. Data sekunder: Data yang berupa bahan pustaka yang 

memiliki kajian yang sama yang dihasilkan oleh pemikir 

lain baik yang berbicara tentang gagasan Imam Al-Ghazali 

maupun gagasan mereka sendiri yang membicarakan 

masalah yang terkait dengan masalah dalam penelitian ini. 

Data sekunder dimaksudkan untuk membantu data primer 

dalam memecahkan permasalahan yang menjadi fokus 

penelitian ini. Sumber sekundernya yaitu, Sirajuddin, 

Filsafat Islam, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010, 

tentang biografi Al-Ghazali dan pemikiran pemikiran Imam 

Al-Ghazali. Imam Al-Ghazali, Ringkasan Ihya‟ Ulumddin 

terj oleh Zeid Husein Al-Hamid, diterbitkan oleh Pustaka 

Amani, Jakarta Cet II 2007. Abuddin Nata, Perspektif Islam 

tentang Pola Hubungan Guru Murid Studi Pemikiran 

Tasawuf Al-Ghazali. Pisikologi pendidikan islam Bambang 

Samsul Arifin, Pisikologi Kepribadian Islam, Bandung: 
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Pustaka Setia, 2011. Tentang pengertian dan pembentukan 

kepribadian. 

H. Penelitian yang Relevan 

Penelitian terdahulu merupakan uraian singkat dari hasil-hasil 

penelitian yang telah dilakukan sebelumnya yang berkaitan dengan 

masalah yang sejenis dan relevan. Dalam pembahasan ini, ada beberapa 

literatur yang yang relevan dengan masalah penelitian ini, antara lain: 

1. Skripsi Akbar Tanjung Nim 113100004 Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu 

Keguruan Institut Agama Islam Negeri Padangsidimpuan 2015, yang  

mengangkat tema pembentukan kepribadian anak didik menurut Imam 

Al-Ghazali dalam kitab Ayyuhal Walad Berdasarkan pembahasan 

tentang pembentukan kepribadian anak didik menurut al-Ghazali 

dalam kitab Ayyuha al-Walad, dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut yaitu  Beberapa aspek kepribadian yang memiliki peran dalam 

rangka pembentukan kepribadian dalam kitab Ayyuha al-Walad, faktor 

pembentukan kepribadian peserta didik dalam kitab Ayyuhal Walad, 

dan upaya pembentukan kepribadian peserta didik menurut al-ghazali 

dalam kitab Ayyuha Al-Walad al-Ghazali.
18

 Persamaan peneliti 

dengan Akbar Tanjung sama-sama menggunakan pendekatan 

deskriptif dengan sumber kitab yang sama yaitu kitab Ayyuhal Walad. 

Dan perbedaan penelitian  Akbar Tanjung adalah mengenai 

pembentukan kepribadian peserta didik menurut Imam Al-Ghazali 
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Akbar Tanjung,“Pembentukan Kepribadian Anak Didik Menurut Al-Ghazali Dalam 

Kitab Ayyuha Al-Walad”, Skripsi (Padangsidimpuan: Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan 

(IAIN) 2015), hlm. 79. 
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dalam kitab Ayyuhal Walad sedang fokus penelitian penulis adalah 

mengenai metode pendidikan akhlak  dalam kitab Ayyuhal Walad 

karya  Imam Al-Ghazali. 

2. Skripsi dari Fitri Nur Chasanah: 11112250 jurusan Pendidikan Agama 

Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam 

Negeri (Iain) Salatiga 2017 yang mengangkat tema  pendidikan 

karakter sufistik dengan judul “Pendidikan Karakter Kajian Pemikiran 

Imam Al-Ghazali dalam Kitab Ayyuhal Walad” (Fitri Nur Chasanah, 

20017). Kesimpulan Pendidikan karakter kajian pemikiran Imam Al-

Ghazali dalam kitab Ayyuhal Walad mencakup dua nilai yakni : nilai 

individu yang meliputi karakter religius dan nilai kolektif atau sosial 

yang meliputi karakter peduli sosial, tanggung jawab, kerja keras, 

menghargai prestasi.
19

 Persamaan peneliti dengan Fitri Nur Chasanah 

sama-sama menggunakan pendekatan deskriptif dengan sumber kitab 

yang sama yaitu kitab Ayyuhal Walad. Penelitian Fitri Nur Chasanah 

adalah menegenai pendidikan karakter, sedang fokus penelitian penulis 

adalah mengenai metode pendidikan akhlak Al‟zah wa An-Nash dalam 

kitab Ayyuhal Walad karya  imam Al-Ghazal. Jadi, baik secara tema, 

judul serta fokus pembahasan sangat jelas sekali perbedaanya 
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 Fitri Nur Chasanah, “Pendidikan Karakter Kajian Pemikiran Imam Al-Ghazali dalam 
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I. Sistematika Pembahasan 

Bab I berisi pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, 

fokus masalah,rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, metode 

penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab II paparan adalah kajian konseptual yang terdiri dari: 

pengertian metode, macam-macam metode, pengertian pendidikan, 

pengertian akhlak, pengertian pendidikan akhlak, dasar pendidikan akhlak, 

macam-macam pendidikan akhlak, tujuan pendidikan akhlak, faktor-faktor 

yang mempengaruhi akhlak, dan hakikat akhlak. 

Bab III memaparkan biograpi Al-Ghazali meliputi sejarah 

kehidupan, karya-karya Al-Ghazali, pemikirannya termasuk di dalamnya 

filsafat yang meliputi epistemologi, metafisika, moral dan jiwa. Kemudian 

pendidikan serta tasawufnya. 

Bab IV Hasil temuan  penelitian yang berisi pembahsan fokus 

penelitian  berupa metode pendidikan akhlak dalam kitab ayyuhal Walad 

karya Imam Al-Ghzali. 

Bab V membicarakan tentang penutup yaitu kesimpulan, kritik dan 

saran beserta penutup. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Pengertian Metode 

Metode berasal dari bahasa Latin“meta”yang berarti melalui 

dan“hodos”yang berarti jalan atau ke atau cara ke. Dalam bahasa Arab 

metode disebut“Tariqoh”artinya jalan, cara, sistem atau ketertiban  dalam 

mengerjakan sesuatu. Sedangkan menurut istilah ialah suatu sistem atau 

cara yang mengatur suatu cita-cita.
20

 

Dalam proses pendidikan Islam, metode mempunyai kedudukan 

yang sangat penting dalam upaya pencapaian tujuan, karena ia menjadi 

sarana yang membermaknakan materi pelajaran yang tersusun dalam 

kurikulum pendidikan sedemikian rupa sehingga dapat dipahami atau 

diserap anak didik menjadi pengertian-pengertian yang fungsional 

terhadap tingkah lakunya. 
21

 

Berdasarkan pengertian tersebut maka metode pembelajaran dapat 

diartikan sebagai prosedur ataupun cara-cara yang digunakan dalam proses 

belajar mengajar. Artinya ialah bahwa cara-cara tertentu yang digunakan 

guru dalam mengajar disebut sebagai metode mengajar, dan cara-cara 

tertentu yang digunakan oleh peserta didik dalam belajar disebut metode 

belajar. Baik metode mengajar maupun metode belajar, kedua-duanya 

disebut sebagai metode pembelajaran. Tanpa metode, suatu materi 
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pelajaran tidak akan dapat berproses secara efektif dan efisien dalam 

kegiatan belajar-mengajar menuju tujuan pendidikan.  

Adapun ayat al-Quran yang menyebutkan tentang metode 

pembelajaran ialah surah An-nahl ayat 125 sebagai berikut: 

                              

                              

Artinya:  Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah  dan  

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang 

baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui 

tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih 

mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.
 22 

 

B. Macam-Macam Metode Pendidikan Akhlak 

Adapun macam-macam metode dalam pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam ialah sebagai berikut: 

1. Metode Ceramah 

Metode ceramah dapat dipandang sebagai suatu cara 

penyampaian pelajaran dengan melalui penuturan. Metode ceramah 

ini termasuk klasik. Namun penggunaanya sangat populer. Banyak 

guru memanfaatkan metode ceramah dalam mengajar. Oleh karena 

pelaksanaanya sangat sederhana, tidak memerlukan 

pengorganisasian yang rumit.
23

 

Metode ceramah adalah cara mengajar yang digunakan 

untuk menyampaikan keterangan atau informasi, atau uraian 
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tentang suatu pokok persoalan serta masalah secara lisan. Metode 

ceramah adalah penerangan dan penuturan secara lisan oleh guru 

terhadap kelas. Penerangan ini membuka kerangka berpikir siswa 

sehingga mampu memahami dan ikut serta terlibat dalam 

membahas materi yang disampaikan guru. Penerangan 

pembelajaran menjadikan sistematisasi berfikir siswa. 

Penyamapian materi secara lisan memfungsikan indra pendengaran 

dan penglihatan siswa, sehingga serius dan teliti terhadap setiap 

informasi pembelajaran yang disampaikan guru.  

Metode ceramah adalah metode yang dilakukan guru dalam 

menyampaikan bahan pelajaran di dalam kelas secara lisan. Secara 

lisan dimaksutkan adanya perhatian penuh siswa terhadap 

keseluruhan materi yang disajikan. Siswa terlibat langsung 

menelaah setiap materio sehingga diharapkan tidak ada materi 

yang tertinggal guna penguasaan dan pemahaman pembelajaran.
24

 

Metode ceramah ini juga terdapat dalam hadis nabi yang berbunyi: 

ُْهِ وَسَههمَ أوَههُ قاَلَ َاَمَعْشَزَانىِّسَاءِحصََذه  ُ عَهَ ِ صَههً اللَّه ِ بْهِ عُمَزَعَهْ رَسُىل اللَّه قْهَ عَهْ عَبْذِ اللَّه

َْخكُُهه أَكْثزََأهَْمِ انىهارِفقَاَنجَْ امْزَأةَ   ِ وَأكَْثزِْنَ الِِسْخغِْفاَرَفإَوٍِِّ رَأَ مِىْهُهه جَزْنتَ وَمَانىَاََاَرَسُىل اللَّه

َْجُ مِهْ واَقصَِاثِ عَقْمٍ وَدَِهٍ أغَْهَبَ   أكَْثزََأهَْمِ انىهارِقاَلَ حكُْثزِْنَ انههعْهَ وَحكَْفزُْنَ انْعَشُِزَوَمَارَأَ

 رواهانبخاري … نذٌِِ نبٍُّ مِىْكُهه 

Artinya: Dari Abu Said Al Khudri RA; “Rasulullah SAW keluar 

pada hari raya Adha atau Fitri ke mushalla. Kemudian 

beliau berbalik lalu menasihati manusia dan 

memerintahkan mereka untuk bersedekah. Beliau SAW 

bersabda, “Wahai sekalian manusia, bersedekahlah!” 

Lalu beliau melewati kaum wanita dan bersabda, Wahai 

sekalian wanita. bersedekahlah, karena sesungguhnya 
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aku melihat kalian banyak yang menjadi penghuni 

neraka!” Mereka berkata, “Mengapa demikian, wahai 

Rasulullah?” Beliau bersabda, Kalian banyak melaknat, 

mengingkari (kebaikan) pasangan. Aku tidak pernah 

melihat orang yang kurang akal dan agamanya 

menghilangkan akal seorang laki-laki yang teguh 

daripada salah seorang di antara kalian. 

 

Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, metode 

ceramah mempunyai kelebihan dan kekurangan antara lain: 

Adapun kelebihan metode ceramah ialah: 

a. Guru mudah menguasai arah kelas 

b. Mudah mengorganisasikan tempat duduk 

c. Dapat diikuti oleh jumlah siswa yang besar 

d. Mudah mempersiapkan dan melaksanakanya 

e. Guru mudah menerangkan  

Adapun kekurangan metode ceramah ialah: 

a. Mudah menjadi verbalisme (pengertian kata-kata) 

b. Yang visual menjadi rugi, yang auditif (mendengar) yang besar 

menerimanya 

c. Bila selalu digunakan dan terlalu lama akan membosankan.  

d. Peserta didik cenderung menjadi pasif.
25

 

 

2. Metode Tanya Jawab 

Metode tanya jawab ialah cara penyajian pelajaran dalam 

bentuk pertanyaan, yang dikemukakan oleh guru yang harus 

dijawab oleh siswa. Menurut sejarahnya metode ini termasuk yang 

tertua. Socrates yang hidup pada tahun 469-399 SM misalnya, 

telah mengunakan metode tanya jawab ini dalam mengembangkan 

pemikiran filsafatnya serta dalam mengajarkanya kepada 

masyarakat Yunani saat itu. Metode tanya jawab ini juga pernah 
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digunakan Rasulullah SAW sebagaimana terdapat dalam surah Al-

baqarah ayat 189: 

                            

                         

              

Artinya: Mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit. 

Katakanlah: "Bulan sabit itu adalah tanda-tanda waktu 

bagi manusia dan (bagi ibadat) haji; dan bukanlah 

kebajikan memasuki rumah-rumah dari belakangnya, 

akan tetapi kebajikan itu ialah kebajikan orang yang 

bertakwa. dan masuklah ke rumah-rumah itu dari pintu-

pintunya; dan bertakwalah kepada Allah agar kamu 

beruntung.
26

 

 

Dalam praktiknya, metode tanya jawab ini dimulai dengan 

mempersiapkan pertanyaan yang akan diangkat dari bahan 

pelajaran yang akan diajarkan, mengajukan pertanyaan, melalui 

proses tanya jawab yang berlangsung, dan diakhiri dengan tindak 

lanjut. Berbagai pertanyaan yang dituangkan dalam bahan tanya 

jawab tersebut dapat dirumuskan dengan fokus pada ingatan, 

pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan aspek-aspek lainya 

yang terdapat dalam ranah kognitif.  

Metode tanya jawab banyak digunakan karna dapat menarik 

perhatian, merangsang daya pikir, membangun keberanian, melatih 

kemampuan berbicara dan berpikir secara teratur, serta sebagai alat 

untuk mengetahui tingkat kemampuan siswa secara objektif. 
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Namun demikian, metode tanya jawab sering menimbulkan rasa 

takut pada siswa, sulitnya membuat pertanyaaan yang sesuai 

dengan kemampuan siswa, banyak membuang-buang waktu, tidak 

tersedianya waktu yang cukup untuk memberikan kesempatan 

kepada semua anak untuk bertanya.  

Adapun kelebihan metode tanya jawab adalah sebagai berikut: 

a. Dapat memperoleh sambutan baik dalam kelas 

b. Memberikann kesempatan kepada peserta didik untuk 

mengemukakan hal-hal yang tidak atau belum jelas 

c. Mengetahui perbedaan pendapat antara guru dan peserta didik, 

antara peserta didik dan peserta didik lainya.  

Kekurangan metode tanya jawab adalah sebagai berikut: 

a. Dapat menimbulkan penyimpangan dari pokok persoalan 

b. Apabila terjadi perbedaan pendapat, maka akan menimbulkan 

banyak waktu untuk menyelesaikanya. 
27

 

3. Metode Demonstrasi 

Metode demonstrasi adalah metode mengajar yang 

mengunakan peragaan untuk memperjelas suatu pengertian atau 

untuk memperlihatkan bagaimana melakukan sesuatu kepada anak 

didik. Memperjelas pengertian tersebut dalam prakteknya dapat 

dilakukan oleh guru itu sendiri atau langsung oleh anak didik.  
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Dengan metode demostrasi guru atau murid memperhatikan 

pada seluruh anggota kelas sesuatu proses, misalnya bagaimana 

cara shalat yang sesuai dengan ajaran/contoh Rasulullah saw. 

Sebaiknya dalam mendemonstrasikan pelajaran tesebut guru lebih 

dahulu mendemonstrasikan yang sebaik-baiknya, lalu murid ikut 

mempraktekkan sesuai dengan petunjuk.  

Beberapa keuntungan atau kebaikan dalam metode 

demonstrasi yaitu: 

a. Perhatian anak didik dapat dipusatkan, dan titik berat yang 

diangaop penting oleh guru dapat diamati secara tajam.  

b. Perhatian anak didik akan lebih terpusat kepada apa yang 

didemonstrasikan, jadi proses belajar anak didik akan lebih 

terarah dan akan mengurangi perhatian anak didik kepada 

masalah lain.  

c. Apabila anak didik sendiri ikut aktif dalam sesuatu percobaan 

yang bersifat demonstratif, maka akan memperoleh 

pengalaman yang melekat pada jiwanya dan ini berguna dalam 

pengembangan kecakapan.
28

 

4. Metode Diskusi 

Kata “diskusi” berasal dari bahasa Latin yaitu 

“discussus”yang berarti “to examine”. “investigate” (memeriksa, 

menyelidiki). Dalam pengertian yang umum, dikusi ialah suatu 
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proses yang melibatkan dua atau lebih individu yang berintegrasi 

secara verbal dan saling berhadapan muka mengenai tujuan atau 

sasaran yang sudah ditentukan.  

Metode diskusi dalam pendidikan adalah suatu cara 

penyajian/penyampaian bahan pelajaran, dimana guru memberikan 

kesempatan kepada para siswa/kelompok-kelompok siswa untuk 

mengadakan pembicaraan ilmiah guna mengumpulkan pendapat, 

membuat kesimpulan atau menyusun berbagai alternatif pemecahan 

atas suatu masalah. 
29

  

Nabi Saw dalam mengajarkan dan menyiarkan agama Islam 

pernah melaksanakan diskusi. Salah satu contoh diskusi yang 

pernah dilaksanakan oleh nabi ialah ketika selesainya perang 

Badar. Dalam perang itu terdapat 70 tawanan perang, mereka ingin 

menebus diri mereka dengan uang tebusan. Rasulullah Saw 

mengadakan musyawarah, dan membebaskan mereka.  

Menurut Suryosubroto yang dikutip dari jurnal Ika Supriyati 

kelebihan dan kekurangan metode diskusi antaral ain: 

Kelebihan metode diskusi: 

a. Metode diskusi melibatkan semua siswa secara langsung dalam 

proses belajar.  

b. Setiap siswa dapat menguji tingkat pengetahuan dan 

penguasaan bahan pelajaranya masing-masing.  

c. Metode diskusi dapat menumbuhkan dan mengembangkan cara 

berfikir dan sikap ilmiah.  
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d. Dengan mengajukan dan mempertahankan pebdapatnya dalam 

diskusi diharapkan para siswa akan dapat memperoleh 

kepercayaan akan kemampuan sendiri.  

e. Metode diskusi dapat menunjang usaha-usaha pengemabangan 

sikap sosial dan sikap demokratis para siswa.  

 

Kelemahan metode diskusi: 

a. Metode diskusi tidak dapat diramalkan sebelumnya mengenai 

bagaimana hasilnya sebab tergantung kepada kepemimpinan 

siswa dan partisipasi anggota-anggotanya.  

b. Suatu diskusi memerlukan keterampilan-keterampilan tertentu 

yang belum pernah dipelajari sebelumnya.  

c. Tidak semua topik dapat dijadikan topik diskusi, tetapi hanya 

hal-hal yang bersifat problematis saja.  

d. Sering terjadi dalam diskusi murid kurang berani 

mengemukakan pendapatnya.  

e. Dalam metode diskusi memerlukan waktu yang cukup panjang 

dalam proses pembelajaran.
30

 

 

Sedangkan menurut al-Nahlawi yang dikutip dari buku Ahmad 

Tafsir, metode untuk menumbuhkan rasa iman  dan rasa beragama 

adalah sebagai berikut: 

1. Metode Hiwar Qurani dan Nabawi 

Hiwar (dialog) ialah percakapan silih berganti antara dua 

pihak atau lebih mengenai suatu topik, dan dengan sengaja 

diarahkan kepada satu tujuan yang dikehendaki (dalam hal ini 

oleh guru). Hiwar mempunyai dampak yang dalam bagi 

pembicara dan juga bagi pendengar pembicaraan itu. Itu 

disebabkan oleh beberapa hal sebagai berikut.  

a. Dialog itu berlangsung secara dinamis karena kedua pihak 

terlibat langsung dalam pembicaraan, tidak membosankan, 
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dan kedua pihak saling memperhatikan. Cara kerja metode ini 

sebenarnya sama dengan metode diskusi bebas, tetapi ada 

orang (disini guru) yang dengan sengaja menggiring 

pembicaraan ke arah tujuan tertentu.  

b. Pendengar tertarik untuk mengikuti terus pembicaraan itu 

karena ia ingin tahu kesimpulanya. Ini biasanya diikuti 

dengan penuh perhatian, tampaknya tidak bosan dan penuh 

semangat.  

c. Metode ini dapat membangkitkan perasaan dan menimbulkan 

kesan dalam jiwa, yang membantu mengarahkan seseorang 

menemukan sendiri kesimpulanya.  

d. Apabila hiwar dilakukan dengan baik, memenuhi akhlak 

tuntunan Islam, maka cara berdialog, sikap orang yang terlibat 

itu akan mempengaruhi peserta sehingga meninggalkan 

pengaruh berupa pendidikan akhlak, sikap dalam berbicara, 

menghargai pendapat orang lain, dan sebagainya.
31

 

2. Metode Kisah Qurani dan Nabawi 

Kata kisah berasal dari bahasa Arab, yakni kata qisahah, 

diserap kedalam bahasa Indonesia menjadi kisah yang berarti 

cerita.
32

 Dalam pendidikan islam, terutama pendidikan agama 

Islam (sebagai suatu bidang studi), kisah sebagai metode 
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pendidikan amat penting. Dikatakan amat penting, alasanya antara 

lain sebagai berikut: 

a) Kisah selalu memikat karena mengundang pembaca atau 

pendengar untuk mengikuti peristiwanta, merenungkan 

maknanya. Selanjutnya, makna-makana itu akan menimbulkan 

kesan dalam hati pembaca atau pendengar tersebut.  

b) Kisah qurani dan nabawi dapat menyentuh hati manusia karena 

kisah itu menampilkan tokoh dalam konteksnya yang 

menyeluruh. Karena tokoh cerita ditampilkan dalam konteks 

yang menyeluruh, pembaca atau pendengar dapat ikut 

menghayati atau merasakan isi kisah itu, seolah-olah ia sendiri 

yang menjadi tokohnya.  

c) Kisah qurani mendidik perasaan keimanan dengan cara: 

1. Membandingkan berbagai perasaan seperti khauf, ridha, 

dan cinta.  

2. Mengarahkan seluruh perasaan sehingga bertumpuk pada 

suatu puncak, yaitu kesimpulan kisah.  

3. Melibatkan pembaca atau pendengar ke dalam kisah itu 

sehingga ia terlibat secara emosional. 

3. Metode Amtsal (perumpamaan)  

Metode amstal diambil dari dua kata, yaitu metode yang 

berarti “jalan” atau “cara” dan amstal yang berarti 

“perumpamaan”, jadi metode amstal adalah cara mengajar yang 
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mana guru menyampaikan sesuatu dengan cara menyerupakan 

sesuatu dengan sesuatu yang lain untuk mengkongkritkan sesuatu 

makna yang abstrak. Adakalanya Allah mengajarkan umat 

manusia dengan membuat perumpamaan, misalnya pada surah 

Al-Baqarah ayat 17: 

                             

                 

 

Artinya: Perumpamaan mereka adalah seperti orang yang 

menyalakan api, Maka setelah api itu menerangi 

sekelilingnya Allah hilangkan cahaya (yang menyinari) 

mereka, dan membiarkan mereka dalam kegelapan, 

tidak dapat melihat.
 33

 

Kebaikan metode ini antara lain adalah sebagai berikut: 

a) Mempermudah siswa memahami konsep yang abstrak, ini 

terjadi karena perumpamaan itu mengambil benda konkret 

seperti kelemahan tuhan orang-orang kafir diumpamakan 

dengan sarang laba-laba. Sarang laba-laba memang lemah 

sekali, disentuh dengan lidipun dapat rusak.  

b) Perumpamaan dapat merangsang kesan terhadap makna yang 

tersirat dalam perumpamaan tersebut. Dalam hal ini Abdullah 

menyatakan, tatkala menafsirkan kata dlaraba dalam surat al-

Baqarah:26, “penggunaan kata dlaraba dimaksutkan untuk 

mempengaruhi dan membangkitkan kesan, seakan-akan si 

pembuat perumpamaan menjewer telingga pembaca 
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denganya sehingga pengaruh jeweran itu meresap ke dalam 

kalbu.” 

c) Merupakan pendidikan agar bila menggunakan perumpamaan 

haruslah logis, mudah dipahami. Jangan sampai dengan 

mengunakan perumpamaan malah pengertianya kabur atau 

hilang sama sekali.  

d) Amstal qurani dan nabawi memberikan motivasi kepada 

pendengaranya untuk berbuat amal baik dan menjauhi 

kejahatan. Jelas hal ini amat penting dalam pendidikan 

islami.  

4. Metode Peneladanan 

Keteladanan dalam pendidikan Agama Islam merupakan 

metode influentif yang paling meyakinkan keberhasilannya dalam 

mempersiapkan dan membentuk siswa bermoral religius. Hal ini 

karena pendidik adalah contoh terbaik dalam pandangan siswa 

yang akan ditirunya dalam tindak tanduk dan tata santunya.
34

 

Secara psikologis ternyata manusia memang memerlukan 

tokoh teladan dalam hidupnya, ini adalah sifat pembawaan. 

Taqlid (meniru) adalah salah satu sifat pembawaan manusia. 

Peneladanan itu ada dua macam, yaitu sengaja dan tidak sengaja. 

Keteladanan yang tidak sengaja adalah keteladanan dalam 

keilmuan, kepemimpinan, sifat keikhlasan, dan sebangsanya, 
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sedangkan keteladanan yang disengaja adalah seperti memberikan 

contoh membaca yang baik, mengerjakan shalat yang benar (Nabi 

berkata, “shalatlah kamu sebagaimana shalatku”).  

Sebagai pendidikan yang bersumber kepada Al-qur‟an dan sunnah 

Rasulullah, metode keteladanan tentunya didasari kepada suber 

tesebut, salah satunya pada surah Al-ahzab ayat 21: 

                         

           

 

Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 

teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang 

mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari 

kiamat dan Dia banyak menyebut Allah.
 35

 

5. Metode Pembiasaan 

Ciri khas metode pembiasaan adalah kegiatan yang berupa 

pengulangan berkali-kali dari suatu hal yang sama. Oleh karena 

itu, sebagai awal dalam proses pendidikan, pembiasaan 

merupakan cara yang efektif dalam menumbuhkan nilai-nilai 

moral ke dalam jiwa anak.
36

 Dalam merubah sebuah perilaku 

negatif misalnya, Al-qur‟an memakai pendekatan pembiasaan 

yang dilakukan secara berangsur-angsur. Sebagai gambaran 

umum Allah menurunkan ayat berikut: 
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Artinya: Dan dari buah korma dan anggur, kamu buat minimuman 

yang memabukkan dan rezki yang baik. Sesunggguhnya 

pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda 

(kebesaran Allah) bagi orang yang memikirkan.
 37

 

 

6. Metode Ibrah dan Mau‟izah 

Ibrah adalah suatu kondisi psikis yang menyampaikan 

manusia kepada intisari sesuatu yang disaksikan, yang dihadapi 

dengan mengunakan nalar dan menyebabkan hati itu mengakui. 

Dengan metode ini diharapkan anak didik mau membaca kisah-

kisah dalam al-qur‟an dan mengambil pelajaran darinya.  

Mau‟izah adalah nasihat dengan cara menyentuh kalbu. 

Hal ini memiliki dua makna, yang pertama nasihat dan yang 

kedua peringatan. Nasihat itu harus ikhlas dan disampaikan secara 

berulang-ulang karena akan timbul kesan dari pendengar bahwa 

orang yang menasihati itu memang memiliki keprihatinan yang 

dalam terhadap nasib pendengarnya.  

Menurut Al-Nahlawi yang dikutip oleh Moh Aman, ibrah 

dan  mauidzah memiliki perbedaan dari sisi maknanya. Ibrah 

berarti suatu kondisi psikis yang menyampaikahn kepada 

manusia, bahwa intisari dari suatu yang akan disaksikan dan 

dihadapi adalah dengan mengunakan nalar yang menyebabkan 
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hati dapat mengakuinya. Sedangkan mauidzah adalah nasehat 

yang lembut yang diterima oleh hati dengan cara menjelaskan 

pahala maupun ancamanya.
38

 

7. Metode Targhib dan Tarhib 

Targhib adalah janji terhadap kesenangan, kenikmatan 

akhirat yang disertai bujukan. Tarhib ialah ancaman karena dosa 

yang dilakukan. Targhib bertujian agar orang mematuhi aturan 

Allah. Tarhib demikian juga. Akan tetapi, tekananya adalah 

targhib agar melakukan kebaikan, sedangkan tarhib agar 

menjauhi kejahatan. Metode ini didasarkan atas fitrah (sifat 

kejiwaan) manusia, yaitu sifat keinginan kepada kesenagan, 

keselamatan, dan tidak menginginkan kepedihan, kesengsaraan.
 39

 

C. Hakikat Akhlak 

Zaqzouq mendefinisikan akhlak sebagai ilmu yang menjelaskan 

kehidupan yang berhubungan dengan perilaku (al-akhlāqiyah), membantu 

untuk mengetahui tujuan akhir dari hidup, menjelaskan standar hukum 

perilaku dalam perbuatan. Secara singkat katanya yang menjelaskan 

tentang baik dan buruk, memberi gambaran perilaku yang baik untuk 

dicontoh. Ahmad Amin juga kurang lebih mendefinisikan akhlak sebagai 

perbuatan baik dan buruk (al-khair wa al-syarr) dan gambaran perilaku 

yang bisa dicontoh oleh manusia untuk bergaul. Iman Abdul Mu‟min Sa‟d 
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al-Din menyebutkan secara bahasa akhlak itu adalah tabiat dan kebiasaan. 

Adapun secara terminologi, definisinya berbeda-beda berdasarkan aliran 

orang yang mendefinisikannya. 

Ahmad Amin mendefinisikan akhlak sebagai perbuatan baik dan 

buruk (al-khair wa al-syarr) dan gambaran perilaku yang bisa dicontoh 

oleh manusia untuk bergaul. Karena akhlak disebut sebagai perilaku baik 

dan buruk, maka sesuailah apa yang dikatakan oleh Iman Abdul Mu‟min 

Sa‟d al-Din bahwa akhlak (al-khulq) kebaikan lahir dan batin (husn al- 

ẓāhir wa al-bā ṭin). Di sini Sa`d al-Din menekankan perbuatan baik saja. 

Jika dipahami substansi Q.S. al-Qalam/68:4 sebagai akhlak, maka akhlak 

itu hanyalah yang baik, sedangkan yang buruk itu tidak lah disebut akhlak. 

Karena ada yang memahami bahwa akhlak itu adalah perbuatan, maka ada 

yang baik dan ada yang buruk, sehingga muncul istilah akhlak yang baik 

dan akhlak yang buruk. Secara metodologis, hal ini tidak perlu 

dipermasalahkan, hanya saja dalam perspektif filsafat, akhlak itu hanya 

yang baik.
40

 

D. Pengertian Pendidikan Akhlak 

Secara etimologi, kata “pendidikan” berasal dari bahasa Yunani, 

yaitu kata majemuk paedagogike. Kata tersebut terdiri dari dua kata, 

yaitu kata paes dan ago, paes berarti anak, sedangakan ago berarti aku 

membimbing. Kata paedagogike ini bisa diartikan secara simbolik, yang 
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kemudian memiliki arti sebagai perbuatan membimbing anak. Dalam hal 

ini, bimbingan menjadi kegiatan inti dalam proses pendidikan.
41

 

Sedangkan secara terminologi, terdapat beberapa definisi 

pendidikan yang beragam yang dikemukakan oleh beberapa seperti 

Anton Moeliono mendefinisikan pengertian pendidikan sebagai proses 

pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam 

usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan latihan, 

proses, perbuatan, dan cara-cara mendidik..
42

 

Pendidikan merupakan sarana untuk mencapai kebahagiaan dunia 

dan akhirat. Maka dengan itu, manusia yang berilmu yang dilandasi 

dengan keimanan dan ketakwaan akan merasakan kemudahan dalam 

segala urusan, khususnya dalam urusan duniawi. 

Allah SWT mengistimewakan manusia yang berilmu yang 

dilandasi keimanan dan ketakwaan dengan mennninggikan derajatnya di 

hadapan manusia yang lain. Sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S. 

Al-Mujadalah: 11 yang berbunyi: 
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Artinya: Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: 

"Berlapang-lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah 

niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila 

dikatakan: "Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya Allah 

akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan 

orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 

Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. (Q.S. 

Al-Mujadalah: 11).
43

 

Dari beberapa definisi pendidikan yang diungkapkan para ahli di 

atas, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa pendidikan adalah usaha 

pengubahan tingkah laku seseorang atau kelompok melalui upaya 

pengajaran, latihan, cara-cara mendidik serta penanaman nilai-nilai pada 

diri anak didik sehingga kreativitas dan potensi yang di milikinya 

berkembang. 

1. Pengertian Akhlak 

Kedudukan akhlak dalam kehidupan manusia menempati 

tempat yang penting sekali, baik sebagai individu maupun sebagai 

anggota masyarakat dan bangsa. Sebab jatuh bangunnya,jaya 

hancurnya, sejahtera dan rusaknya sesuatu bangsa dan masyarakat, 

tergantung kepada bagaimana akhlaknya. Apabila akhlaknya baik 

(berakhlak), akan sejahteralah lahir batinnya, akan tetapi apabila 

akhlaknya buruk (tidak berakhlak), rusaklah lahirnya dan atau 

batinnya. 

Akhlak ditinjau dari segi etimologi, kata “akhlak” berasal dari 

bahasa Arab, yaitu jama‟ dari kata “khuluqun” yang secara linguistik 

diartikan dengan budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat. 
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Kalimat tersebut mengandung segi-segi persesuaian dengan 

perkataan “khalqun” yang berarti: kejadian, serta erat hubungannya 

dengan “khaliq”, yang berarti: pencipta dan “makhluq” yang berarti: 

yang di ciptakan.
44

 

Zaqzouq mendefinisikan akhlak sebagai ilmu yang 

menjelaskan kehidupan yang berhubungan dengan perilaku (al-

akhlāqiyah), membantu untuk mengetahui tujuan akhir dari hidup, 

menjelaskan standar hukum perilaku dalam perbuatan. Secara singkat 

katanya yang menjelaskan tentang baik dan buruk, memberi 

gambaran perilaku yang baik untuk dicontoh. Ahmad Amin juga 

kurang lebih mendefinisikan akhlak sebagai perbuatan baik dan 

buruk (al-khair wa al-syarr) dan gambaran perilaku yang bisa 

dicontoh oleh manusia untuk bergaul. Iman Abdul Mu‟min Sa‟d al-

Din menyebutkan secara bahasa akhlak itu adalah tabiat dan 

kebiasaan. Adapun secara terminologi, definisinya berbeda-beda 

berdasarkan aliran orang yang mendefinisikannya.
45

 

 

Pada dasarnya akhlak berbicara tentang kewajiban-kewajiban 

kata Darraj. Adanya kewajiban menuntut adanya pertanggung 

jawaban. Jika tidak ada pertanggung jawaban, maka mana mungkin 

ditegakkan keadilan (al-`adālah). Jika terjadi demikian kata Darraj, 

maka akan terjadi kekacauan yang merusak tatanan aturan baik dalam 

kenyataan maupun dalam bentuk teori. Hal yang demikian itu belum 

terdapat prinsip-prinsip akhlak. 

Hamdi Mahmud Zaqzuoq membedakan akhlak berdasarkan 

ajaran agama dan bukan agama, al-akhlāq al-dīnī dan al-akhlāq 

ghairu al-dīnī atau `ilm al-akhlāq al-falsafī. Keduanya memiliki 

tujuan yaitu memberi contoh yang terbaik di hadapan manusia berupa 

nilai dan prinsip-prinsip akhlak. Perbedaan keduanya hanya dalam 

hal metodologi (manhaj).
46
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Secara terminologi, para ahli berbeda pendapat dalam 

memberikan definisi akhlak, namun intinya sama yaitu tentang 

perilaku manusia. Adapun pendapat para ahli tersebut sebagai 

berikut: 

a. Abdul Hamid mendefinisikan akhlak ialah ilmu tentang 

keutamaan yang harus dilakukan dengan cara mengikutinya 

sehingga jiwanya terisi dengan kebaikan, dan tentang 

keburukan yang harus dihindarinya sehingga jiwanya bersih 

dari segala bentuk keburukan. 

b. Ibrahim Anis mendefinisikan akhlak ialah ilmu yang objeknya 

membahas nilai-nilai yang berkaitan dengan perbuatan 

manusia, dapat disifatkan dengan baik dan buruknya. 

c. Soegarda Poerbakawatja mengatakan akhlak ialah budi 

pekerti, watak, kesusilaan, dan kelakuan baik yang merupakan 

akibat dari sikap jiwa yang benar terhadap penciptanya dan 

sesama manusia.
47

 

2.  Pengertian Pendidikan Akhlak 

Pendidikan akhlak adalah usaha sadar untuk membentuk sifat-

sifat baik pada diri seseorang serta melatihnya untuk terus melakukan 

hal yang sama sehingga sifat-sifat tersebut mengakar kuat dalam 

dirinya dan menjadi sebuah kebiasaan yang tercermin dalam 

tindakannya. Dengan kata lain, pendidikan akhlak adalah usaha aktif 

untuk membentuk kebiasaan baik pada diri seseorang sehingga sifat 

tersebut terukir di dalam hatinya yang tercermin dalam segala 

pemikiran dan teraplikasi dalam segala perkataan dan perbuatan.
48
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Pendidikan akhlak adalah suatu sistem pendidikan yang 

memungkinkan manusia untuk dapat hidup sesuai dengan theologi 

Islam, sehingga ia dengan mudah dapat membentuk hidupnya sesuai 

dengan ajaran Islam.
49

 Manusia yang sempurna adalah manusia yang 

paling sempurna akhlaknya karena manusia adalah makhluk yang 

mempunyai kemandirian dalam hidupnya, kemandirian manusia 

bukanlah dalam wujudnya yang hakiki, akal dan panca indera adalah 

elemen dan organ-organ yang menunjukkan bahwa manusia berbeda 

dengan makhluk lainnya.
50

 

Adapun definisi lain mengenai pendidikan akhlak adalah suatu 

proses pembelajaran yang dilakukan secara sadar oleh orang dewasa 

kepada peserta didik dengan mentransfer nilai-nilai moral dan 

pembiasaan-pembiasaan yang baik dengan tujuan agar peserta didik 

mampu memiliki akhlak yang mulia (Akhakul Karimah) dan 

berkepribadian yang kamil (sempurna) sesuai dengan ajaran Islam.
51

 

Dari pengertian pendidikan akhlak di atas, maka peneliti dapat 

menarik kesimpulan bahwa pendidikan akhlak adalah usaha sadar 

untuk membentuk sifat-sifat dan karakter yang baik (Akhlakul 

Karimah) kepada diri seseorang dengan membina, membimbing, dan 

membiasakan dirinya untuk menjadi baik sehingga tertanam dan 
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mengakar dalam dirinya untuk selalu berbuat baik yang diaplikasikan 

dalam pemikiran dan perbuatannya sesuai dengan ajaran Islam. 

Akhlakal-karimah ialah segala tingkah laku yang terpuji (mahmudah) 

dan juga bisa dinamakan fadhilah.Akhlak yang baik dilahirkan oleh 

sifat-sifat yang baik.perbuatan baik merupakan akhlak al-karimah 

yang wajib dikerjakan. Jadi akhlak al-karimah berarti tingkah laku 

yang terpuji yang merupakan kesempurnaan iman seseorang kepada 

Allah.
52

Jadi dapat disimpulkan bahwa akhlak al-karimah adalah 

tingkah laku atau kebiasaan yang terpuji yang dilakukan setiap hari. 

E. Dasar Pendidikan Akhlak 

Dasar pendidikan akhlak yang menjadi tolak ukur menentukan baik dan 

buruknya akhlak ialah Al-Qur‟an dan Hadis. Tingkah laku Rasulullah 

SAW merupakan contoh suri teladan bagi semua umat manusia. Ini 

ditegaskan oleh Allah SWT dalam  Q.S. Al-Ahzab: 21. 

                          

         

Artinya:Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan 

yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) 

Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut 

Allah. Q.S. Al-Ahzab: 21.
53

 

 

Tentang akhlak pribadi Rasulullah SAW dijelaskan pula oleh 

Aisyah r.a. diriwayatkan oleh Imam Muslim. Dari Aisyah r.a. berkata: 
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Sesungguhnya akhlak Rasulullah itu adalah Al-Qur‟an. (H.R. Muslim). 

Hadis Rasulullah SAW meliputi perkataan dan tingkah laku beliau, 

merupakan dasar akhlak yang kedua setelah Al-Qur‟an. Segala ucapan 

dan perilaku Rasulullah SAW senantiasa mendapatkan bimbingan dari 

Allah SWT:(Q.S. An-Najm: 3-4).
54

 

Dalam ayat lain Allah SWT memerintahkan agar selalu mengikuti 

jejak Rasulullah SAW dan tunduk kepada apa yang dibawa oleh beliau. 

Allah SWT berfirman: 

Telah jelas bahwa Al-Qur‟an dan Hadis Rasul adalah pedoman 

hidup yang menjadi asas bagi setiap muslim, maka teranglah keduanya 

merupakan dasar akhlakul karimah dalam ajaran Islam. Al-Qur‟an dan 

Hadis Rasul adalah ajaran paling mulia dari segala ajaran manapun hasil 

renungan dan ciptaan manusia. Sehingga telah menjadi keyakinan 

(akidah) Islam bahwa akal dan naluri manusia harus tunduk mengikuti 

petunjuk dan pengarahan Al-Qur‟an dan As-Sunnah. Dari pedoman 

itulah diketahui kriteria mana perbuatan yang baik dan mana yang buruk. 

F. Macam-Macam Pendidikan Akhlak 

Dalam buku karangan Yatimin Abdullah yang berjudul “Studi 

Akhlak Dalam Perspektif Al-Qur‟an”, macam-macam akhlak terdapat 

dua jenis akhlak dalam Islam, yaitu Akhlakul Karimah (akhlak terpuji) 

ialah akhlak yang baik dan benar menurut syariat Islam, dan Akhlakul 

Mazmumah(akhlak tercela) ialah akhlak yang buruk dan tidak benar 
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menurut Islam. Adapun rincian pembagian akhlak akan dijelaskan 

sebagai berikut: 

a. Akhlakul Karimah (akhlak terpuji) 

Jenis-jenis Akhlakul Karimah antara lain: 

1) Al-Amanah ( sifat jujur dan dapat dipercaya). Sesuatu yang 

dipercayakan kepada seseorang, baik harta, ilmu, rahasia, 

jabatan atau yang lainnya yang wajib dipelihara dan 

disampaikan kepada yang berhak menerimanya. Sebagai 

realisasi akhlak amanah adalah memberikan hak orang lain yang 

dipercayakan kepadanya, menjaga rahasia orang lain, dan 

bertanggung jawab atas jabatan yang diterimanya. 

2) Al-Alifah (sifat yang disenangi). Hidup dalam masyarakat yang 

heterogen memang tidak mudah menerapkan sifat al-Alifah, 

sebab anggota masyarakat terdiri dari bermacam-macam sifat, 

watak, tabiat dan kebiasaan yang berbeda-beda. Orang yang 

bijaksana tentulah dapat menyelami segala analisir yang hidup 

ditengah masyarakat, menaruh perhatian kepada segenap situasi 

dan senantiasa mengikuti setiap fakta dan keadaan yang penuh 

dengan aneka perubahan. Pandai mendudukan sesuatu pada 

proporsi sebenarnya, bijaksana dalam sikap, perkataan dan 

perbuatan, niscaya pribadi akan disenangi oleh anggota 

masyarakat dalam kehidupan dan pergaulan sehari-hari. 

3) Al-„Afwu (sifat pemaaf). Apabila orang berbuat sesuatu terhadap 

diri seseorang yang karena khilaf dan salah, maka patutlah 

dipakai sifat lemah lembut sebagai rahmat Allah terhadapnya, 

maafkanlah kesalahannya, janganlah mendendam serta 

mohonkanlah ampun kepada Allah untuknya, semoga ia surut 

dari langkahnya yang salah, lalu berlaku baik dimasa depan 

sampai akhir hayatnya. 

4) Al-Khairu (kebaikan atau berbuat baik). Dalam penjelasan dari 

Rasulullah SAW bahwasanya tidak patut hanya pandai 

menyuruh orang lain berbuat baik, sedangkan diri sendiri 

enggan mengerjakannya. Dari itu mulailah dengan diri sendiri 

(Ibda‟ binafsi) untuk berbuat baik 

5) Al-Khusyu‟ (tekun bekerja sambil menundukkan diri dan 

berdzikir kepada-Nya). Khusyu‟ dalam perkataan, maksudnya 

ibadah yang berpola perkataan, dibaca khusus kepada Allah 

SWT dengan tekun bekerja dan menundukkan hati, tekun dan 

tetap senantiasa bertasbih, bertakbir, bertahmid, bertahlil, 

memuja asma Allah, menundukkan hati kepada-Nya, khusyu‟ 

dikala shalat, memelihara penglihatan, menjaga kehormatan, 

jangan berjalan dimuka bumi dengan sombong. 
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6) Sabar adalah menahan diri dari apa yang tidak disukai atau 

tabah menerimanya dengan rela dan berserah diri. Sabar adalah 

bagian akhlakul karimah yang dibutuhkan setiap muslim dalam 

masalah dunia dan agama. 

7) Tawakal ialah menyerahkan dan menyandarkan diri terhadap 

Allah SWT setelah melakukan usaha dan ikhtiar serta 

mengharapkan pertolongan-Nya. Tawakal bukan berarti 

menyerah atau pasrah tanpa usaha, tetapi menyerahkan diri pada 

Allah sebagai pertanda taat kepada-Nya dan melakukan usaha 

dan ikhtiar. 

 

b. Akhlakul Mazmumah (akhlak tercela) 

Jenis-jenis Akhlakul Mazmumah (akhlak tercela) itu adalah 

sebagai berikut: 

1) Ananiyah (sifat egois). Sifat egois adalah sifat yang 

mementingkan diri sendiri tanpa menghiraukan dan 

memperdulikan nasib orang lain. Manusia hidup tidaklah 

sendiri, tetapi berada ditengah-tengah masyarakat yang 

heterogen. Ia harus yakin jika hasil perbuatan baik, masyarakat 

turut mengecap hasilnya, tetapi jika akibat perbuatannya yang 

buruk masyarakatnya pun turut menderita. 

2) Al-Baghyu (suka mengobral diri pada lawan jenis atau melacur). 

Sifat melacur adalah sifat yang sangat dikutuk dalam Islam baik 

laki-laki maupun perempuan. Wanita yang beralasan karena 

desakan ekonomi atau karena patah hati dengan suaminya, 

mencari kesenangan hidup pada jalan yang salah jelas dilaknat 

oleh Allah SWT. Kegemaran melacur menimbulkan mudharat 

yang tidak terhingga dan dapat memperoleh penyakit dan 

merusak tatanan sosial. 

3) Al-Bukhlu (sifat bakhil, kikir dan cinta harta). Kikir adalah sifat 

yang sangat tercela dan dibenci oleh Allah SWT. Hidup di dunia 

ini hanya sementara, apa yang Allah amanahkan hanya pinjaman 

sementara. Jika mati semua yang ada di dunia tidak akan dibawa 

kecuali hanya kain kafan pembungkus badan saja. 

4) Al-Kadzbu (sifat pendusta atau pembohong). Sifat pendusta atau 

pembohong adalah sifat yang menyembunyikan kebenaran 

dengan mangatakan sesuatu yang salah dan tidak benar. Orang 

seperti ini setiap perkataannya tidak percaya orang lain. Di 

dunia ia memperoleh derita dan di akhirat ia memperoleh siksa. 

5) Al-Khinayah (sifat khianat). Sifat khianat adalah sifat yang lari 

dari tanggung jawab dan tidak amanah yang bertujuan untuk 

merugikan dan mengalahkan orang lain yang mempercayainya. 

6) Azh-Zhulmun (sifat aniaya). Aniaya adalah meletakkan sesuatu 

tidak pada tempatnya, mengurangi hak yang seharusnya 

diberikan. Penganiayaan dapat memutuskan ikatan persaudaraan 
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antara sesama manusia. Itulah sebabnya agama melarang 

berbuat zalim karena manusia selalu mempunyai kekurangan-

kekurangan. 

7) Al-Jubnu (sifat pengecut). Sifat pengecut adalah perbuatan yang 

sangat hina, sebab tidak berani mencoba, belum berusaha sudah 

menganggap dirinya gagal. Ia selalu ragu-ragu bertindak.
55

 

 

G. Tujuan Pendidikan Akhlak 

Tujuan merupakan tolak ukur usaha yang dapat ditentukan, serta 

mengarahkan usaha yang akan dilalui dan merupakan titik pangkal untuk 

mencapai tujuan-tujuan lain. Di samping itu tujuan dapat membatasi 

ruang gerak usaha, agar kegiatan dapat terfokus pada apa yang dicita-

citakan, dan yang terpenting lagi adalah dapat memberi penilaian atau 

evaluasi pada usaha-usaha pendidikan.
56

 

Tujuan pendidikan Islam adalah terbentuknya insan kamil yang di 

dalamnya memiliki wawasan kaffah agar mampu menjalankan tugas-

tugas kehambaan, kekhalifahan, dan pewaris Nabi.
57

Adapun menurut 

Muhammad Athahiyah al-Abrasyi sebagaimana dikutip oleh Abdul 

Mujib dalam bukunya yang berjudul “Ilmu Pendidikan Islam” 

menyebutkan bahwa tujuan pendidikan Islam adalah tujuan yang telah 

ditetapkan dan dilakukan oleh Nabi Muhammad SAW sewaktu hidupnya, 

yaitu pembentukan moral yang tinggi, karena pendidikan moral 

merupakan jiwa pendidikan Islam, sekalipun tanpa mengabaikan 

pendidikan jasmani, akal, dan ilmu praktis. 
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Zakiah Daradjat mengatakan bahwa tujuan pendidikan akhlak yaitu 

untuk membentuk karakter muslim yang memiliki sifat-sifat terpuji. 

Dalam ajaran Islam, akhlak tidak dapat dipisahkan dari iman. Iman 

merupakan pengakuan hati, dan akhlak adalah pantulan iman tersebut 

pada perilaku, ucapan dan sikap. Iman adalah maknawi, sedangkan 

akhlak adalah bukti keimanan dalam perbuatan, yang dilakukan dengan 

kesadaran dan karena Allah semata.
58

 

Dalam jurnal “Pendidikan Akhlak dalam Islam” karangan Husaini, 

terangkum tujuan pendidikan akhlak sebagai berikut: 

a. Meningkatkan Derajat Manusia 

Hal ini diterangkan dalam Al-Qur‟an dalam Q.S. Az-Zumar 

ayat  9 yang berbunyi: 

                           

                       

       

 

Artinya: Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang mengetahui 

dengan orang-orang yang tidak mengetahui?" 

Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat menerima 

pelajaran. (Q.S. Az-Zumar: 9).
59

 

b. Menuntun Kepada Kebaikan 

Ilmu akhlak bukan sekedar memberitahukan mana yang baik 

dan mana yang buruk, melainkan juga mempengaruhi dan 
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mendorong kita supaya membentuk hidup yang suci dengan 

memproduksi kebaikan dan kebajikan yang mendatangkan manfaat 

bagi manusia. Tujuan pendidikan akhlak adalah mewujudkan 

manusia yang berakhlak mulia, sesuai inti ajaran kerasulan Nabi 

Muhammad SAW, yaitu perbaikan akhlak.  

Sebagai contoh Rasulullah SAW adalah manusia yang paling 

mulia akhlaknya. Sebagaimana dinyatakan dalam Al-Qur‟an dalam 

Q.S. Al-Qalam: 4 yang berbunyi: 

              

Artinya: Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang 

agung. (Q.S. Al-Qalam: 4).
60

 

c. Manifestasi Kesempurnaan Iman 

Iman yang sempurna akan melahirkan kesempurnaan akhlak. 

Dengan kata lain, keindahan akhlak adalah manifestasi dari 

kesempurnaan iman. Sebagai bentuk pengaplikasian iman dalam diri 

seseorang adalah menyuruh berbuat yang makruf dan mencegah dari 

yang mungkar. Sebagaimana firman Allah SWT: 

                  

                      

                

Artinya: Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk 

manusia, menyuruh kepada yang ma´ruf, dan mencegah dari 

yang munkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya Ahli 

Kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, di antara 
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mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah 

orang-orang yang fasik. (Q.S. Ali-Imran: 110).
61

 

 

d. Kebutuhan Pokok Dalam Keluarga 

Sebagaimana halnya makanan, minuman, pakaian dan 

perumahan merupakan kebutuhan material yang primer dalam suatu 

keluarga, maka akhlak adalah kebutuhan primer dari segi moral. 

Akhlak merupakan faktor mutlak dalam menegakkan keluarga 

sejahtera. Hal ini berkaitan dengan menjaga diri dan keluarga dengan 

membina pendidikan akhlak.
62

 

Sebagaimana firman Allah dalam Q.S. At-Tahrim: 6 yang 

berbunyi: 

                      

                       

          

Artinya:Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 

keluargamu dariapi neraka yang bahan bakarnya adalah 

manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang 

kasar, keras, d.an tidak mendurhakai Allah terhadap apa 

yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu 

mengerjakan apa yang diperintahkan. (Q.S. At-Tahrim: 6).
63

 

H. Materi Akhlak dalam Filsafat Pendidikan Akhlak 

Dalam literatur akhlak sejak Ibn Miskawaih, telah dikenal bahwa 

materi pokok akhlak itu ada empat, yaitu al-ḥikmah, asy-syajā`ah, al-

`iffah, dan al-`adl dengan istilah ummahātu al-akhlāq. Materi utama ini, 
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bagaikan kedudukan Surah al-Fatihah terhadap semua Surah dalam Al-

Quran. Artinya, semua kategori akhlak yang baik, harus bisa dirujuk 

induknya dari yang empat tersebut. 

1. Al-Hikmah 

Kata hikmah berarti pemahaman agama, sangat cocok jika ia 

disebut secara langsung dengan nama Nabi seperti dalam Q.S. An-

Nisā ayat 54 sebagaimana Allah berfirman:  

                     

                   

Artinya:Ataukah mereka dengki kepada manusia (Muhammad) lantaran 

karunia yang Allah telah berikan kepadanya? Sesungguhnya 

Kami telah memberikan kitab dan Hikmah kepada keluarga 

Ibrahim, dan Kami telah memberikan kepadanya kerajaan yang 

besar. Q.S. An-Nisā ayat 54.
64

 

Bahwa keluarga Nabi Ibrahim diberikan al-ḥikmah yang berarti 

pemahaman agama yang mendalam. Tetapi ketika menyebut kata 

ḥikmah dengan nama nabi seperti Daud A.S  tetapi tidak menyertakan 

Al-kitāb, maka itu maknanya Nubūwah. Ibnu Kaṡīr mengartikan kata 

hikmah memutuskan hukum sunah. Al-Marāgī mengartikan kata 

hikmah dengan pengetahuan tentang rahasia-rahasia yang tersimpan 

dalam syariat.  Ibn Miskawaih bahwa Al-ḥikmah itu pengetahuan 

rasional tentang apa yang wajib dikerjakan dan yang wajib dilupakan. 

Al-Gazālī menambahkan bahwa Al-ḥikmah diketahui dari 

petunjuk akal dan syariat. Isyarat akal berarti rasional di mana untuk 
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mengetahui al-khair itu berdasarkan nalar ilmiah. Isyarat atau 

petunjuk syariat berarti juga harus berlandaskan wahyu.  

Kata hikmah di artikan oleh al-Marāgī dengan akal dan 

kecerdasan (Al-`aql wa al-faṭānah). Maksudnya memiliki kekuatan 

berpikir dan cerdas secara emosional dan spiritual. Pendapat ini 

substansinya sama dengan yang disebut oleh Ibn Miskawaih bahwa 

Al-ḥikmah itu pengetahuan rasional tentang apa yang wajib dikerjakan 

dan yang wajib dilupakan.
65

 

 

Jadi, orang yang diberi hikmah adalah orang yang tidak saja 

mengetahui, tetapi juga mengamalkan pengetahuannya, untuk itulah 

perbuatan al-ḥikmah menjadi mulia. Pengetahuan al-ḥikmah adalah 

pengetahuan yang layak diketahui dan tidak menyalahi etika dan 

hukum. Tidaklah semua pengetahuan perlu diketahui dan bahkan 

diamalkan. Ilmu sihir dan ilmu santet jika untuk diamalkan dan 

menghasilkan yang negatif, maka itu bukanlah merupakan alḥikmah, 

tetapi mengetahui ilmu sihir dan ilmu santet untuk mengobati korban 

sihir dan santet merupakan al-ḥikmah 

2. Asy-Syajā`ah 

Istilah asy-syajā`ahyang biasa diterjemahkan keberanian tidak 

ditemukan di dalam Alquran walaupun hanya dengan akar katanya. 

Untuk meneliti asy-syajā`ah dicari dari kalimat “lā takhaf“: Jangan 

takut”. Yang tidak takut dimaknai dengan berani. Alquran 

menyebutkan kata “lā takhaf: Jangan takut”. Dari kalimat “lā takhaf” 

dibangun pengertian asy-syajā`ah. Untuk mengetahui profil orang-

orang yang berani itu, akan dibangun dari kalimat “lā khaufun” yang 

berarti tidak ada ketakutan. Kata-kata “lā khaufun” di dalam Alquran 

bernilai positif, tidak al-jubn dan tidak juga “at-tahawwur”. Kata-kata 

itu ada yang redaksinya “wa lā khaifun `alaihim, falā khaufun 

`alaihim, allā khaufun `alaihim, dan lā khaufun `alakum.” Kalimat 

yang terakhir ini tidak memfokuskan sifat di dunia, tetapi 
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memfokuskan tempat yang tidak ada ketakutan dan kesedihan di 

dalamnya, yaitu di surga.
66

 

 

Asy-syajā`ah adalah sifat atau jiwa pertengahan di antara dua 

sifat yang tercela, yaitu “al-jubn” dan “at-tahawwur”. Al-jubn itu 

atau sifat takut yang tidak semestinya ditakuti. Dalam hal ini termasuk 

kematian tidak perlu ditakuti karena ia pasti datang. Kata Ibn 

Miskawaih, sesuatu yang pasti datang tidak perlu ditakuti. Alquran 

menyebut bahwa setan dan orang-orang musyrik yang menakut-nakuti 

kamu. Jangan takut dan tidak pantas mereka itu ditakuti. Manusia 

hanya pantas takut sama Allah. Sementara at-tahawwur adalah 

keberanian yang tidak diperlukan. Tidur di atas rel kereta api yang 

berisiko bisa digilas oleh kereta api yang bisa mengakibatkan 

kematian termasuk kategori at-tahawwur. Dengan demikian, jelas 

sekali bahwa keberanian dalam asy-syajā`ah dengan pertimbangan 

akal dengan tujuan yang benar walaupun akan menghadapi risiko 

tertinggi, termasuk kehilangan nyawa. Pada makna seperti inilah dapat 

dinilai keberanian para pejuang kemerdekaan. 

3. Al-`Iffah 

Al-qur‟an tidak menyebut `iffah dalam bentuk isim masdar 

kecuali at-ta`affuf. Dalam bentuk fi`il disebutkan dengan kata “ 

falyasta`fif, walyasta`fif, dan an yasta`fif”. Sebagaimana dalam Q.S. 

al-Baqarah ayat 273: 
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Artinya: (Berinfaqlah) kepada orang-orang fakir yang terikat (oleh 

jihad) di jalan Allah; mereka tidak dapat (berusaha) di bumi; 

orang yang tidak tahu menyangka mereka orang Kaya karena 

memelihara diri dari minta-minta. kamu kenal mereka dengan 

melihat sifat-sifatnya, mereka tidak meminta kepada orang 

secara mendesak. dan apa saja harta yang baik yang kamu 

nafkahkan (di jalan Allah), Maka Sesungguhnya Allah Maha 

Mengatahui. Q.S Al-Baqoroh :273.
67

 

 

ayat di atas menjelaskan bahwa at-ta`ffuf itu adalah sikap orang 

fakir atau miskin yang tidak memperlihatkan kefakiran atau 

kemiskinannya. Ini yang sering disebut “tidak malas”, tidak 

memperlihatkan apalagi mengucapkan kata-kata agar ia dikasihani. 

Berbeda dengan pengemis yang terkadang datang mengemis dengan 

mengatakan, “kasihan pak!, kasihan bu!”. Justru berinfak kepada 

mereka yang ber-`iffah itu sangat tepat.  Dari uraian ayat Alquran 

tentang `iffah di atas dapat disimpulkan bahwa Alquran berbicara 

tentang berinfak kepada orang fakir atau miskin yang tidak 

menampakkan kefakirannya dan kemiskinannya lagi tidak meminta-

minta. Menahan diri untuk tidak memakan harta anak yatim bagi 

pengasuhnya yang kaya. Menahan nafsu seksual jika belum mampu 

menikah secara ekonomi. Menutupi aurat yang sesungguhnya boleh 
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diperlihatkan oleh wanita tua yang tidak ingin menikah lagi demi 

mendapat yang lebih baik. 

Berbicara tentang aurat, wanita yang sudah tua dan tidak ingin 

kawin lagi. Ia tidak menggunakan kerudung penutup rambut tidak 

apa-apa. Walaupun tidak apa-apa, tetapi ia menutupnya. Hal itu 

adalah lebih baik baginya. `Iffah di sini dapat dipahami, tidak 

melakukan yang boleh demi mendapatkan yang lebih baik. Makna 

ayat ini mirip dengan orang sakit dan orang musafir pada waktu bulan 

puasa Ramadan yang boleh membatalkan puasa, tetapi jika mampu 

puasa lebih baik baginya.
68

 

 

4. Al-`Adl 

Al-`adl, al-`adālah wa al-mu`ādalah satu akar kata yang jika 

diterjemahkan dalam bahasa Indonesia, yaitu keadilan, tetapi menurut 

Al-Aṣfahānī yang pertama bersifat abstrak, sedangkan yang kedua dan 

ketiga bersifat konkret. Pembahasan sekarang ini adalah al-`adl yang 

bersifat abstrak. dapat disebutkan bahwa adil itu berarti benar. Sesuatu 

yang benar itu adalah adil, tetapi benarnya bukanlah kebenaran 

matematika bukan juga kebenaran sains, tetapi menurut Sa`d ad-Din 

benar sebagai nilai suatu perbuatan yang telah ditentukan Islam. Dan 

kebenaran perbuatan itu menjadi nilai kemuliaan.Dari sini dapat 
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dipahami kenapa menurut ulama akhlak bahwa keadilan itu adalah 

sintesa dari keutamaan al-ḥikmah, asy- syajā`ah, dan al-`iffah.  

Bukankah itu semua adalah nilai suatu perbuatan yang benar dan 

mulia? Kecerdasan, mengingat, cemerlang, berjiwa besar, pantang 

ketakutan, keuletan, kesabaran, murah hati, sikap sederhana, 

kedermawanan, suka menolong, dan sebagainya adalah nilai suatu 

perbuatan yang benar dan mulia. Jadi, keadilan bukanlah potensi, 

tetapi aktus, tidak pasif, tetapi aktif.
69

 

I. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pembentukan Akhlak 

Pembentukan akhlak dapat diartikan sebagai usaha sungguh-

sungguh dalam rangka membentuk anak, dengan menggunakan sarana 

pendidikan dan pembinaan yang terprogram dengan baik dan dilaksanakan 

dengan sungguh-sungguh dan konsisten.Pembentukan akhlak ini 

dilakukan berdasarkan asumsi bahwa akhlak adalah hasil usaha 

pembinaan, bukan terjadi dengan sendirinya.
70

Sehingga dalam 

pembentukan akhlak al-karimah anak usia dini harus terprogram dan 

terbiasa. Pembentukan akhlak ini dilakukan berdasarkan asumsi bahwa 

akhlak adalah hasil usaha pendidikan, latihan dan usaha kerja keras dalam 

pembinaan. 

Pada khususnya ada tiga aliran yang mempengaruhi pembentukan 

akhlak al-karimah yaitu Aliran Nativisme, Aliran Emperisme dan Aliran 
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Konvergensi.
71

 Segala tindakan dan perbuatan manusia memiliki corak 

yang berbeda antara satu dengan yang lainnya. Pada dasarnya tindakan dan 

perbuatan manusia terjadi adanya pengaruh dari dalam diri manusia dan 

pengaruh dari luar diri manusia. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

akhlak manusia, antara lain: 

1. Tingkah Laku Manusia 

Tingkah laku manusia ialah sikap seseorang yang dimanifestasikan 

dalam perbuatan.Sikap seseorang boleh jadi tidak digambarkan dalam 

perbuatan  atau tidak tercermin dalam perilaku sehari-hari tetapi 

adanya kontradiksi antara sikap dan tingkah laku. Oleh karena itu, 

meskipun secara teoritis hal itu terjadi tetapi dipandang dari sudut 

ajaran Islam termasuk iman yang tipis.
72

 

 

Manusia memiliki kelemahan dan kelebihan tertentu. Setiap 

manusia dengan manusia yang lain pasti mempunyai perbedaan, baik 

fisik maupun mental. Yang membedakan manusia dengan makhluk 

lainnya terutama terletak pada akal budinya, dapat tertawa, mempunyai 

bahasa, dan kebudayaan, memiliki kekuasaan untuk menundukkan 

binatang, bertanggung jawab dan berilmu pengetahuan. Demikian juga 

antara yang satu dengan yang lainnya terdapat perbedaan dalam 

kesanggupan fisik dan mental, perbedaan bakat, rezeki, ilmu 

pengetahuan, kedudukan, dan sebagainya. Hal ini dikemukakan dalam 

Al-Qur‟an: .S. Al-An‟am: 165 

Oleh karena itu  perbuatan dan tindakan manusia pasti berbeda 

antara yang satu dengan yang lainnya yang menggambarkan akhlak 
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dan tingkah lakunya tersebut. Tingkah laku manusia tersebut akan 

mempengaruhi akhlaknya dalam pandangan orang lain serta dapat pula 

mempengaruhi orang lain. 

2. Insting (Naluri) 

Menurut etimologi, insting berarti kemampuan berbuat pada suatu 

tujuan yang dibawa sejak lahir, merupakan pemuasan nafsu, dorongan-

dorongan nafsu, dan dorongan psikologis. Insting juga merupakan 

kemampuan melakukan hal-hal yang kompleks tanpa dilihat 

sebelumnya, terarah kepada suatu tujuan yang berarti bagi subjek yang 

tidak disadari langsung secara mekanis.  

Setiap kelakuan manusia lahir dari suatu kehendak yang 

digerakkan oleh insting (naluri). Naluri merupakan tabiat yang dibawa 

manusia sejak lahir, jadi merupakan suatu pembawaan asli. Dalam 

bahasa Arab disebut “garizah” atau “fitrah” dan dalam bahasa Inggris 

disebut “instinct”.
73

 

Hal ini termasuk dalam pembahasan psikologi. Dalam ilmu akhlak, 

pengertian tentang naluri ini sangat penting, para ahli etika tidak 

merasa memadai kalau hanya menyelidiki tindak tanduk perilaku 

manusia dari faktor luar manusia saja, melainkan merasa perlu juga 

menyelidiki latar belakang kejiwaan yang mempengaruhi dan 

mendorong suatu perbuatan. Misalnya perbuatan mencuri, disamping 

dinilai buruknya perbuatan tersebut, ahli etika merasa perlu 

menyelidiki faktor-faktor pendorong dari dalam jiwa pelakunya yang 

bersumber dari suatu naluri, naluri ingin makan dan mempertahankan 

kelajutan hidupnya, namun naluri tersebut disalurkan melalui jalan 
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yang salah. Demikian juga misalnya perbuatan dermawan. Apakah 

kedermawanannya itu berpencar dari naluri rasa harga diri, ataukah 

berpencar dari naluri religi (percaya kepada Allah). 

3. Nafsu 

Nafsu berasal dari bahasa Arab, yaitu nafsun yang artinya niat. 

Nafsu adalah keinginan hati yang kuat. Nafsu merupakan kekuatan 

amanah dan syahwat yang ada pada manusia.
74

Menurut Agus Sudjanto 

sebagaimana yang dikutip oleh Yatimin Abdullah dalam bukunya 

“Studi Akhlak dalam Perspektif Al-Qur‟an” mengatakan nafsu adalah 

hasrat yang besar dan kuat, ia dapat mempengaruhi seluruh fungsi 

jiwa. Hawa nafsu ini bergerak dan berkuasa di dalam kesadaran. Nafsu 

memiliki kecenderungan dan keinginan yang sangat kuat, ia 

mempengaruhi jiwa seseorang, inilah yang disebut hawa nafsu. Nafsu 

dapat menyingkirkan semua pertimbangan akal, mempengaruhi 

peringatan hati nurani dan menyingkirkan hasrat yang baik. Di 

kalangan ahli tasawuf berpendapat bahwa nafsu ialah semua sifat 

tercela yang ada pada diri manusia yang harus dikendalikan. 

Nafsu-nafsu yang ada pada manusia ada tiga, yaitu: 

1) Nafsu Ammarah, yaitu nafsu yang melahirkan bermacam-

macam keinginan untuk dipenuhi. Nafsu ini belum memperoleh 

pendidikan dan bimbingan sehingga belum bisa membedakan 

mana yang baik dan mana yang buruk. 

2) Nafsu Lawwamah, yaitu nafsu yang menyebabkan manusia 

terlanjur untuk melakukan kesalahan dan menyesali perbuatan 

yang telah dilakukan. 
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3) Nafsu Muthamainnah, yaitu nafsu yang telah mendapatkan 

tuntunan, bimbingan, pemeliharaan yang baik, dan pendidikan. 

Nafsu ini dapat mendatangkan ketenangan batin, melahirkan 

sikap dan akhlak yang baik, membentengi diri dari perbuatan 

keji dan mungkar, bahkan menghalau aneka ragam kejahatan, 

selalu mendorong untuk melakukan kebajikan dan menjauhi 

maksiat. 

 

4. Adat dan Kebiasaan 

Adat secara etimologi adalah aturan yang lazim diikuti sejak 

dahulu. Adat adalah suatu pandangan hidup yang mempunyai 

ketentuan-ketentuan yang objektif, kokoh, benar serta mengandung 

nilai mendidik yang besar terhadap seseorang dalam masyarakat.
75

 

Adat adalah kebiasaan yang sudah melembah sehingga ia 

bersifat peraturan, suatu kebiasaan ketika dipandang sebagaio kaidah 

(norma), ia akan meningkat menjadi adat. Nilai-nilai adat berfungsi 

sebagai pedoman hidup manusia dalam masyarakat tetapi sebagai 

konsep nilai adat itu bersifat sangat umum dan mempunyai ruang 

lingkup yang sangat luas, biasanya sulit diterangkan secara rasional 

dan nyata. Manusia yang hidup dengan adat tertentu akan 

menunjukkan perilaku dan kebiasaan yang khas pada lingkungannya, 

adat akan mengikat segala tindak tanduk perilakunya setelah melekat 

dalam diri manusia tersebut. 

Kebiasaan ialah perbuatan yang selalu diulang-ulang sehingga 

menjadi mudah dikerjakan.
76

 Pada waktu mula-mula pekerjaan yang 

baik itu dilakukan kadang-kadang terasa berat dan susah, misalnya 
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bangun fajar untuk shalat shubuh. Tetapi jika hal itu telah biasa, 

maka syaraf itu sendiri yang akan membangunkan pada waktunya. 

Jika tahap itu dicapai, maka bangun shubuh itu tidak sulit lagi, 

karena telah menjadi kebiasaan. 

Oleh karena itu seseorang yang telah biasa dan sering 

melakukan suatu aktivitas, akan sulit mengubah kebiasaan dalam 

aktivitas tersebut. Maka, seseorang yang memiliki kebiasaan buruk 

seperti merokok, berbohong, dan lain sebagainya akan sangat sulit 

untuk mengubah kebiasaan tersebut. begitu juga dengan orang yang 

memiliki kebiasaan yang baik, maka kebiasaannya akan terus 

meningkat dan konsisten. 

5. Lingkungan 

Salah satu faktor yang mempengaruhi akhlak dan perilaku 

manusia adalah lingkungan. Lingkungan adalah ruang lingkup luar 

yang berinteraksi dengan insan yang dapat berwujud benda-benda 

air, udara, bumi, langit, dan matahari. Berbentuk selain benda seperti 

insan, pribadi, kelompok, institusi, sistem, undang-undang, dan adat 

kebiasaan. Lingkungan ada dua jenis, yaitu: 

a. Lingkungan Alam 

Alam yang melingkupi manusia merupakan salah satu 

faktor yang mempengaruhi dan menentukan tingkah laku 

manusia. Lingkungan alam dapat mematahkan dan 

mematangkan kemampuan dan perkembangan bakat seseorang. 

Jika kondisi alamnya jelek, maka hal itu akan menjadi perintang 

dan penghalang untuk mematangkan bakat seseorang, sehingga 

hanya mampu berbuat dengan sesuai kondisi yang ada. 

Sebaliknya apabila kondisi lingkungan alam itu baik, maka 
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kemungkinan seseorang akan dapat berbuat lebih mudah dalam 

menyalurkan persediaan yang dibawanya lahir. Dengan kata 

lain, kondisi alam ikut mencetak akhlak dan tingkah laku 

manusia.
77

 

b. Lingkungan Pergaulan 

Manusia adalah makhluk sosial yang saling membutuhkan 

antara satu dengan yang lainnya. Itulah sebabnya manusia harus 

bergaul dalam masyarakat. Setiap pergaulan akan saling 

mempengaruhi sifat dan tingkah laku manusia. Lingkungan 

pergaulan dapat dibagi kepada beberapa kategori: 

1) Lingkungan dalam rumah tangga. Setiap perilaku dan akhlak 

orang tua akan mempengaruhi akhlak anak-anaknya. Oleh 

sebab itu, orang tua harus menjadi contoh yang baik kepada 

anak-anaknya. 

2) Lingkungan sekolah. Setiap perilaku dan tingkah laku anak 

didik akan terbentuk sesuai dengan arah pendidikan yang 

dibina oleh guru-guru di sekolah. 

3) Lingkungan pekerjaan. Lingkungan pergaulan dalam 

pekerjaan akan turut mempengaruhi perkembangan pikiran, 

tingkah laku, dan akhlak seseorang sesuai dengan kondisi 

lingkungan pekerjaan tersebut. 

4) Lingkungan organisasi atau jama‟ah. Seseorang yang peserta 

atau pelaku dalam suatu organisasi akan memperoleh 

tanggung jawab dan harapan yang digariskan oleh organisasi 
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tersebut. tanggung jawab dan harapan yang diberikan akan 

mempengaruhi akhlak dan tingkah laku seseorang sesuai 

dengan disiplin dan kondisi organisasi tersebut. 

5) Lingkungan kehidupan ekonomi (perdagangan). Lingkungan 

ekonomi sangat mempengaruhi akhlak dan tingkah laku 

seseorang, karena masalah ekonomi merupakan kebutuhan 

primer dalam hidup seseorang untuk mempertahankan 

kelanjutan hidupnya. 

6) Lingkungan pergaulan yang bersifat umum dan bebas. 

Seseorang akan menjadi baik manakala dia bergaul dengan 

orang-orang yang baik yang turut melakukan kebajikan dan 

aktivitas-aktivitas yang baik. Sebaliknya seseorang akan 

memiliki akhlak dan tingkah laku yang buruk manakala dia 

bergaul dan turut dalam melakukan perbuatan-perbuatan 

tercela.
78

 

6. Pendidikan 

Pendidikan merupakan salah satu faktor yang sangat 

mempengaruhi akhlak dan tingkah laku seseorang. Dalam 

pengertiannya, pendidikan adalah segala bimbingan dan pengajaran 

yang diterima seseorang dari orang lain dalam mengembangkan 

kepribadian.
79
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Pendidikan turut mematangkan potensi dan kepribadian 

seseorang sehingga akhlak dan tingkah lakunya tercermin dari 

pendidikan yang telah diterimanya. Adapun pendidikan yang lazim 

diterima manusia meliputi pendidikan formal di lembaga sekolah, 

pendidikan non formal, yaitu pendidikan yang diterima di luar 

sekolah atau masyarakat dan pendidikan keluarga yang dilakukan 

oleh orang tua. 

Oleh karena itu  pendidikan yang diterimanya baik melalui 

pendidikan formal maupun pendidikan non formal akan turut andil 

dalam mempengaruhi pikiran, sifat, tingkah laku seseorang sesuai 

dengan cerminan pendidikan yang diterimanya tersebut. 
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BAB III 

BIOGRAFI AL-GHAZALI 

A. Riwayat Hidup Al-Ghazali 

Al-Gazali bernama lengkap Abdi Hamid Muhammad Ibnu Ahmad 

Al-Gazali Al-Thusi. Ia dilahirkan pada tahun 450 H/ 1058 M di Ghazal, 

Thus, Provinsi Khurasan, Republik Islam Iran. Dengan demikian, ia 

adalah keturunan Persia asli. Sejak kecil, Al-Ghazali dikenal sebagai anak 

yang senang menuntut ilmu pengetahuan. Karenanya, tidak heran jika 

sejak masa kanak-kanak, ia telah belajar dengan sejumlah guru di kota 

kelahiranya. Diantara guru-guru pada waktu itu adalah Ahmad Ibn 

Muhammad al-Radzikani. Selain itu, ia tidak segan-segan belajar dengan 

guru-guru di daerah lain yang jauh dari kampung halamanya.
80

 

Orang tuanya gemar mempelajari ilmu tasawuf, kareanya ia (orang 

tuanya) hanya mau makan dari hasil usaha tangannya sendiri dari menenun 

wol. Ia juga terkenal pencinta ilmu dan selalu berdoa agar anaknya kelak 

menjadi seorang ulama. Amat disayangkan ajalnya tidak memberi 

kesempatan padanya untuk menyaksikan keberhasilan anaknya sesuai 

dengan doanya. Sebelum meninggal ia masih sempat menitipkan Al-

Ghazali bersama saudaranya, Ahmad, kepada seorang sufi, sahabatnya 

untuk didikan dan dibimbingnya dengan baik. 
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Akan tetapi, hal ini tidak berjalan lama. Harta warisan yang 

ditinggalkan untuk bekal hidup kedua anak itu habis, sufi yang juga 

menjalani kecenderungan hidup sufisik yang sangat sederhana ini tidak 

ada mampu memberikan tambahan nafkah. Maka, Al-Ghazali dan adiknya 

diserahkan ke suatu madrasah yang menyediakan biaya hidup bagai para 

muridnya. Di madrasah inilah Al-Ghazali bertemu dengan Yusuf Al-

Nasaj, seorang guru bagi perkembangan intelektual dan spiritualnya yang 

kelak akan membawanya menjadi seorang ulama besar yang berpengaruh 

dalam perkembangan pemikiran  Islam.
81

 

Sepeninggal gurunya, Al-Ghazali belajar Thus pada seorang ulama 

yang bernama Ahmad ibnu Muhammad Al-Razakanya Al-thus. Dengan 

demikian, semakin lengkaplah ilmu yang diterimanya selama di Naisabur. 

Boleh dikatakan, saat itu itu Al-Ghazali telah tampak sebagai figure 

intelektual yang menguasai berbagai disiplin ilmu pengetahuan. Di 

sekolah Nizhamiyah ini pula ia diangkat menjadi dosen dalam usia 25 

tahun. Kemudian setelah gurunya, Al-Juwaini, wafat 478 Al- Ghazali 

pindah ke Mu‟askar dan berhubungan baik dengan Nizham Al-Mulk, 

perdana mentari Sultan Suljuk, yang kemudian mengangkatnya menjadi 

guru bedar di Sekolah Nizhamiyah Bagdad.Penggangkatannya ini juga 

didasarkan atas reputasi ilmiahnya yang begitu hebat. Di kota Bagdat ini, 

nama Al-Ghazali semakin popular, halaqoh (kelompok) pengajiannya 

semakin luas. Di tengah gairah intelektualismenya, Al-Ghazali sempat 
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kehilangan nafsu makan dan tidak bisa bicara selama enam bulan, setelah 

sembuh dari situasi kritis ini, ia mengalami konflik batin antara tetap 

berada di Bagdad untuk memimpin dan mengajar, atau meninggalkan kota 

itu untuk menekuni tasawuf. Pilihanya pun jatuh untuk keluar dari Bagdad, 

dan menjalani kehidupan tasawuf selama sepuluh tahun di Damaskus, 

Jerusalem, Mekkah, Madinah, dan Thus. Setelah mengajar lagi di 

Nisyapur, ia kembali ke Thus dan mendirikan Khalaqah (pusat latihan bagi 

calon sufi) beberapa tahun menjelang wafatnya di Thus, Al-Ghazali adalah 

seorang fakih, toelog, dan sufi. Ia mahir berbicara dan amat produktif 

dalam mengarang. Karya tulisnya berjumlah lebih dari 28 buah, karyanya 

yang paling popular ialah Ihya Ulum al-Din (Menghidupkan Ilmu-Ilmu 

Agama).
82

 

B. Pemikiran Al-Ghazali 

1. Filsafat  

a. Epistemologi 

Kata epistemologi berasal dari bahasa Yunani epetisme 

(Pengetahuan ilmiah, terstruktur, murni) dan logos (kajian tentang) 

dari sudut etimologi adalah pengetahuan ilmu sejati, dan 

epistemologi adalah kajian tentang asal usul, moral, dan pandangan 

dasar ilmu pengetahuan.
83

 Di dalam epistemologi Barat, instrumen 

insaniyah diinterpretasikan secara parsial, sehingga alat-alat itu 
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mengandung fungsi yang terpisah dan saling diunggulkan. 

Empirisme mengunggulkan daya tangkap indrawi, rasionalisme 

cenderung pada peranan akal (rasio), sedangkan faham ketiga 

diklaim oleh Immanuel Kant dengan faham Kritisisme empirik 

dengan mencoba menampilkan hati. Al-Ghazali mengakui ketiga 

alat-alat itu memiliki daya yang berbeda-beda dalam memperoleh 

ilmu sehingga hasilnya pun berbeda tingkat ilmiahnya. Karena 

hasil seperti itu, belum dapat memuaskan, Al-Ghazali melanjutkan 

usaha meneliti jenis pengetahuan yang dimilikinya yang dapat 

memenuhi kebutuhan bagi hal-hal di atas. Ia pertajam jarak 

keraguan antara pengetahuan yang diperolehnya dari mereka yang 

berkeyakinan karena wewenang penguasa dengan pengetahuan 

yang diperolehnya dari akal atau indra. Al-Ghazali meneliti seluruh 

bagian dari pengetahuan yang diketahuinya dan ketika itu ia 

menemukan batas-batas akal pikiran sebagai satu instrumen 

pengetahuan. Ia menjadi putus asa dan bertanya-tanya kepada 

dirinya sendiri, apakah ada bagian di luar akal pikiran yang tidak 

diketahuinya. Sekalipun demikian, Al-Ghazali berusaha 

memadukan antara keberadaan (eksistensi) indra dan akal, tetapi 

juga dengan kebenaran hakiki. Karena menurutnya, hakekat 

pengetahuan adalah monokhotomik, yaitu ilmu itu semata-mata 

merupakan milik Allah, sedang manusia diberi hak untuk mencari 
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dan mengembangkannya, tergantung kepada kemampuan 

manusia
84

 

b. Moral 

Dalam karya-karya awal Al-Ghazali, persoalan akhlak 

belum menjadi masalah pokok. Hanya dalam satu karya masanya, 

mizan al-„amal, akhlak merupakan pemikiran utama. Kebanyakan 

karya-karya akhirnya, bersifat etis moralitas yang menjamin 

kebahagiaan yang sempurna. Adapun teori etika yang 

dikembangkannya bersifat religius dan sufi. Hal itu terlihat dengan 

jelas penamaan Al-Ghazali terhadap ilmu ini pada karya-karya 

akhirnya, setelah dia menjadi sufi, tidak lagi mempergunakan 

ungkapan „ilm akhlaq, tetapi dengan ilmu jalan akhirat atau jalan 

yang dilalui oleh para nabi dan leluhur shaleh. Ia juga 

menamakannya dengan „ilm al-mu‟amalah. Al-Ghazali meletakkan 

akhlak bukan sebagai tujuan akhir manusia di dalam hidupnya, 

melainkan sebagai alat untuk ikut mendukung fungsi tertinggi jiwa 

dalam mencapai kebenaran tertinggi, ma‟rifat Allah yang 

didalamnya manusia dapat menikmati kebahagiaannya.
85

 

c. Jiwa 

Manusia menurut Al-Ghazali diciptakan Allah sebagai 

makhluk yang terdiri dari jiwa dan jasad. Menurut Al-Ghazali, 
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karena munculnya perilaku ataupun akhlak dikarenakan pada 

keadaan jiwa, maka munculnya akhlak yang baik tentunya keadaan 

batin yang baik.
86

 Menurut Al-Ghazali adalah identitas esensi yang 

tetap yang merupakan subjek yang mengtahui, berdiri sendiri 

(tidak bertempat), dan bersifat tetap. Ini menunjukkan inti dari 

manusia bukanlah fisiknya atau fungsi fisiknya, melainkan 

sunbtansi imaterialnya. Sebab fisik adalah sesuatu yang tidak 

berdiri sendiri. Maka bagi Al-Ghazali, seluruh anggota badan, baik 

zhair maupun batin. Hanyalah atribut saja yang mana ketika badan 

mati seluruh anggota badan, baik zahir maupun batin akan ikut 

mati tanpa di ikuti kematian atau kehancuran jiwa ( nafs).
87

  

2. Metafisika  

Lain halnya dengan lapangan metafisika (ketuhanan) al-Ghazali 

memberikan reaksi terhadap Neo-Planorisme islam, menurutnya 

banyak sekali terdapat kesalahan filsuf, karena mereka tidak teliti 

seperti halnya dalam lapangan logika dan matematika. Menurut Al-

Ghazali ilmu Tuhan adalah suatu tambahan ataupun pertalian dengan 

zat, artinya lain dari zat, kalau terjadi perubahan pada tambahan atau 

sifat tambahan tersebut, zat tuhan tetap dalam keadaannya, seumpama 

kalau ada orang berdiri di sebelah kanan kita lalu berpindah kesebelah 

kiri kita, sebenarnya orang itulah yang berubah bukan kita. 
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3. Pendidikan 

Pemikiran-pemikiran Al-Ghazali tentang pendidikan dan 

pembelajaran dapat dilihat dari tiga buku karangannya, yaitu Fatihat 

al-Kitab, Ayyuha al-Walad dan Ihya‟ Ulum al-Din. Al-Ghazali adalah 

sosok ulama muslim yang sangat menaruh perhatian besar terhadap 

proses penyebaran ilmu dan pendidikan. Ia berpendapat bahwa 

penyebaran ilmu dan pendidikan merupakan sarana utama untuk 

menyiarkan keutamaan, memelihara jiwa, dan taqarrub kepada 

Allah.
88

 Karenanya, pendidikan adalah ibadah dan merupakan upaya 

peningkatan kualitas diri setiap muslim. pendidikan yang baik 

merupakan jalan untuk mendekatkan diri kepada Allah dan untuk 

mendapatkan kebahagian dunia dan akhirat. Jadi, pada hakekatnya 

usaha pendidikan dimata Al-Ghazali adalah mementingkan semua hal 

tersebut dan mewujudkannya secara utuh dan terpadu karena konsep 

pendidikan yang dikembangkan Al-Ghazali (awal dari kandungan 

ajaran Islam dan tradisi Islam), berprinsip pada pendidikan manusia 

seluruhnya.
89

 

a. Tujuan pendidikan dan pembelajaran 

Menurut al-Ghazali, tujuan pendidikan dan pembelajaran dapat 

diklasifikasikan kepada tiga oreantasi utama, yaitu:  
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1) Tujuan pembelajaran ilmu pengetahuan semata-mata untuk 

ilmu pengetahuan itu saja. 

2) Tujuan pendidikan dan pembelajaran adalah untuk membentu 

akhlak yang mulia. 

3) Tujuan pendidikan adalah untuk mencapai kebahagiaan akhirat. 

Dari ketiga tujuan diatas dapat dipahami bahwa tujuan 

pendidikan versi Al-Ghazali tidak hanya bersifat ukhrawi 

(mendekatkan diri kepada Allah), sebagaiman yang dikenal 

dengan kesufiannya, tetapi juga bersifa duniawi, namun dunia 

yang dimaksudkan sebagai jalan menuju kebahagian hidup di 

alam akhirat yang lebih utama dan kekal. Pemikiran Al-Ghazali 

di atas dapat dipahami dari landasan berpikir dan berpijak yang 

gunakan yaitu Al-Qur‟an.
90

Dalam kitab Ihya‟ „Ulum al-Din  

jilid I, Imam Al-Ghazali menegaskan bahwa apabila engkau 

mengadakan penyelidikan atau penalaran terhadap ilmu 

pengetahuan,maka engkau akan melihat kelezatan kepadanya. 

Karena itu, tujuan tujuan mempelajara ilmu pengetahuan 

adalah karena ilmu pengetahuan itu sendiri. Jika seseorang 

memiliki ilmu pengetahuan yang banya dan lebih sempurna, 

maka ia akan memiliki peluang besar untuk lebih dekat kepada 

Allah SWT.  

                                                           
90

 Armai Arief, Pengantar Ilmu Dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta Selatan: 

Ciputat Pers, 2002 ), Hlm, 22 



74 
 

 
 

 

b. Pendidik 

Pendidik menurut imam Al- Ghazali adalah orang yang 

berusaha membimbing, meningkatkan, menyempurnakan, dan 

mensucikan hati peserta didik sehingga hati itu menjadi dekat ke 

pada Allah SWT. Tugas pendidik ini didasarkan pada pandangan 

bahwa makhluk yang paling mulia di bumi ini adalah manusia dan 

bagian tubuh manusi yang paling berharga adalah hatinya.Guru 

yang saleh di pandang Imam Al-Ghazali adalah sebagai 

pembimbing dan pendidik yang paling baik. Mengajar ilmu bukan 

hanya aspek ibada kepada Allah SWT, melainkan juga Khilafah 

Allah, karena hati orang alim telah dibukakan Allah SWT untuk 

menerima ilmu yang merupakan sifatnya yang paling khusus.Dan 

menurut Imam Al-Ghazali pendidik disebut sebagai orang-orang 

besar (great individuals) yang aktivitasnya lebih baik dari ibadah 

setahun.
91

 

c. Peseta Didik 

Dalam islam menurut Imam Al-Ghazali peseta didik perlu 

memperhatikan hal-hal berikut. 

1) Belajar dengan niat ibadah dalam rangka Taqarrub kepada 

Allah SWT. 
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2) Mengurangi kecendrungan pada duniawi dibandingkan 

Masalah ukhrawi. 

3) Bersikap tawadhu ( rendah hati) dengan cara menanggalkan 

kepentingan pribadi untuk kepentingan pendidikannya. 

4) Menjaga piker dan pertentangan yang timbul dari berbagai 

aliran. 

5) Mempelajarai ilmu-ilmu yang terpuji, baik untik ukhrawi 

maupun duniawi. 

6) Belajar ilmu sampai tuntas untuk kemudian beralih pada ilmu 

yang lainnya. 

7) Mengenal nila-nilai ilmiah atas ilmu pengetahuan yang 

dipelajari. 

8) Memprioritaskan  ilmu diniyah sebelum memasuki ilmu 

duniawi. 

d. Metode dan Pengajaran Pendidikan Islam 

Secara umum Al-Ghazali tidak mengemukakan dengan 

tegas metode tertentu untuk suatu pengajaran dalam karya tulisnya 

yang bermacam-macam tentang pendidikan. Akan tetapi, Al-

Ghazali menetapkan metode khusus pengajaran agama bagi anak-

anak.adapun dalam hal yang berkaitan dengan metode mengajar 

secara umum hanya dikemukakan prinsip-prinsip tertentu dalam 

langkah-langkah khusus yang seyogiyanya diikuti oleh seorang 

guru dalam menunaikan tugas mengajar. Pada dasarnya ia banyak 
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menemukan dasar-dasar pendidikan. Hal ini juga dapat dilihat dari 

pernyataannya sebagai berikut: 

“seorang guru yang diberi tugas mengajar suatu ilmu tertentu 

hendaknya memberikan kelonggaran seluas-luasnya kepada murid 

untuk mempelajari pelajaran yang lain. Jika diberi tugas mengajar 

beberapa macam ilmu, hendaklah memelihara kemajuan murid dari 

satu tingkat ketingkat lainnya”
92

 

Dengan demikian metode mengajar Al-Ghazali tidak 

mengikuti aliran tertentu, akan tetapi berupa satu model yang 

diperolehnya dari hasil pemikirannya berdasarkan ajaran islam. 

e. Kurikulum dan Materi Pembelajaran 

Kurikulum disini dimaksudkan adalah kurikulum dalam arti 

yang sempit, yaitu seperangkat ilmu yang diberikan oleh pendidik 

kepada peserta didik agar dapat mencapai tujuan yang telah 

dirumuskan. Konsep kurikulum yang ditawarkan oleh Al-Ghazali 

terkait erat dengan konsepnya mengenai ilmu pengetahuan.Dalam 

pandangan Al-Ghazali ilmu terbagi kepada tiga bagian. 

Pertama, ilmu-ilmu yang terkutuk baik sedikit maupun 

banyak, yaitu ilmu-ilmu yang tidak ada manfaatnya, baik di dunia 

maupun di akhirat, seperti ilmu sihir, ilmu nujum dan ilmu 

ramalan. Kedua, ilmu-ilmu yang terpuji baik sedikit maupun 

banyak, yaitu ilmu yang erat kaitannya dengan peribadatan dan 
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macam-macamnya, seperti ilmu yang berkaitan dengan kebersihan 

diri dari cacat dan dosa serta ilmu yang dapat menjadi bekal bagi 

seseorang untuk mengetahui yang baik dan melaksanakannya, 

ilmu-ilmu yang mengajarkan manusia tentang cara-cara 

mendekatkan diri kepada Allah dan melakukan sesuatu yang 

diridhai-Nya, serta dapat membekali dirinya di akhirat. Ketiga, 

ilmu-ilmu yang terpuji dalam kadar tertentu, atau sedikit, dan 

tercela jika dipelajarinya secara mendalam, karena dengan 

mempelajarinya secara mendalam itu dapat menyebebkan 

terjadinya kekacauan antara keyakinan dan keraguan, serta dapat 

pula membawa kepada kekafiran seperti ilmu filsafat.
93

 

Oleh karena itu, Al-Ghazali merumuskan kurikulum 

berdasarkan kepada dua kecenderungan sebagai berikut: Pertama, 

kecenderungan agama dan tasawuf. Kecenderungan ini membuat 

Al-Ghazali menempatkan ilmu-ilmu agama diatas segalanya, dan 

memandangnya sebagai alat untuk mensucikan diri dan 

membersihkannya dari pengaruh kehidupan dunia. Kedua, 

kecenderungan pragmatis. Kecenderungan ini tampak dalam karya 

tulisnya. Beberapa kali ia mengulangi penilaiannya terhadap ilmu 

berdasarkan manfaatnya terhadap manusia, baik untuk kehidupan 

di dunia maupun kehidupan di akhirat. Kecenderungan ini tampak 

dalam karya tulisnya. Beberapa kali ia mengulangi penilaiannya 
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terhadap ilmu berdasarkan manfaatnya terhadap manusia, baik 

untuk kehidupan di dunia maupun kehidupan di akhirat.Materi 

yang harus diberikan terhadap anak didik dikemukakan Al-Ghazali 

bahwa sebaiknya anak-anak diajarkan Al-Qur‟an, sejarah 

kehidupan orang-orang besar, hukum-hukum agama dan sajak-

sajak yang tidak menyebut soal cinta dan pelaku-pelakunya.
94

 

C. Karya-karya Imam Al-Ghazali 

Gelar Hujjatul Islam bagi AI-Ghazali memberikan pengertian 

sandaran, rujukan bahkan pondasi bagi umat Islam. Betapa tidak, Al-

Ghazali memiliki kemampuan beragam yang hanya dapat dimiliki oleh 

seorang genius, artinya di bidang disiplin keilmuan Al-Ghazali memiliki 

kompetensi yang tidak diragukan.  

Sebagian peneliti mengatakan bahwa Al-Ghazali menulis hampir 

100 buku yang meliputi berbagai ilmu pengetahuan, seperti ilmu kalam ( 

Teknologi Islam), fikih (Hukum Islam), Tasawuf, Filsafat, Akhlak, dan 

Otobiographi. Karangannya itu, ditulis dalam bahasa arab dan Persia. 

Sebagian lainnya mengatakan bahwa karya tulis Al-Ghazali mencapai 

kira-kira 70 buku. Dr. Amir Abd Syamsuddin mengatakan terdapat 

perbedaan pendapat di sekitar jumlah buku karangan Al-Ghazali. Hitugan 

jumlah buku Al-Ghazali yang mendekati kebenaran antara lain diberikan 
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oleh Abd Al-Rahmad Badawi. Buku-buku yang benar benar dapat disebut 

sebagai karangan Al-Ghazali berjumlah 69 buah.
95

  

 Selain bertugas sebagai guru besar dan tenggelam dalam menjalani 

kehidupan sebagai sufi, Imam Al-Ghazali juga sebagai penulis yang amat 

produktif. karya ilmiah beliau sangat banyak selama hidup 55 tahun dan 

sudah menulis buku sejak usia 20 tahun. Di antara  karya-karyanya yang  

terkenal sebagai berikut: 

1. Dalam Bidang Teologi 

a. Hujjat Al-Haq 

b. Al-Iqtisad Fi‟l  „Tiqad 

c. Al-Maqsad Al-Asna Fi Shahar Asma‟ Allah Al-Husna 

d. Jawahir Al-Qur‟an Wa Duraruh 

e. Fayasl Al-Tafriqa Bayn Al-Islam Wa-L-Zadaqa 

f. Mishkat Al-Anwar 

g. Tafsir Al-Yaqut Al-At‟wil 

2. Dalam Bidang Tasawuf 

a. Mizan Al-„Amal 

b. Ihya‟ „Ulum Al-Din 

c. Bidayat Al-Hidayah 

d. Kimiya-Yi Sa‟adat 

e. Nasehat Al-Muluk 

f. Al-Munqidh Min Al-Dalal 

g. Minhanj Min Al-Dalal 

h. Minhaj Al-„Abidin 

i. Al-Risalah Al-Qudsyya 

3.  Dalam Bidang Filsafat   

a. Muqasid Al Falasifa 

b. Tahaufut Al Falasifa  

c. Mi‟yar Al-„Ilm 

d. Mikhakk Al-Nazar Fi‟il- Mantiq 

e. Al-Qistas Al-Mustaqim 

4. Dalam Bidang Fiqih Dan Ushul Fiqih  

a. Fatawy Al—Ghazali 

b. Al-Wasit Fi Al-Mahzab 

c. Kitab Tahzib Al-Isul 

d. Mustashfa Fi Ilm Al-Usul 

e. Asas Al-Qiyas 

5. Lain-Lain (Dihimpun dan Diterbitkan Oleh Dar Al-Kutub Al-Ilmiyah 

Beirut,2011) 

a. Al-Hikmah Fi Makhlukat Allah „Azza Wa Jalla 

b. Ma‟rij Al-Salikin 
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c. Raudlah Al-Thalibin Wa‟umdah Al-Salikin 

d. Qawa‟id Al-„Aqa‟id Fi Tauhid 

e. Khulashah Al-Tashanif Fi Al-Taswwuf 

f. Minhaj Al-„Arafin 

g. Al-Risalah Al-Laduniyah 

h. Faishal Al-Tarfriqoh 

i. Ayyuha Al-Walad 

j. Risalah At-Tahir 

k. Al-Risalah Al-Wa‟diyah 

l. Al-Madalnun Bihi „Ala Ghairi Ahlihi 

m. Al-Ajawibah Al-Ghazaliyah Fi Al-Masail Al-Ukhrawiyah 

n. Bidaya Al-Hidayah 

o. Al-Adab Fi Al-Din 

p. Al-Qowaid Al-„Asrah 

q. Al-Munqidz Min Al-Dlal 

r. Qonun Al-Ta‟wil 

s. Al-Ahadis Al-Qudsiyah
96

 

Para ilmuan modem, dengan kehadiran karya-karya tersebut 

cenderung memasukkanya sebagai tokoh yang istiqamah dan 

dikelompokan dalam disiplin pendidikan dan psikologi. Di dalam 

karyanya, "There Thousand Years of Educational Wisdom" Robert Bulich 

menyakini al-Ghazali sebagai tokoh filsafat pendidikan dengan tulisannya 

yang berjudul ''Ayyuha al-Walad”, demikian dikutip oleh Fathiyah Hasan 

Sulaiman.
97

 Begitu pula al-Ghazali banyak menyumbangkan pikirannya 

dalam masalah psikologi (ilmu jiwa). Masalah ini dapat dipahami melalui 

kitab lhya' 'Ulum ad-Din yang memuat beberapa aspek kehidupan dan 

disiplin ilmu. 
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BAB IV 

TEMUAN PENELITIAN 

A. Metode Pendidikan Akhlak dalam Kitab Ayyuhal Walad 

Penerapan metode berperan penting dalam menanamkan pendidika 

akhlak dan potensi-potensi dalam diri anak. Metode pendidikan akhlak 

dalam pelaksanaanya membutuhkan metode yang tepat untuk 

menghantarka kegianatan pendidikan kearah tujuan yang dicita-citakan. 

Bagai mana baik dan sempurna kurikulum dan materi pendidikan tidak 

akan berarti apa-apa apabila tidaka memiliki metode atau cara yang tepata 

dalama mentransformasikannya kepada peserta didik. Menurut Imam Al-

Ghazali metode mendidik anak adalah sangat penting karena anak adalah 

amanat bagi orang tuanya dan karena itu orang tua bertanggung jawab atas 

pendidikan anaknya.
98

 

Oleh karena itu metode pendidikan akhlak harus digali, dan 

dikembangkana dengan mengacu pada nilai-nilai islam dengan harapan 

proses tersebut dapat diterima, dapata dipahami, dihayati, dan diyakini 

sehingga dapat memotivasi peserta didik utuk mengamalkannya dalam 

bentu nyata . Metode juga merupakan salah satu yang sagat penting untuk 

mencapai keberhasilan dalam pendidikan. Hal inilaha yang dilakukan 

Imam Al-Ghazali untuk menyeimbangkan teori dan praktek yang sesuai 

dengan asa-asa pendidikan Islam. 
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Metode pendidikan dalam menyampaikan  materi untuk mencapai 

tujuan pendidikan yang didasarkan atas asusi tertentu. Dapat dipahami 

bahwa metode adalah segala cara atau strategi yang dilakukan oleh guru 

atau pendidik dalam menyampaikan materi pembelajaran kepada sisiwan 

pada mata pelajaran yang akan diajarkannya. Dengan maksud menolong 

murid-muridnya mencapai proses belajar yang dinginkan dan perubahan-

perubahan yang dikehendaki pada tingkah laku peserta didik. 

Adapun metode pendidikan akhlak dalam kitab Ayyuhal Walad 

karya Imam Al-Ghazali adalah sebagai berikut: 

1. Metode  Nasehat (Al-`Izah wa an-Nush) 

Muhammad Abduh mengatakan bahwa iman itu tidur dalam hati 

orang-orang umum, untuk itulah diperlukan nasihat. Al-`iẓah wa an-

nuṣḥ termasuk al-irsyād digolongkan oleh al-Abrasyi pada metode 

langsung (almubāsyirah). Secara terminologi kata al-„izah dan al-

mau`iẓah dalam alMufradāt berarti menyebutkan kebaikan yang 

meresap dalam hati. 

Karena pada dasarnya setiap manusia, orang dewasa maupun anak 

membutuhkan nasehat. Hal ini karena dalam diri kita terdapat hawa 

nafsu yang secara alami cendrung melakukan perbuatan buruk. Salain 

itu di dalam jiwa kita terdapat pembawaan untuk terpengaruh oleh 

kata-kata yang didengar dari orang lain. Pembawaan itu, biasanya tidak 

tetap, oleh karena itu  katanya perlu diualng-ulang. Nasihat yang 

berpengaruh membuka jalannya kedalam jiwa secara langsung melalui 
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perasaan.
99

 Pemberian nasehat mengenai kebaikan sering juga disebut 

dengan Al-mau‟izah (nasehat yang baik). Al-Marāgī mengartikan  

bahwa: 

 Al-mau`iẓah kebaikan dan menghindari kebatilan dengan cara 

memberi kegembiraan dan kadang memberi rasa takut yang dapat 

meluluhkan hati. Sementara an-nuṣḥ adalah mengulang-ulang 

perbuatan atau perkataan yang bisa memberikan perbaikan bagi orang 

yang dinasihati.
100

 

 

Dari pengertian itu, al-„izah sebagai metode penyampaian yang 

baik. Penyampaian yang baik, masuk di hati harus diulang-ulang agar 

terjadi perbaikan-perbaikan. dengan  memberikan nasehat, pengajaran, 

peringatan, bimbingan yang baik kepada seseorang sehingga mampu 

menyentuh hatinya agar kemudian tergerak untuk melaksanakan 

nasehat tersebut.  

Mengapa dinamakan nasihat? Karena dalam jiwa terdapat 

pembawaan untuk terpengaruh oleh kata-kata yang didengar. 

Pembawaan itu sendiri tidak tetap, oleh karen itu pemberian kata-kata 

juga harus diulang-ulang. Dari sini terlihat bahwa pemberian nasihat 

tidak cukup hanya sekali, namun nasehat diberikan secara kontinuitas 

dan berkesinambungan. Sebuah nasehat bisa meyeru melakukan suatu 

hal yang baik atau meninggalkan sesuatu yang tercela. Al-Ghazali 

dalam kitab Ayyuhal Walad memberikan risalah berupa nasihat 

sebagai berikut: 
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حٌ إرِِ  شَّ ُِ  ٜ َٛ زًّّجؼِِٝ اٌَٙ ُِ زَاقِ  َِ ٌَٙبَ ٤ِّٔٙبَ فِٝ  ْٛ ًُ لجٍَُُ شْىِ ُّ ٌْ ا َٚ ٍْٙخٌَ  ٌذَُ، إٌَّظ١ِْحَخِ سَ َٛ ٌْ أ٠ّٙبَ ا

ثخٌَ  ْٛ حْجُ َِ  ِٝ٘ ٕبَ َّ ِّٟ  اٌ ِّ سْ ُِ اٌشَّ ٍْ ٌْؼِ َْ طَب ٌتَِ ا ْٓ وَب َّ صِ ٌِ ْٛ ٌْخُظُ ػٍََٝ ا َٚ  ُْ ِٙ ثِ ْٛ فِٝ لٍُُ

 ُْ ْٛ دَ ٌَُٗ س١َىَُ جَشَّ ُّ ٌْ ُِ ا ٍْ ٌْؼِ َّْ ا ُ ٠حَْسَتُ أَ ١ْٔبَ فإََّٔٗ ٕبَلتِِ اٌذُّ َِ َٚ ٌَّْٕفْسِ  ًِ ا شْزغَِلاًّ فِٝ فضَْ ُِ َٚ  

  ٍٓ سْزغَْ ُِ  ُ أََّٔٗ َٚ  ِٗ خَلاطَُُٗ ف١ِْ َٚ ًِ ٔجََبرُُٗ  َّ ٌْؼَ ِٓ ا ػَ
101

 
 

“Nasehat itu mudah, yang susah adalah menerima nasehat itu, 

karena nasehat bagi orang yang mengikuti nafsunya terasa 

pahit, karena perkaraperkara yang dilarang itu menjadi 

kesenangan dalam hatinya. Terlebih bagi mereka yang menuntut 

ilmu hanya untuk pengetahuan, sibuk dengan kesenangan diri 

dan keindahan dunia. Mereka beranggapan bahwa ilmu tanpa 

amal akan menjadi sebab keselamatan dan kebahagiaannya. 

Mereka menyangka bahwa ilmu itu tanpa amal. 

 

Dalam halaman 3 paragraf 2 Kitab Ayyuhal Walad, 

mengandung nasihat bahwa ilmu tanpa aplikasi atau praktek tidak akan 

menghasilkan sesuatu yang baru yang bermanfaat dan berguna. Orang 

yang tidak mempraktekkan ilmunya bagaikan orang yang tidak 

beramal namun mengharapkan pahala dari Allah. Orang yang tidak 

berusaha keras untuk berfikir, mencari ilmu dan hakikat, tetapi 

berharap menjadi pandai atau menjadi ilmuwan maka ia hanya akan 

bermimpi, berangan-angan dan hanya akan jadi harapan. Bagaikan 

orang yang menginginkan surga tetapi tidak mau melakukan amal 

sholeh.  

Al-mau`iẓah membutuhkan suri teladan yang baik. Jika ada suri 

teladan yang baik, maka sangat berpengaruh besar dalam pembentukan 

jiwa manusia. Al-mau`iẓah dan nasehat akan berhasil jika disampaikan 

oleh yang memiliki cinta. Ia akan menyampaikan dari hati ke hati. 

Biasanya hal itu dapat terjadi dengan baik dari orang tua, abang, 
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kakak, sahabat, guru, dan orang terhormat. Mereka itu semua dapat 

merubah kehidupan manusia. Mau`iẓah dan nasehat yang disampaikan 

tidak dari hati ke hati, pengaruhnya sangat lemah atau bahkan tidak 

ada.   Mau`iẓah dan Nasihat dalam Q.S. Luqmān.13-19.  

Dalam pembahasan ini, khusus membahas mau`iẓah Lukman di 

dalam Alquran kepada anaknya, yaitu: “la tusyrik, usykur lillāh, falā 

ṭuṭi`huma, wa ṣāḥibhumā, ittabi` sabīla man anāba ilayya, aqim a 

furqān -ṣalāh, wa‟mur bi al-ma`rūf wanha „an al-mukar, wa iṣbir `alā 

mā aṣābaka, wala tuṣa`ir khaddaka, wa la tamsyi fī al-arḍi maraḥan, 

wa iqsid fī masyyika, dan wa ugḍuḍ min ṣautika. Jangan syirik, 

bersyukurlah, jangan turuti keduanya (jika orang tua menyuruh untuk 

berbuat syirik), bergaullah dengan baik kepada keduanya (orang tua), 

ikuti jalan orang yang menuju Allah, dirikan salat, lakukan amar 

ma`rūf nahi munkar, sabar atas apa yang menimpamu, jangan 

memalingkan wajahmu, jangan berjalan di bumi dengan sombong, 

sederhana dalam berjalan, dan lunakkan suaramu.”
102

 

 

 Ali Khalil Abul A‟nain menyebutkan bahwa tema mau`iẓah 

Luqmān kepada anaknya ada empat, yaitu: keyakinan, agama, akal, 

dan perbuatan. Dari uraian di atas dapat  juga kita pahami bahwa al- 

mau`iẓah itu berupa perintah dan larangan singkat serta 

argumentasinya. Penyebutan alasan berupa manfaat dari hal-hal yang 

baik dan menyebutkan alasan berupa bahaya dari hal-hal yang buruk 

itu menurut al-Abrasyi inti metode al-„izah wa an-nuṣḥ.  

Dalam pemberian nasihat ini dapat dilakukan dengan berbagai 

macam cara, disinilah dibutuhkan metode untuk menyampaikan 

nasihat tersebut. Sebagaimana dalam al-Qur‟an sendiri terdapat nasihat 

yang berisi sentuhan-sentuhan yang halus, lembut dan menyentuh 

perasaan, sehingga dengan ini jiwa akan tergugah yang selanjutnya 
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terbentuk jiwa dan pribadi yang luhur. Penggunaan metode nasihat ini 

juga kerap dibutuhkan oleh manusia dewasa, hal ini disebabkan 

terkadang orang dewasa sendiri belum bisa mengambil sebuah teladan 

yang baik, teladan itu pun juga belum tentu bisa membuat orang 

menjadi baik. Sebagaimana Al-Qur‟an dan As-Sunnah untuk kemudian 

disampaikan kepada orang lain yaitu Q.S. An-Nahl ayat 125 yaitu: 

                             

                      

        

Artinya:Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah 

dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang 

baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui 

tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih 

mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk. (Q.S. An-

Nahl ayat 125). 

 

Ayat di atas menjelaskan tentang perintah yag ditunjjukan kepada nabi 

Muhammad SAW untuk mengajak semua manusia kepada jalan yang 

lurus yakni dinul Islam. dan member nasehat yang baik sehingga 

orang akan suka kepada kebaikan dan menjauhi kejelekan dengan 

member nasehat menggunakan perasaan hati dan hendaklah dengan 

cara yang baik yang sesuai dengan keadaan mereka, tidak semata-

mata hay keinginan  sendiri dan disukai, tetapi hendaknya melihat 

siapa yang diajak berbincang termasuk menggunakan perasaan bila 

perlu. 
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Muḥammad Qutb mengatakan bahwa metode mau`iẓah dan 

nasihat membutuhkan pengulangan-pengulangan dan dilakukan 

dengan perasaan. Sama halnya dengan Dakhlullah yang berpendapat 

bahwa nasihat membutuhkan uswah dari yang memberikannya. Uswah 

yang dibutuhkan bukan yang abstrak, tetapi kelihatan dan empirik. Hal 

itu akan menyentuh perasaan dan mendorong yang mendengarkannya 

untuk mengikuti nasihat tersebut. Sesungguhnya uswah sangat 

berpengaruh dalam pendidikan jiwa.
103

 

Maka, tak heran kita mendapatkan Al-Qur‟an memakai metode 

ini, yang berbicara kepada jiwa, dan mengulang- ulangnya dalam 

beberapa ayat dan tempat. Contoh dari keberulangan-ulangan Al-

Qur‟an dalam menuturkan nasihat dan peringatan terdapat dalam 

Surat Al-A‟raf ayat 65-68 yang berbunyi:  

                         

                       

                    

                       

                 

Artinya: Dan (kami telah mengutus) kepada kaum 'Aad saudara 

mereka, Hud. ia berkata: "Hai kaumku, sembahlah Allah, 

sekali-kali tidak ada Tuhan bagimu selain dari-Nya. Maka 

mengapa kamu tidak bertakwa kepada-Nya?" Pemuka-pemuka 

yang kafir dari kaumnya berkata: "Sesungguhnya Kami benar 

benar memandang kamu dalam Keadaan kurang akal dan 

Sesungguhnya Kami menganggap kamu Termasuk orang orang 

yang berdusta." Hud herkata "Hai kaumku, tidak ada padaku 

kekurangan akal sedikitpun, tetapi aku ini adalah utusan dari 

Tuhan semesta alam. Aku menyampaikan amanat-amanat 

Tuhanku kepadamu dan aku hanyalah pemberi nasehat yang 

terpercaya bagimu". 
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Hal ini sebagaimana dalam kitab Ayyuhal Walad sebagai berikut: 

ِّٕٝ ٌئِلَاَّ  ِِ َْ ػٍّه خظّب ػ١ٍه أ٠ٙباٌٌٛذ, إٔٝ أٔظحه ثثّب١ٔخ أ ش١بء :إلِجٍٗ  ْٛ ٠ىٌَ

٠َٛ اٌم١بِخ رؼًّ ِٕٙب أسثؼخ ٚرذع ِٕٙب أسثؼخ.
104

 
 

Wahai anakku yang tercinta! 

“Sesungguhnya saya menasehatimu dengan delapan perkara, 

terimalah nasehat-nasehat itu dariku supaya ilmumu tidak 

memusuhimu dari kiamat, yang empat supaya kamu amalkan 

dan yang empat lagi supaya kamu tinggalkan” 

 

Nasehat yang baik adalah nasehat yang dapat masuk ke dalam hati 

disertai dengan penuh kasih sayang dengan perasaan yang penuh 

dengan kelembutan, tidak berupa larangan terhadap sesuatu yang tidak 

dilarang, tidak menjelek-jelekkan atau membongkar suatu kesalahan. 

Karena lemah lembutnya seseorang dalam memberikan suatu nasehat 

sering kali dapat meluluhkan hati yang keras dan mampu menjinakkan 

hati yang liar serta lebih mudah melahirkan kemudahan. Maka dari 

itu, baik orang tua maupun guru dalam menasehati anak, hendaknya 

dilakukan dengan bijak tanpa menyalahkan, mencaci dan menghina 

anak. Namun dilakukan dengan hati penuh perasaan, agar sampai pada 

hati anak dan membekas pada diri anak. Hal ini seperti yang tertulis 

dalam kitab Ayyuhal-walad sebagai berikut: 

دِ  ْٛ جبَ ٌغَخٍ ٌطٍَِتَِ اٌمُ ُّ ِٙذُ ثِ ٠جَْزَ َٚ ًّ أحَذٍ ٠سَْؼَٝ ثجِِذٍ  بثؼَِخٌ أَِّٔىشَأ٠ْذُ وٌ اٌفبَئذَِحُ اٌسَّ

ْٕمضٌُ فزَأَ َ٠ َٚ ٠زُِ يُّ ٔفَسَٗ  َٚ  ٍَ حَشَا  َٚ ِٗ فِٝ شُجْٙخٍَ  ؼَبشِ ثح١َِْثٌ ٠مَغٌَ ثِ َّ اٌ َٚ  ٌِِٗ ْٛ ٍْذٌ فِٝ لَ َِ
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َّْ سِصْلِٝ ػٍََٝ  ذُ أ ّْ ْٓ دَآثَّخٍ فِٝ ا٤ سْعِ إلِاَّ ػٍََٝ اّللّ سِصْلُٙبَ ". فؼٍََّ ِِ ب  َِ َٚ رؼََب ٌٝ: " 

اُٖ. َٛ ْٓ سِ ّّ ؼِٝ ػَ َّ َٚ لطَؼَْذُ طَ  ِٗ َُٕٗ فبَشْزغٍََذَُ ثؼَِجبَ دَرِ ِّ لذَْ ضَ َٚ اّللِّ 
105

 

“Faedah yang ketujuh, sesungguhnya aku melihat banyak 

orang yang bekerja keras memburu harta sehingga mereka 

terjerumus pada perbuatan haram dan syubhat, mereka telah 

menghinakan diri mereka, maka berfikir Firman Allha 

ta‟ala:”dan tidak ada satu binatang melatapun dibumi 

melainkan Allah lah yang memberirezekinya” Maka 

mengertilah saya bahwa rezaki itu berada pada kekuasaan 

Allah semata, dan dialah yang menanggung. karena itu saya 

sibukkan diri dengan beribadah kepadanya dan saya hilangkan 

sifat tamak saya”. 

 

Setelah seseorang anak dapat memahami dan meyakini nilai-nilai 

yang disampaikan, kemungkinan besar anak tersebut akan tertarik di 

dalam hatinya dan kemudian akan melakukan tindakan yang 

mencerminkan akhlak yang terpuji. Setelah dilakukan secara terus-

menerus maka akan menjadi kepribadian yang melekat pada diri 

seorang peseta didik. Dengan menggunakan metode nasihat sebagai 

upaya pemberian peringatan dan bimbingan kepada peserta didik 

sebelum usia mumayyiz dan sesudahnya baik mengenai iman, moral, 

dan membentuknya dari segi spiritual dan sosial, semua ini bertujuan 

agar terciptanya kebaikan, kesempurnaan, kematangan bagi akhlak 

peserta didik. 

Oleh karena itu, dengan metode nasehat dalam pembentukan 

akhlak kita dapat memberi analisis dengan pemberian berbagai macam 

nasihat membuat peserta didik tersentuh maka secara otomatis akan 

beramal dan bertingkah laku yang lemah lembut dan penuh tata krama. 
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Sehingga dapat terealisasinya metode nasihat ini, yaitu terciptanya jiwa 

yang suci dan bersih dapat menjadikan peserta didik berperilaku luhur, 

menjauhi segala kemungkaran, mengerjakan yang ma‟ruf serta sama-

sama menjalankan perintah Allah yang semua itu merupakan cerminan 

dari akhlak al-karimah. 

2.  Metode Keteladanan 

Pendidikan dengan teladan berarti pendidikan dengan memberi 

contoh, baik berupa tingkah laku, sifat, cara berpikir, dan sebagainya. 

Banyak ahli pendidikan yang berpendapat bahwa pendidikan dengan 

teladan merupakan metode yang paling berhasil digunakan. Hal ini 

karena dalam belajar, orang pada umumnya, lebih mudah menangkap 

yang kongkrit ketimbang yang absatrak.
106

 di dalam Al-Qur‟an 

terdapat banyak ayat yang menunjukkan kepentingan penggunaan 

teladan dalam pendidikan. Allah Berfirman yaitu: 

                       

                

Artinya: Sungguhnya telah ada pada (diri) rasulullah itu suri teladan 

yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap 

(rahmat) allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak 

menyebut allah. 

 

Dalam kitab Ayyuhal Walad Imam Al-Ghazali sangat banyak 

memberikan nasehat-nasehat pendidikan yang lebih ditekankan pada 

masalah praktek dalam pembelajaran atau yang sering disebut dengan 
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metode keteladanan. Nasehat yang disampaikan akan dengan mudah 

diterima dan diikuti karena adanya keteladanan di dalamnya.  

ِّب رذع ٘ٛ أْ رحزس ِٓ أْ رىْٛ ٚاػظب ِٚزوشا ٤ ْ ف١ٗ آفخ وث١شح، إلا أْ 

107رؼًّ ثّب رمٛي أٚلا ثُ رؼظ ثٗ إٌبس
 

“Janganlah engkau menjadi seorang penasehat dan menjadi 

seorang pengamat kecuali bila engkau telah mengamalkan apa 

yang telah engkau katakana itu  lebih dahulu, kemudian baru 

engkau menyampaikannya kepada manusia” 

 

Seorang pendidik sebagai tokoh figur dalam pendidikan sehingga 

sikap dan tingkah laku harus sesuai dengan apa yang dikatakannya. 

Satu hal yang tak dapat kita punkiri bahwa anak-anak cendrung suka 

dan senang meniru tingkah laku guru pendidik. Bahwa setiap pribadi 

secara pisikologi akan mencari tokoh yang dapat diteladani.
108

 

Bahkan Imam Al-Ghazali memperingatkan bahwa  sebelum 

memberikan nasehat yang mau‟izah harus terlebih dahulu 

mengamalkannya. karena akan menjadi teladan yang baik bagi 

masyarakat secara luas Anak memiliki sifat meniru, setiap perilaku 

yang dilakukan oleh orang dewasa sehingga anak akan melihat semua 

yang dilakukan oleh orang tuanya, maupun gurunya. Baik ucapannya, 

pakainnya, perilakunya, cara berjalan dan sebagainya. Secara 

pisikologi anak sering meniru tidak hanya yang baik tetapi juga yang 

jelek. Dan secara pisikologi juga manusia membentuk tokoh teladan 

dalam hidupnya. Taqlik (meniru) adalah salah satu sifat pembawaan 
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manusia.
109

 Untuk itu diharapkan orang tua bisa menjaga perilakunya 

di depan anak, dan orang tua hendaknya bisa menjadi top figur dan 

teladan yang baik bagi anak. sifat anak didik itu di akui dalam Islam.  

Pendidik dengan keteladanan berate pendidikan dengan member 

contoh, baik berupa tingkah laku, sifat, cara berpikir dan sebagainya. 

Banyak ahli pendidikan yang berpendapat bahwa pendidikan dengan 

teladan merupakan metode yang paling berhasil digunakan. Metode ini 

dirasa paling efektif dalam mengerjakan nilai-nilai akhlak pada peserta 

didik, karena keteladanan peserta didik merasa memiliki uswah yang 

barometer tebentuknya akhlak yang baik. karena itulah maka Allah 

mengutus Muhammad Saw menjadi teladan buat manusia.
110

 

Sebagaimana telah diterangkan di atas, keteladanan dengan 

member contoh langsung kepada anak baik oleh orang tua maupun 

pendidik/guru, keteladanan juga bisa melalui keilmuan. Dengan 

memberikan kisah tokoh-tokoh yang mempunyai sifat-sifat dan akhlak 

terpuji  kepada anak, diharapkan dapat direnungkan dan menjadi 

contoh bagi seorang anak ataupun peserta didik. Imam Al-Ghazali 

dalam kitab Ayyuhal Walad juga banyak menceritakan tokoh-tokoh 

yang ikhlas, rajin dan istiqomah dalam beribadah. Tokoh-tokoh 

tersebut bisa menjadi teladan bagi orang membacanya. Bahkan Allah 

Ta‟ala menceritakan nabi muhammad sebagai contoh keteladanan yang 

sempurna akhlaknya. 
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Metode teladan merupakan metode yang paling ampuh membentuk 

kepribadian peserta didik baik secara moral, sosial maupun spiritual. 

Tidaka dapat dipungkiri bahwa seorang pendidik sebagai tokoh figure 

dalam pendidikan sehingga sikap dan tingkah laku harus sesuai apa 

yang dikatakannya. Pendidikan yang ada di sekolah tentu tidak lepas 

dari peran pendidik sebagai orang yang akan selalu menjadi sorotan 

oleh peserta didiknya. Keteladanan harus dilakukan oleh pendidik 

setiap saat dan sepanjang waktu. Hal ini, bisa dilakukan memberikan 

peraturan-peraturan yang wajib diteladani oleh semua pendidik atau 

peserta didik.  

Oleh karena itu metode keteladanan sangan efektif sekali jika 

digunakan dalam pendidikan terutama pada masa sekarang. 

Dikarenakan keteladanan merupakan paktor penentu baik buruknya 

peserta didik. Jika seorang pendidik seorang ynag jujur dan dapat 

dipercaya, berakhlak mulia, pemberani dan tidak berbuat maksiat maka 

kemungkinan besar peserta didik akan tumbuh dengan sifat yang 

mulia. 

3. Metode Pembiasaan 

 Pembinaan kepribadian hendaknya didasarkan dengan melakukan 

pembiasaan. pembiasaan berfungsi untuk membentuk anak yang 

memiliki kepribadian yang mulia dan mengendalikan hawa nafsunya. 

Dalam pendidikan agama Islam pembiasaan adalah sebuah cara yang 

dilakukan untuk membiasakan anak didik berfikir, bersikap dan 
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bertindak sesuai dengan tuntutan ajaran Islam.
111

 Faktor pembiasaan 

harus dilakukan secara kontinu dalam arti dilatih dengan terus 

menerus, dan dalam pembiasaan ini pun harus dilakukan dengan 

menghilangkan kebiasaan buruk. 

Dalam kitab Ayyuhal Walad Imam Al-Ghazali mengatakan sebagai 

berikut: 

ٚوبْ ِحسٕب س٠بضخ ٔفسٗ ثمٍخ ا٤وً ٚاٌمٛي ٚإٌَٛ ٚوثشح اٌظٍٛاد ٚاطذلذ 

ٚاٌظَٛ.
112

 
 

“Dia menempah dirinya dengan baik dengan menyedikitkan, 

makan bicara dan tidur. sering melakukan sholat (wajib dan 

sunnah), bersedekah dan sering berpuasa”. 

 

Pendekatan pembiasaan pada intinya adalah pengalaman, 

karena apa yang kita biasakan itulah yang kita amalkan. Kebiasaan 

kritisnya trrbentuk dari apa yang ia amalkan dalam kesehariannya.
113

 

Karena apa yang dibiasakan itulah yang diamalkan. Dapat diambil 

suatu contoh seorang anak yang selalu bertanya, karena anak tersebut 

terbiasa bersikap kritis. Begitu juga dengan pendidikan akhlak, seorang 

yang senantiasa terbiasa bersikap sopan penuh tata krama, maka 

dimanapun berada orang tersebut senantiasa bermoral (berakhlak) 

dengan sikap yang sopan tersebut terbentuknya dari apa yang 

diamalkan dalam kesehariannya. 

Manusia adalah makhluk ciptaan Allah yang terdiri jasad atau 

raga dan ruh dan jiwa. Semua perbuatan manusia bersumber dari jiwa. 
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Apabila jiwa itu baik maka baiklah amal perbuatan manusia. 

Sebaliknya, apabila jiwa itu buruk, maka amal dan perbuatan manusia 

juga buruk. Akhlak yang buru adalah cerminan dari jiwa yang buruk  

atau adanya penyakit hati. Al-Ghazali mengatakan dalam kitab 

Ayyuhal Walad sebagai berikut: 

أْ ٌسبْ اٌّطٍك ٚاٌمت اٌّطجك اٌٍّّٛء ثٍغفٍخ ٚاٌشٙٛحػلاِخ اٌشمبء فإراٌُ رمزً 

إٌفس ثظذق اٌّجب٘ذح فٍٓ ٠ح١ب لٍجه ثأٔٛاس اٌّؼشفخ.
114

 
 

“Lidah yang bebas tak diikat dan hati yang tertutup penuh 

kelainan dan hawa nafsu adalah pertanda celaka jika belum kau 

bunuh hawa nafsumu dengan usaha (mujahadah) yang benar 

dan sungguh-sungguh, maka hatimu tidak akan pernah hidup 

menyala dengan cahaya makrifat”. 

 

Mujahadah dan riyadhah nafsiyah (ketekunan dan latihan 

kejiwaan) menurut Al-Ghazali adalah membebani jiwa dengan amal-

amal perbuatan kepada khuluk yang baik. Dengan demikian, supaya 

seseorang melakukan perbuatan yang baik sehingga terbentuk menjadi 

kepribadian yang luhur dan memperoleh kebahagian dunia dan akhirat 

seseorang harus menjaga jiwa atau hatinya terhindar dari penyakit hati. 

Hal ini sesuai dengan Firman Allah Q.S. As-syams ayat  9-10: 

                      

Artinya : Sesungguhnya berubtunglah orang yang mensucikan jiwa itu, 

dan sesungguhnya merugilah orang yang mengotorinya.” 

(q.s. As-syams: 9-10). 

 

Dari ayat di atas dapat disimpulkan bahwa dalam diri manusia 

ada potensi kebaikan dan potensi keburukan. Seseorang yang 

membersihkan hatinya dari penyakit-penyakit dan mengendalikan 
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hawa nafsu dan menjadi baik dan mendapatkan kebahagian di dunia 

dan di akhirat. Sebaliknya, seseorang yang hatinya terkotori dan tidak 

bisa mengendalikan khawa nafsunya maka dia termasuk orang yang 

rugi. Sehingga dengan metode pembiasaan dalam pendidikan akhlak 

ini, bisa disimpulkan bahwa pembiasaan pada intinya adalah 

pengalaman.  

Kitab Ayyuhal Walad merupakan merupakan salah satu karya Imam 

Ghazali yang menitikberatkan pada bidang pendidikan khususnya akhlak 

penuntut ilmu. Al-Ghazali mengatakan dalam kitab ini, bahwasannya 

akhlak yang baik merupakan bagian dari tasawuf. Pesan-pesan risalah 

nasihat pendidikan akhlak dalam Kitab Ayyuhal Walad yaitu: 

1. Akhlak Kepada Allah 

a. Taat dan Bertakwa Kepada Allah SWT. 

Orang-orang yang bertakwa adalah hamba Allah yang paling 

mulia dan bersih jiwanya. Sementara Al-Qur‟an adalah penjelasan 

paling jernih bagi orang-orang yang bertakwa.
115

 Para hamba Allah 

yang bertakwa selalu membekali diri dengan mengambil 

kandungan Al-Qur‟an dan sembari mencari ridho Allah SWT. 

ketakwaan adalah barang berharga yang tidak ternilai harganya.  

Firman Allah  dalam Al-Qur‟an  Al-Hujurat ayat 13 yaitu: 
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Artinya : Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara 

kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. 

Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.(Q.S. 

Al-Hujurat:13).
116

 
 

Orang yang bertakwa akan selalu mengangap bahwa setiap 

orang dalam kehidupannya di dunia adalah sama derajatnya yakni 

manusia yang kaya ataupun yang miskin, yang gagah atau cantik 

dengan yang jelek dan yang pintar dan yang bodoh tetap 

mempunyai kedudukan yang sama. Selain itu juga setiap manusia 

punya peluang yang sama dalam mengembangkan potensinya di 

dunia sehingga ia akan berupaya melakukan yang lebih baik di 

dunianya. 

Dalam kitab Ayyuhal Walad, Imam Al-Ghazali menjelaskan 

banyak orang yang tertipu oleh banyaknya  anggota keluarga dan 

relasi, banyaknya harta tingginya kedudukan. Mereka mengira 

dengan itu semua menjadikan mereka memperoleh kemuliaan dan 

kedudukan yang tinggi. Bahkan ada di antara mereka memperoleh 

kemulian terletak pada banykanya harta yang dihabiskan dengan 

berpoya-poya dan  mmenghambur-hamburkan uang. Imam Al-

Ghazali menjelaskan bahwa kemulian sesorang terletak pada 

ketakwaanaya kepada Allah.
117

 

Takwa merupakan sikap mental seseorang yang selalu ingat 

dan waspada terhadap sesuatu dalam rangka memelihara dirinya 
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dari dosa dan selalu berusaha melakukan perbuatan-perbuatan yang 

baik dan benar. Orang yang bertakwa (muttaqin) tidak memiliki 

rasa takut kecuali kepada Allah sehingga selalu taat menjalankan 

perintahnya dan menjauh larangannya. ketakwaan adalah yang 

tidak ternilai harganya. Ia merupakan kekayaan paling mahal, kunci 

rahasia yang mampu membuka semua gerbang kebaikan, dan 

sarana menuju surga.
118

 Misalkan salat, salat yang dilakukan 

dengan khusuk akan menciptakan rasa segan dan takut kepada 

Allah sehingga tergerak hatinya untuk menjauhi perilaku yang 

buruk, menjaga kemaluan, menyampaikan amanat, menepati janji, 

dan menjaga moral. Kemudian Allah menciptakan manusia baik 

laki-laki dan perempuan, memiliki jabatan atau tidak, maka yang 

dilihat adalah ketakwaannya sebagai ukuran kepribadian manusia. 

b. Tawakal 

Tawakal artinya menggantungkan diri kepada Allah, serta 

mempercayakan dan mewakilkan segala urusan kepada Allah. 

Bahkan tawakal dapat dikatakan bahwa tahap tertinggi dari tahap-

tahap orang yang berusaha untuk mendekatkan diri kepada Allah. 

Tawakal juga mengandung pengertian berusaha dengan sungguh-

sungguh sambin menyandarkan, mengandalakan Allah semata-

mata. Tawakal adalah pengandalan hati kepada tuhan yang maha 

pelindung karena segala sesuatu tidak keluar dari ilmu dan 
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kekuasaanya, selain Allah tidak dapat membahayakan dan 

memberikan manfaat.
119

 

Imam Al-Ghazali dalam kitab Ayyuhal Walad mendefinisikan 

tentang tawakal yaitu: 

ػَذَ   َٚ ِ رؼََبٌَٝ ف١ِّْب  َُ اػْزمِبَدَنَ ثبِللََّّ ْْ رسَْزحَْىِ َٛ أَ ُ٘ َٚ  ًِ وُّ َٛ اٌزَّ
120

 

“Tawakal adalah sikap senantiasa meneguhkan keyakinan atas 

apa yang sudah Allah ta‟ala janjikan kepadamu”. 

 

Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa setiap manusia harus 

selalu berserah diri dan hanya kepada Allah tempat berharap. Hal 

ini bukan berarti menafikan manusia untuk berusaha keras dalam 

mendapatkan apa yang dianggap paling baik, akan tetapi yang 

dimaksudkan bertawakal  adalah dengan tetap berusaha melakukan 

segala hal yang diinginkannya dan Allah yang akan menentukan 

hasilnya. Apapun hasil yang diperoleh, meskipun terkadang tidak 

sesuai dengan apa yang kita inginkan tetap hasil tersebut sudah 

ditentukan Allah untuk kita, sehingga kita pun ridho untuk 

menerima dan berharap bahwa hasil itu adalah yang terbaik yang 

mungkin ada hikmah tersembunyi di baliknya.  

Menurut M. Quraish Shihab, Seorang Muslim dituntut untuk 

berusaha, tetapi pada saat yang sama, ia dituntut pula untuk 

berserah diri kepada Allah. Dia dituntut melaksanakan 

kewajibannya, kemudian menanti hasilnya sebagaimana kehendak 

                                                           
119

 Imam AL Ghazali, “ Ringkasan Ihya‟ Ulumuddin”, (Jakarta: Pustaka Amani, 1995). 

Hlm, 290. 
120

Imam Abu Hamid Muhammad ibnu Muhammad Al-Ghazali,…hlm.15. 



100 
 

 
 

dan ketetapan Allah. Manusia harus berusaha dalam batas-batas 

yang dibenarkan, disertai dengan ambisi yang meluap-luap untuk 

meraih sesuatu. Akan tetapi, ketika gagal meraihnya, jangan 

meronta atau berputus asa serta melupakan anugerah Tuhan yang 

selama ini telah diterima.
121

  

Seseorang yang memiliki sikap tawakal akan senantiasa 

bersyukur kepada Allah SWT apabila mendaptakan kesuksesan 

atau keberhasilan dari hasil ikhtiar atau usahanya. Ini di sebabkan 

karenan dirinya menyadari kesuksesan itu adalah kehendak dan 

izin Allah SWT. 

 Sebaliknya apabila ia mengalami kegagalan, orang yang 

memiliki sikap tawakal akan merasa ikhlas dan ridha serta 

menerima keadaan tersebut tanpa merasa putus asa dan larut dalam 

kesedihan karena ia menyadari bahwa segala keputusan Allah 

SWT pastilah yang terbaik. Hal ini tentu menjadi sebuah tantangan 

bagi para pendidik sehingga ia harus bisa meyakinkan bahwa 

segala sesuatu yang peserta didik lakukan adalah kehendak allah 

sehingga hanya diperintahkan untuk berusaha dan berdo‟a 

kepadanya dan apapun hasilnya itu adalah kehendaknya.  

 

 

 

                                                           
121

 Abdul Ghoni, “Konsep Tawakal Dan Relevansinya Dengan Tujuan Pendidikan Islam : 

Studi Komparasi Mengenai Konsep Tawakal Menurut M. Quraish Dan Yunan Nasution,” An-

Nuha 3, no. 2 (2016): 249–63. hlm 112. 



101 
 

 
 

c. Ikhlas 

 Sesuatu yang bersih dari campran yang mencemarinya 

dinamakan sesuatu yang murni. Perbuatan membersihkan dan 

memurnikan itu dinamakan ikhlas.
122

 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ikhlas adalah 

suatu perbuatan atau ibadah yang di kerjakan bukan karena imbalan 

materi, tetapi dengan memurnikan ketaatan kepada Allah SWT. 

Ikhlas merupakan salah satu syarat diterimanya amal ibada oleh 

Allah SWT, selain ilmu dan sesuai dengan sunnah Rasulullah 

SAW. Ikhlas artinya tanpa pamrih atau tanpa mengharapkan dari 

apa pun kepada selain Allah SWT mengerjakan sesuatu hanya 

mengharapkan ridho Allah SWT, tidak mengharapkan apapun 

selainnya dan kepada-nya itulah ikhlas. Imam Al-Ghazali 

mengatakan dalam kitab ayyuhal walad sebagai berikut : 

ذِ  ِِ حَب َّ ٍْجهَُ ثِ ٢ ٠شَْربحَ لَ َٚ بَ للَِّّ رؼََبٌَٝ  بٌهَُ وٍَُّٙ َّ أػَْ ْٛ ُٔ ْٛ ُ ْْ رمَ َٛ أَ ُ٘ َٚ الِاخ٣ْصِ 

. ُْ ِٙ زِ َِّ زَ َّ لاَ رجُبٌَِٝ ثِ َٚ إٌَّبسِ 
123

 
“Ikhlas adalah engkau selalu menjanjikan amal perbuatanmu 

hanya untuk Allah ta‟ala, tanpa disertai kesenangan hati terhadap 

pujian manusia dan tanpa peduli terhadap cercaan mereka”. 

 

Setiap hal apapun yang kita lakukan hendaknya dilakukan 

dengan ikhlas, yang mana bahwa segala hal tersebut dilakukan 

hanya mengharap ridho dari Allah SWT. Ikhlas inilah yang 

menjadi kunci pokok dalam setiap amal, perbuatan maupun ibadah, 
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karena jika itu semua tidak dilakukan dengan ikhlas maka amal 

tersebut tidak akan di terima oleh Allah SWT.  

Sikap ikhlas harus ditanamkan sejak dini kepada anak dengan 

selalu dibiasakan dalam memberikan atau melakukan sesuatu 

dengan ikhlas. Hal ini dikarenakan ikhlas sangat sulit jika tidak 

terbiasa melakukannya. Selain itu juga harus  diberi pemahaman 

bahwa segala amal perbuatan yang kita lakukan tidak akan bernilai 

atau sia-sia jika tanpa disertai dengan keikhlasan. 

Disinilah pentinggnya bagi kita untuk selalu menyirami rohani 

anak dengan nilai-nilai keimanan dan ketakwaan. Ini perlu 

pembiasaan secara berangsur-angsur sejak dini kepada peserta 

didik. Dan saat anak berusia dini inilah waktu kita yang tepat untuk 

menanamkan nilai-nilai keikhlasan pada anak.   

d. Istiqomah 

Berkaitan dengan Istiqomah Imam Al-Ghazali menjelaskan dalam 

kita Ayyuhal Walad yaitu: 

الاسزمبِخ اْ ٠فذٞ حظ ٔفسٗ فٝ أِشاللّ رؼبٌٝ
124

 

“Istiqomah adalah kerelaan seorang hamba mengorbankan 

kepentingan pribadinya demi melaksanakanperintah-perintah Allah”. 

 

Maksud dari urain diatas yaitu Istiqomah adalah kerelaan 

seorang hamba mengorbankan kepentingan pribadinya demi 

melaksanakan perintah perintah Allah SWT. Sikap istiqomah 

menunjukkan kekuatan iman yang merasuki seluruh jiwa, sehingga 
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seseorang tidak akan mudah goncang atau cepat menyerah pada 

tantangan atau tekanan. Pribadi muslim yang professional adan 

berakhlak dan memiliki sikap konsisten yaitu kemampuan untuk 

bersikap pantang menyerah, mampu mempertahankan prinsip serta 

komitmennya walau harus berhadapan denga resiko yang 

membahayakan dirinya 

Sikap istiqomah tersebut akan berimpilkasi kepada bagaiman 

seseorang muslim secara terus menerus dan konsisten berpegan teguh 

dalam bermain kepada allah. Istiqomah itu sendiri dapat memberikan 

efek positif yang sangat besar bagi kehidupan seorang muslim dalam 

membentuk citra dirinya. Citra diri atau konsep dirinya adalah 

gambaran seseorang mengenai dirinya sendiri. 

2. Akhlak Seorang Pendidik. 

Seorang salik (orang yang menempuh jalan kebenaran) harus 

memiliki guru yang menjadi pendidik dan pembimbing menuju jalan 

Allah SWT. Allah SWT telah mengutus seorang rasul kepada para 

hamba untuk membimbing kejalan-Nya. Ketika rasul telah tiada, maka 

kedudukannya digantikan oleh para penerusnya untuk memberikan 

bimbingan. Syarat guru yang layak menjadi penerus Rasulullah SAW 

adalah hendaknya seorang guru yang alim. Tapi tidak semua guru yang 

alim layak menjadi penerus Rasulullah SAW. Diantara tugas guru 

yaitu untuk mengeluarkan akhlak-akhlak tercela lalu menggantinya 

dengan akhlak yang baik. Mendidik sama halnya dengan pekerjaan 



104 
 

 
 

petani yang mencabuti rumput dan tumbuhan liar yang mengganggu 

tanamannya, agar tanaman itu bisa tumbuh dengan baik dan sempurna.  

Berikut ciri-ciri utama guru yang dimaksud Imam Ghazali yang pantas 

untuk dijadikan mursyid (guru):  

a. Memiliki sifat berpaling dari cinta dunia dan cinta kedudukan.  

b. Telah mengikuti seorang guru yang bashir (memiliki 

penglihatan hati) dan tersambung hingga Rasulullah SAW. 

c. Berperilaku bagus, sedikit makan dan minum, bicara maupun 

tidur, banyak menunaikan shalat, sedekah dan puasa.  

d. Menjadikan akhlak yang baik sebagai jalan hidup; seperti 

sabar, shalat, syukur, tawakal, yakin, qana‟ah, ketenangan jiwa, 

bijaksana, tawadhu, berilmu, jujur, menepati janji, hati-hati dan 

sifat terpuji lainnya. 

Sebagai seorang guru atau pendidik harus menjadi contoh teladan 

bagi peserta didiknya karena seorang pendidik yang berjiwa Islami 

yang melekat pada dirinya yaitu: 

a.  Sebagai Murobby, orang yag mampu mendidik dan 

menyiapkan peserta didik agar mampu berkereasi. 

b.  Mu‟allim, orang yang menguasai ilmu dan mampu 

mengembangkan serta menjelaskan fungsinya dalam 

kehidupan.  
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c. Mursyid, orang yag mampu menjadi model atau sentral 

identifikasi diri atau atau menjadi pusat panutan dan telada bagi 

peserta didik. 

d. Muaddi, orang yang mampu menyiapkan peserta didik untuk 

bertanggung jawab dalam membangun peradaban yang 

berkualitas dimasa depan. 

e. Mudarris orang yang memiliki kepekaan intelektual.  Informasi 

dan mempengaruhi pengetahuan dan keahlian secara 

berkelanjutan. 

f. Ustadz, orang yang berkomitmen terhadap profesionalitas yang 

melekat pada dirinya sifat dedikatif, komitmen terhadap suatu 

proses dan hasil kerja sama sikap contonious improvement.
125

 

Proses pembelajaran yang dilakukan siswa tidak mungkin 

terjadi tanpa perlakuan guru yang membedakannya hanya pada 

peranannya saja.
126

Pembelajaran ialah membelajarkan siswa 

dengan menggunakan asas pendidikan maupun teori belajar 

merupakan penentuan utama keberhasilan pendidikan. 

Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua arah, mengajar 

dilakukan oleh pihak guru sebagai pendidik, sedangkan belajar 

dilakukan oleh peserta didik dan murid.
127
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Maka guru yang seperti itu sebagian dari cahaya Nabi 

Muhammad SAW, dan layak dijadikan panutan. Namun 

keberadaannya sangat jarang. Barang siapa yang memperoleh guru 

mursyid dan menjadi muridnya maka ia harus menghormatinya 

lahir maupun bathin. Penghormatan lahir berupa tidak 

mendebatnya, dan tidak bertanya yang tujuannya untuk membantah 

atau mendebat. Dan murid tidak boleh meletakkan sajadah 

dihadapannya kecuali pada waktu sholat dan ketika selesai 

langsung mengangkatnya, dan tidak memperbanyak melakukan 

sholat sunah didepannya, melakukan apa yang diperintahkan guru 

sejauh kemampuan dan kekuatannya. Adapun penghormatan bathin 

berupa tidak mengingkari secara bathin segala sesuatu yang ia 

dengar dari sang guru dan ia terima secara lahir, baik dengan 

perbuatan maupun ucapan, agar tidak memiliki sifat munafik. Jika 

murid tidak mampu melakukan hal tersebut, maka hendaklah tidak 

bersama guru sampai Allah SWT membuat bathinnya sejalan 

dengan lahirnya 

3. Akhlak Seorang Pelajar  

a. Niat yang Benar 

Bernilai dan tidaknya suatu perbuatan adalah tergantung 

pada kebenaran niat, karena niat adalah keyakinan dalam hati dan 

kecenderungan ataupun arahan untuk melakukan suatu pekerjaan 

tertentu. Pada hakikatnya niat sebagai dasar awal dalam menggapai 
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tujuan.
128

 Al-Ghazali menjelaskan eksistensi niat sebagaimana 

berikut yang disampaikan kepada murid tercintanya dalam bentuk 

nasihat melalui kitab Ayyuhal Walad. 

ٌْىُزتَِ  طَبٌؼََخِ ا ُِ َٚ  ُِ ٍْ ٌْؼِ ْٓ  ١ٌَبَيٍ اَ ح١َْ١ْزَٙبَ ثزِىِْشَاسِ ا ِِ  ُْ ٌذَُ ، وَ َٛ ٌْ بَ ا ذَ ػٍََٝ ا٠َُّٙ ِْ حَشَ َٚ

جَزْةَ  َٚ ١ْٔبَ  ًَ ػَشَعِ اٌذُّ ١َْٔ َْ ْْ وَب ِٗ ؟ إ ٌْجبَػِثُ ف١ِْ َْ ا ب وَب َِ  ُُ ؟ ٢ أػٍَْ ََ ْٛ ٔفَْسِهَ إٌَّ

 ًٌ ٠ْ َٚ  َُّ ًٌ ٌهََ ثُ ٠ْ َٛ ثبَيِ فَ ِْ ا٢ َٚ  ِْ جبَ٘بَحَ ػٍََٝ ا٢لْشَا ُّ اٌ َٚ ٕبَطِجِٙبَ  َِ  ًِ رحَْظ١ِْ َٚ ٙبَ  ِِ حَطَب

َْ لظَْذُنَ  ْْ وب إ َٚ ْٙز٠ِتِْ ٌهََ  رَ َٚ  ُْ سٍََّ َٚ  ِٗ ُ ػ١ٍََْ ِّٟ طٍََّٝ اللَّّ ِٗ إح١ْبَءَ ثش٠َِْؼَخِ إٌَّجِ ف١ِْ

ثَٝ ٌهََ. ْٛ َُّ طُ ثَٝ ٌهََ ثُ ْٛ ءِ فطَُ ْٛ بسَحِ ثبٌِسُّ َِّ وَسْشَ إٌَّفْسِ ا٤َ َٚ أخَْلالَهَِ 
129

 

“Wahai anakku, sudah berapa malam kamu hidupkan untuk 

mengulangi pelajaran dan mempelajari beberapa kitab, engkau 

tidak tidur selama itu. Saya tidak tahu apa tujuanmu hanya unuk 

kesenangan duniawi, maka celakalah engkau. apabila tujuanmu 

untuk menghidupkan syari‟at Nabi, mendidik akhlak, dan 

mematahkan nafsu yang condong kepada kejahatan, maka 

benarbenar bahagialah engkau”.
130

 

 

Dalam ungkapan tersebut menunjukkan bahwasanya 

perintah Allah itu lebih utama dari pada seorang hamba itu 

mengkaji berbagai ilmu hanya untuk kesenangan dunia, karena 

kesenangan dunia itu hanya sesaat, dan akhiratlah yang akan kekal 

“Jika dalam menuntut ilmu dihati berniat meraih pujian manusia, 

kedudukan, keuntungan duniawi, dan mengungguli orang lain, 

maka sungguh telah celaka dan merugi.Tapi jika maksud dan 

tujuannya adalah untuk menghidupkan syari‟at Nabi Muhammad 
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SAW, dan memperbaiki akhlak, dan menundukkan hawa nafsu 

yang mengajak perbuatan buruk, maka sungguh sangat beruntung. 

Ulama berkata dalam syairnya : 

 ًُ َّٓ ٌغ١َِْشِ فمَْذِنَ ثبَطِ ثىَُبؤُُ٘ َٚ ِٙهَ ضَبئغُِ      جَ َٚ ِْ ٌغ١َِْشِ  ْٛ ْٙشُ اٌؼ١ُُ  سَ

“Berpayah-payah tanpa mengharapkan ridhomu adalah sia-sia, dan 

tangis yag bukan karena engkau adalah nathil.” 

 

Maksudnya tidak tidurnya mata untuk mencari selain 

keridhoan Allah SWT adalah sia-sia. Menangisnya mata karena 

selain kehilangan Allah adalah tidak berguna. Menurut Syeikh al- 

Zarnuji di dalam kitab Ta‟lim al-Muta‟allim sikap pelajar harus 

menata niatnya ketika akan belajar karena niat adalah pokok dari 

segala amal ibadah. Nabi juga bersabbdah semua amal itu 

tergantung pada niatnya.
131

 Jadi dalam menuntut ilmu sebaiknya 

seorang pelajar berniat mencari ridha Allah SWT. Mengharap 

kebahagiaan akhirat, menghilangkan kebodohan dari dirinya, 

mengembangkan agama dan melanggengkan Islam. 

b. Menghargai Waktu 

sebagian dari pada nasehat yag telah diberikan oleh 

Rasulullah shallallhu „alaihi wasallam kepada ummatnya ialah 

sebada baginda yang berbunyi: 
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 ْٓ ِِ شَأًّ رَ٘جَْذَ سَبػَخٌ  ِْ َّْ ا إ َٚ  ِٗ ب ٢ ٠ؼ١َِْْٕ َّ ٌْؼَجْذِ إسْزغَِبٌُُٗ ثِ ِٓ ا ِ ػَ َُ اػِْشَاعِ اللَّّ ػ٣َ

ِٖ فِ  شِ ّْ َٓ ػُ صَ ا٤سَْثؼ١َِْ َٚ ْٓ جَب َِ َٚ ِٗ حَسْشَرُُٗ  يَ ػ١ٍََْ ْٛ ْْ رطَُ ب خٍُكَِ ٌَُٗ ٌجََذِسٌ أ َِ ٝ غ١َْشِ 

١ٍْزَجَََّٙشُ اٌَِٝ إٌَّبسِ  ُٖ فَ ُْ ٠غٍَْتِْ خ١َْشُُٖ شَشَّ ٌَ َٚ
132
  

tanda-tanda kebencian Allah terhadap seseorang ialah apabila ia 

menyia-nyiakan waktu dengan melakukan hal-hal yang tidak 

berguna. sesungguhnya orang yag kehilangan satu jam dari 

umurnya dalam perbuatan yang tidak diperuntukkan kepadanya, 

maka patutlah ia akan lama mengeluh. barang siapa yang umurnya 

melebihi empat pulu tahun, sedangkan kebaikannya tidak 

mengungguli keburukannya,maka bersiaplah untu pergi 

keneraka.
133

 

 

Pesan pertama yang disampaikan Imam Ghazali kepada 

muridnya adalah mengenai hadis Rasulullah SAW tentang hamba 

Allah SWT yang merugi. Hadis ini menganjurkan untuk setiap 

muslim agar melakukan halhal yang bermanfaat dan mengimbangi 

aktivitas sehari-hari dengan perkara agama dan ibadah, bilamana 

itu perkara dunia maka diniatkan ikhlas karena Allah SWT, 

sehingga setiap pekerjaan yang dilakukan bernilai manfaat dan 

ibadah. 

 Dan seseorang yang  sudah memasuki umur 40 tahun, 

tetapi masih suka berleha-leha dan santai pada urusan ibadah lalu 

kebaikannya lebih sedikit dari pada keburukan yang dilakukannya, 

maka ia akan celaka dihari kiamat, ia akan sengsara di alam 

akhirat. Begitu pula sebaliknya, ketika kebaikannya lebih banyak 

daripada keburukannya maka Allah sudah menyiapkan tempatnya 

di neraka. 
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c. Menghormati Guru 

Guru adalah orang tua kedua bagi siswa ketika berada 

dilingkungan sekolah dan guru dianggap sebagai salah satu sosok 

yang telah berjasa dalam mencerdaskan anak bangsa. Guru 

mempunyai kekuasaan untuk membentuk dan membangun 

kepribadian anak didik menjadi seorang yang berguna bagi agama, 

nusa dan bangsa. Guru bertugas mempersiapkan manusia susila 

yang cakap yang diharapkan mampu membangun dirinya, bangsa 

dan negara. Menghormati guru adalah kewajiban bagi seorang 

murid. Hal ini tidak lain karena guru adalah orang yang 

mengarahkan, membimbing dan mendidik murid sehingga menuju 

cita-cita yang ingin dicapainya. 

 Dalam kitab Ayyuha Al-Walad, hubungan yang terjadi 

antara murid dan gurunya  akan memberikan pengaruh sikap dan 

kepribadian murid dalam kesehariannya, dan berhasil atau tidaknya 

dalam mencapai cita-citanya yang akan dicapai dan manfaat atau 

tidaknya ilmu yang diperolehnya selama belajar adab murid 

terhadap gurunya. Dan juga ini merupakan salah satu faktor dari 

keberhasilan seorang pendidik dan disamping itu masih ada faktor 

lain yang mendukung keberhasilan pendidik. 

d. Mengamalkan Ilmu 

Nasihat ketiga ialah berisi orang alim atau pintar yang 

diancam oleh Rasulullah SAW. Yang pertama merupakan nasihat 
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itu pahit bagi yang menuruti hawa nafsunya. Hal ini pula tertuang 

dalam kitab ini yang berbunyi: 

حٌ إرِِ  شَّ ُِ  ٜ َٛ زَّجؼِِٝ اٌَٙ ُِ زَاقِ  َِ بَ فِٝ  ٌُٙبَ ٤ََّٔٙ ْٛ ًُ لجَُ سْىِ ُّ اٌ َٚ ٍْٙخٌَ  ٌذَُ, إٌَّظِحَخُ سَ َٚ بَ  ا٠َُّٙ

  ُْ ِٙ ثِ ْٛ ْٛ ثخٌَ فِٝ لٍُُ حْجُ َِ  ِٝ٘ ٕبَ َّ اٌ
134

 

“Wahai anakku, nasehat itu mudah, yang sulit adalah pengalaman. 

sebab nasehat itu akan terasa pahit bagi orang yang nenperturutkan 

kehendak nafsunya.”
135

  

 

Bagi orang menerima nasihat akan terasa pahit terutama 

bagi mereka yang belajar dan hidup, mereka memiliki kebajikan 

pikiran dan kebajikan dunia. Dia akan meragukan bahwa 

pengetahuan yang digunakan sebagai pengalaman akan menjadi 

alat keselamatannya sendiri. Ia berpikir bahwa ilmu yang 

dimilikinya sudah cukup, tanpa latihan. Ia tidak mengetahui 

bahwasanya ilmu yang tidak diamalkan akan menjadi musuh 

baginya, seperti yang disabdakan Rasulullah yaitu: 

 ِٗ ِّ ٍْ ُ ثؼِِ ْٕفؼَُُٗ اللَّّ َ٢ ٠ ٌُ خِ ػَبٌِ َِ ٌْم١ِبَ َُ ا ْٛ أشََذُّ إٌَّبسِ ػَذَاثًّب ٠َ
136

 

“Manusia yag paling berat siksaanya pada hari kiamat adalah 

mereka yang berilmu, namun Allah tidak memberinya manfaat dari 

ilmunya itu. 

 

Imam Al-Ghazali mengatakan bahwa sebuah kesalahan jika 

seseorang yang menuntut ilmu sibuk untuk mencari keunggulan 

dirinya dan ia merasa ilmu yang dia dapatkan sudah cukup untuk 

keberhasilan dan keselamatan tanpa di amalkan. Diriwayatkan, 
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bahwa Al-Junaid semoga Allah mensucikan rahasianya setelah 

beliau wafata pernah di impika, dalam impian itu beliau ditanya: 

“apa kabar wahai abal Qasim?” kemudian ia jawab: “ Semua ilmu-

ilmu saya telah hilang, lenyap dan tidak berbekas. Tidak terdapat 

lagi sesuatu yang memberi manfaat kepada saya, kecuali rakaat-

rakaat yang dilakukan dalam shalat pada tengah malam”. 

Dalam hal ini pentingnya beribadah kepada Allah di tengah 

malam, berdzikir dan menyebut namaNya. kemudian Imam Al-

Ghzali mengatakan dalam kita Ayyuha Walad berbunyi: 

 ُِ ٍْ ٌْؼ َّْ ا ْٓ أ َّ ر١َمَ َٚ ايِ خَب١ًٌِّب  َٛ َٓ ا٢حْ ِِ لاَ  َٚ ب  فٍْسًِّ ُِ َٓ ا٤ػّْبيَِ  ِِ  ْٓ ٌذَُ, ٢ رىَُ َٚ بَ  ا٠َُّٙ

١ٌْذَِ  دَ ٢ ٠أَخُْزُ ثبِ جَشَّ ُّ اٌ
137

 

“wahai anakku, jangan lah engkau miskin akan amal shaleh 

(muflis) dan jagan pula engkau kosong dari ilmu kepribadian. 

Yakinlah ilmu yang tidak di amalkan adalah tidak akan meberi 

kemanfaatan.”
138

 

 

Seperti itulah seandainya seseorang membaca seratus ribu 

masalah-masalah ilmiah dan mempelajarinya dan tidak 

mengamalkan dengan apa yang dipelajarinya itu. Semuanya tidak 

memberi manfaat kepadanya  kecuali dengan mengamalkannya. 

orang alim atau pandai belum tentu mendapat rahmat Allah. Arti 

iman dari ucapan lisan, kepercayaan dalam hati, perbuatan dengan 

anggota lahir. Hal ini menyatakan bahwasannya seseorang itu 

wajib beramal banyak sekali, sebab rahmat Allah sangat dekat 
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dengan orang baik. Dalam kitab ini, dikatakan berdasarkan kata 

Syaikh Hasan Al-Bashri, yang berbunyi: 

زِٝ  َّ ا, ٠بَ ػِجبَدِٜ اٌجََّٕخَ ثشَِحْ ْٛ خِ " ارُْخٍُُ َِ ٌْم١ِبَ ََ ا ْٛ َ٠ ِٖ ُ رؼََبٌَٝ ٌؼِِجبَدِ يُ اللَّّ ْٛ ٠مَُ

" ُْ بٌىُِ َّ ٘بَ ثأِػَْ ْٛ ُّ ٚالْزسَِ
139

 

"Allah berkata kepada hamba-hambaNya pada hari kiamat : “wahai 

hamba-hambaku, masuklah kamu ke surga dengan rahmatKu, dan 

bagilah kenikmatan surga sesusai dengan amalmu”
140

 

 

 Al-Ghazali dalam kitab Ayyuhal Walad ini juga 

memberikan dorongan agar dengan ilmu pengetahuan bisa 

bermanfaat dalam menumbuhkan realita etika dan moral, baik 

melalui jalan hablumminannas dan hablumminallah, dan hal ini 

bisa terwujud melalui pengamalan ilmu sebagaimana seruan Al-

Ghazali mengenai wajibnya mengamalkan ilmu. 

4. Akhlak dalam Pergaulan (Solidaritas) 

a. Mempunya Sifat Tanggung Rasa Dan Jiwa Sosial 

Manusia adalah makhluk sosial, dan karena itu manusia 

harus mengikuti ketentuan-ketentuan dan peraturan-peraturan 

tertentu apabila ia hidup dan berada di tengah-tengah masyarakat. 

Ketentuan dan peraturan-peraturan tersebut bertujuan untuk 

menjaga keharmonisan, ketentraman, kenyamanan, dan keamanan 

di masyarakat itu tensendiri. Manusia, terutama seorang muslim 
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haruslah menghormati, menghargai dan tidak menyakiti kepada 

kerabatnya, tetangga dan saudaranya sesama muslim lainnya. 

Manusia juga merupakan makhluk sosila yang tidak dapat hidup 

sendiri tanpa bantuan orang lain sehingga dalam bergaul dengan 

orang lain tentu harus memperlakukannya dengan baik sehingga 

orang lain tersebut juga akan baik terhadap kita. Hal ini 

diungkapkan oleh Imam Al-Ghazali sebagai berikut dalam kitab 

Ayyuhal Walad yaitu: 

زَّٝ  ُْ ػَجذٍَ حًّ ب َّ ًُ إ٠ِْ ُّ ُ ٢ ٠ىَْ َّٗٔ٤ِ ُْ ُْٕٙ ِِ ب رشَْضَٝ ٌِٕفَْسِهَ  َّ ٍْٗ وَ ِّ ٍْذَ ثبِإٌَّبسِ اجْ ِّ َُ ػَ وٍَُّ

.ِٗ ٠حُِتُّ ٌِٕفَْسِ
141

 

“Berperilakulah engkau terhadap orang lain dengan perilaku 

yang pasti juga kamu sukai jika perilaku itu diperuntukan kepada 

dirimu, karena sesungguhnya iman seseorang tidak akan sempurna 

sebelum ia mencintai bagi saudaranya apa-apa yang ia cintai untuk 

dirinya sendiri” 

 

Keterang di atas menunjukkan bahwa imam seseorang tidak 

akan sempurna sampai dia memperlakukan saudaranya 

sebagaimana dia memperlakukan dirinya sendiri. Apabila sesuatu 

yang dia senangi untuk dirinya,  maka dia juga akan merasa senang 

apabila sesuatu tersebut dimiliki oleh saudaranya. Sebaliknya, 

apabila dia tidak merasa senang sesuatu hal tersebut, maka dia juga 

tidak senang sesuatu hal tersebut menimpah saudaranya.  

Sesungguhnya rasa sayang adalah buah dari baiknya perilaku. 

perceraian adalah buah dari jeleknya perilaku. baik perilaku 
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mewujudkan rasa percintaan, kasih sayang dan kesepakatan. buruk 

perilaku mengakibatkan saling benci membenci dan saling tolak 

belakang.
142

 Kebaikan perilaku itulah yang di puji Allah ta‟ala 

kepada Nabi-nya di dalam Firiman-Nya (Q.S Al-Qalam:4): 

            

Artinya: Dan Sesungguhnya kamu (Muhammad) benar-benar 

berbudi pekerti yang agung. Q.S Al-Qalam:4).
143

 

 

Dengan demikian, seseorang tidak akan menyakiti orang lain 

karena dia sendiri tidak senang disakiti. Dan dia juga senang 

menolong dan membantu terhadap sesam karena dia sendiri juga 

senang apabila ada seseorang yang membantunya. Dia tidaka akan 

sewenang-wenang terhadap orang lain dan akan menghormatinya. 

Dari sikap inilah akan menimbulkan sikap tenggang rasa dan jiwa 

sosial tinggi terhadap sesama. Dengan demikian muncullah rasa 

kebersamaan dan persaudaraan akan terjalin dengan harmonis 

dalam kontek kerukunan umat beragama maka perbedaan yang 

terjadi perlu diarahkan hubungan horizontal yang saling 

menghargai, karena perbedaan keyakinan yang dipegang masing-

masing pemeluk bukanlah sesuatu yang bisa dicampur namun 

Islam mengajarkan pentingnya  menghormati dan menghargai umat 

yang berbeda sebagaimana contoh kehidupan yang diteladani Nabi 

Muhammad SAW. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pemaparan dan uraian yang telah disebutkan pada 

bab-bab sebelumnya, tentang metode pendidikan akhlak dalam kitab 

Ayyuhal Walad maka dapat disimpulkan bahwa kitab ini  mengandung 

beberapa metode pendidikan akhlak diantaranya metode nasihat, metode 

pembiasaan, metode keteladanan. Sehingga kitab ini dapat dijadikan bahan 

ajar tambahan dalam kurikulum pendidikan akhlak di Indonesia. Metode 

Pendidikan akhlak dalam kitab Ayyuhal Walad ini juga dapat memperkaya 

metode penanaman  nilai akhlak kepada peserta didik yang berkaitan 

dengan Allah SWT dan Rosulullah SAW sesama dan lingkungannya.  

Tujuan dari pembahasan pendidikan akhlak dalam kitab ini adalah untuk 

mencetak pribadi yang baik, bermoral, bertanggung jawab dan lebih 

mengutamakan kepentingan-kepentingan Allah (syariat) dari pada yang 

lainnya. Agar bisa mendekatkat diri kepada Allah, dalam rangka untuk 

mendapatkan kebahagiaan di dunia dan di akhirat. 

B. Kritik dan Saran 

Dalam rangka untuk terbentuknya kepribadian anak didik khususnya 

terhadap anak yang mana dapat menumbuhkan pribadi anak sesuai dengan 

ajaran Agama Islam, baik di lingkungan sekolah, keluarga ataupun 

masyarakat dan terwujudnya anak yang soleh dan solehah, berkualitas, 
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bermoral, dan berakhlak serta menjalankan Syari‟at Islam dengan baik 

dapatlah dikemukakan sara-saran sebagai berikut:  

1. Bagi para orang tua agar lebih serius lagi memperhatikan dan menjadi 

teladan yang baik bagi perkembangan anak-anaknya serta tidak henti-

hentinya memberi nasihat yang baik terutama mengenai pembentukan 

kepribadian, sehingga dapat memberikan materi dan metode 

pendidikan Islam yang tepat sesuai dengan proses pembentukan 

kepribadian Islami. 

2. Bagi para guru dan pendidik agar selalu memberikan metode 

pembelajaran yang disesuaikan dengan perkembangan anak, 

khususnya perkembangan kepribadiannya, sehingga anak akan lebih 

terarah dan perilakunya dan perangainya dalam kehidupan sehari-

harinya. 
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